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ABSTRAK

Nasution, Swrya Rusfantri. Pengembangan Media Interaktif Berbasis
Komputer dan Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar Siswa. Program
Pascasarjana, Universitas Negen Medan. Januari 2007.

Penelitian i1 bertujuan untuk mengembangkan Media Interaktif Berbasis
Komputer (MIBK) yang memenuhi standar kualitas berdasarkan epistemolog:
pakar media dan siswa, dan melihat pengaruh pembelajaran MIBK terhadap hasil
belajar siswa di SMAN 1 Medan dan MAN | Medan. Penelitian ini menggunakan
metode tindakan kelas (action classroom) dengan desain faktonal 3x2 dan sampel
berjumlah 218 orang Instrumen penelitian i1 adalah instrumen Tes Hasil
Belajar, kuesioner penilaian media, dan standar kualitas.

Teknik analisis data secara inferensial menggunakan analisis statistik
ANAVA 2 jalur dan dilanjutkan dengan Ujt Tukey pada taraf signifikansi a = 5%.
Hasil pengujian hipotesis memmjukkan MIBK yang dikembangkan oleh penulis
memenuhi standar Kkuoalitas berdasarkan epistemologi pakar dan siswa; hasil
belajar kimia siswa di SMAN 1 Medan dan MAN 1 Medan vang dibelajarkan
dengan menggunakan MIBK lebih baik secara signifikan dibandingkan hasil
belajar kimia siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan media PUSTEKOM
dan hasil belajar kimia siswa yang dibelajarkan tanpa menggunakan media {nilai
probabilitas (0,00} < 0.05); hasil belajar kimia siswa SMAN I Medan lebih baik
secara signifikan dibandingkan hasil belajar kimia siswa MAN 1 Medan (nilai
probabilitas (0,00) < 0,05); dan penggunaan media tidak bermteraksi dengan jenis
sckolah (SMAN 1 dan MAN 1) dalam mempengaruli hasil belajar kima siswa
nilai probabilitas (0,523} > 0,05).

Imphkasi dari hasil penelitian ini menunjukkan pembelajaran kima
dengan pokok bahasan “Laju Reaksi” dengan menggunakan media lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran tanpa media. Untuk pembelajaran dengan
menggunakan MIBK disarankan diterapkan pada kelompok kecil atau individual,
dikarenakan penyajian media ini terdiri atas tutorial terprogram, drill and
practice, dan simulasi yang kesemuanya dikontrol dengan komputer, sedangkan
pembelajaran dengan media PUSTEKOM disarankan diterapkan pada kelompok
besar atau kelas klasikal, dikarenakan format media berbentuk video, yang
memiliki unsur interaktivitas lebih rendah dibandingkan dengan MIBK. Penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bantuan bagi guru-guru untuk mengembangkan
media beiajar berbasis komputer.



ABSTRACT

Nasution, Surya Rusfantn. Development of Computerized Interactive Media and
Its Effect On Chemistry Achievement of Elementary Studenis. Post Graduate
Program, State University of Medan, Jarmiary 2007.

This study is intended fo develop Computerized Interactive Media (MIBK)
which fulfill the quality standard that base on experis’ and students’
ephistemology and to find out its effect on the student’s chemistry achievement.
This research was conducted 1o a sample of 218 students of SMAN | Medan and
MAN 1 Medan, and it was conducted in action classroom by two faciorial design.
The instruments of this research are the formative test, the questionary, and the
quality standard.

These data were analyzed by applying two way Anova and Tuckey Post
Hoc was used to determine its 5% level of significance (a = 5%). The verification
of the hypotheses shows that chemistry achievement of the studenis iaught with
MIBK is higher than that of the students taught with PUSTEKOMs' media and
higher than that of the students taught without media (probability value (0.00) <
0.03); the chemisiry achievement of students of SMAN 1 Medan is higher than
that of the students of MAN 1 Medan {probability vaiue (0,00) < 0,05): and there
is not an interaction between media using and school type (SMAN 1 and MAN 1)
on chemistry achievement (probability value (0,523) < 0,03).

This result of this research implicate that MIBK is effective for small
groups of students or individual and PUSTEKOMSs' media is effective for large
group or classical. This research can also become aid for the teachers that will
develop media.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Hingga saat ini, ilmu kimia dianggap salah satu bidang studi yang sulit
dipelajan oleh siswa. Hal ini dapat dilihat dari cukup banyaknya siswa yang
terpaksa menambah jam belajarnya melalui bimbingan-bimbingan studi, ataupun
melalui “privaie lesson” dengan guru ataupun mahasiswa yang dianggap pintar.
Kesulitan siswa dalam mempelajari kimia, juga tercermin dari nilai UAN bidang
studi Kima tingkat kota Medan selama tiga tahun terakhir vang juga tidak
membaik, yakni masih berada di rata-rata 4,17 dan berada di bawah nilai rata-rata
IPS, 6,20 dan nilai rata-rata Bahasa Inggns, 648. (Dinas Pendidikan dan
Pengajaran Kota Medan, 2005).

Permasalahan dalam bela_ljar dan hasil belajar kimia tersebut kemungkinan
dapat disebabkan oleh sejumlah faktor:

Pertama, anggapan siswa vang keliru terhadap kimia itu sendiri. Siswa
menganggap kimia adalah ilmu yang membutuhkan dasar matematika yang bak.

Akhirnya bagi siswa yang merasa memiliki dasar matematika yang kurang

~ memadai, bisa menjadi kurang berminat untuk mempelajari kimia, dengan kata

lain siswa yang menganggap matematika itu sulit, akan menganggap kimia juga
sulit.
Kondisi ini terbentuk karena memang dari pembelajaran kimia dewasa ini,

yang cenderung dibangun dari aspek perhitungan matematika-nya saja. Tidak



(]

sedikit gurz yang membelajarkan kimia dengan studi-studi penyelesaian kasus
melalm perhimgan matematika. Inilab yang akhimya banyak disebut dengan
istilah “mematematikakan” kimia. Hal ini diperparah lagi dengan Ukuran Evaluasi
Hasil Belajar siswa yang cenderung berdasarkan tes penyelesaian soal melalui
matematika sementara siswa tidak mampu memahami konsep-konsep kimiawi
vang terdapat dibalik tes yang diberikan. (Canpolat, 2005).

Seorang siswa misalnya, mampu mengukur waktu yang diperlukan untuk
membentuk suatu endapan A dalam larutan B dengan konsentrasi vang telah
ditentukan melalu1 ramus yang diberikan. Tetapi, ketika ditanya mengapa irnisan
gula merah dapat cepat larut dalam santan dan pada gula merah yang masih
berbentuk bongkahan? Siswa terasa sulit untuk menjawab.

Padahal lingkup pembelajaran ilmu kimia tidak hanya terbatas pada
penggunaan ataupun penurunan rumus-rumus saja, melainkan merupakan produk
dari sekumpulan pengetahuan kimia yang berupa fakta, teori, prinsip, dan hukum
yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan serangkaian Kegiatan (proses)
yang mencan jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana. Hal tersebut
berarti, dalam membelajarkan kimia tidak cukup hanya melalui aspek kognitifnya
saja, aspek afektif (sikap ilmiah) dan psikomotorik (unjuk kerja) mutlak
dihbatkan.

Kedua, sistem pembelajaran yang meliputi strategi, metode, dan media
mengajar yang tidak sesuai dengan karakteristik konsep kimia dan tidak mampu
menolong s:swa untuk lebth mudah memahami konsep tersebut. Banyaknya

materi-mateni kamia yang tergolong abstrak, menuntut guru untuk dapat



mendeskripsikan materi-materi tesebut dengan mudah dan gampang dicerna oleh
siswa. Pendeskripsian materi kimia yang kurang baik, akan menambah
keabstrakan kimia itu sendiri. Semakin abstrak suatu konsep yang diterima siswa,
semakin sulit siswa untuk memahami dan mengkonstruksi konsep tersebut dalam
kognisi keilmuannya.

Dewasa ini, sebagian guru cenderung kurang tepat dalam mendeskripsikan
konsep-konsep kimia dalam membelajarkan kimia. Untuk pokok bahasan Laju
Reaks) misalnya, banyak definisi atau konsep vang pendeskripsiannya hanya
Ic_h‘banm secara verbal atau hanya dengan menuliskan definisi tersebut di atas
papan tulis, membaca, bahkan mendikte. Siswa dipaksa untuk membayangkan
dalam benak pikirannva, bagaimana partkel-partikel suatu  molekul
bersinggungan, dan dapat membentuk molekul baru. Misalnya yang lain, adalah
bagammana siswa dapat menarik kesimpulan dengan alasan yang tepat, jika
volume piston diperkecil, dapat meningkatkan tekanan dalam piton? Kondisi im
dapat terjadi jika pendekripsian konsep kimia, hanya melalui papan tulis,
membaca buku teks, atau dibelajarkan secara verbal saja.

Untuk membelajarkan teori tumbukan, dimana terdapat interaksi molekul
A dengan molekul B, tidaklah cukup baik hanya menuliskan reaksi tersebut

sebagai:
A(g) +B(g)— 2AB(g)

atau diilustrasikan dengan gambar diam (s#i#/ picture) seperti im:



¥
(4 ) ”g»‘:
LR
ey “af =
‘J—J‘ :

tabrakan kuat, ikatan-ikatan terputus

/‘w}nm

ikatan baru antara A dan B yang menghasitkan 2 AB
Gambar 1.1 Hustrasi Teori Tumbukan

karena pada- interaksi molekul A dan B tersebut ada partikel yang ‘berpindah’, ada
konsentrasi zat yang ‘berkurang’, dan ada vang ‘bertambah’ maka seyogyanya
konsep teori tumbukan dan konsep laju reaksi tersebut, dideskripsikan dengan
gambar yang bergerak (mofion picture).

Penghadiran gambar-gambar yang bergerak (animasi) dalam
pendeskripsian konsep kimia, disamping akan mengkonkritkan maten kimia yang
abstrak, juga dapat menambah daya penguatan (reinforcement) dan menambah
minat dan perhahan sepanjang proses belajar-mengajar. Di samping itu,
pemakaian media pembelajaran visuvalm dapat membangkitkan keinginan dan
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan belajar. Hamalik
(2001).

Ketiga, kurangnya lingkungan belajar bagi siswa dalam mempelajan kimia
secara menyeluruh. Pemerolehan ilmu kimia di dalam kelas saja, tidaklah cukup

memadai jika tidak ditunjang dengan lingkungan belajar dimana siswa dapat



menerapkan, memperkuat, membuktikan, dan mengejewantahkan apa vang ia
peroleh di dalam kelas, hal ini didasari karena ilmu kimia adalah ilmu vang
mengintegrasikan antara kerja ilmiah dengan pemahaman konsep. Kerja ilmiah
yang dimaksudkan adalah merencanakan penelitian ilmiah, melaksanakan
penelitian ilmiah, mengkomunisasikan hasil penelitian ilmiah, dan bersikap ilmiah

Mengajarkan bidang studi kimia tidak cukup hanya berupa produk atau
fakta, konsep dan teon saja, karena hanya mengajarkan salah satu komponen saja,
komponen lain yang mesti dikembangkan adalah keterampilan proses, misalnya
pengamatan, klasiﬁk_qsi, inferensi, merumuskan hipotesis dan melakukan
ekspenmen. |

Siswa diben kesempatan untuk langsung terhbat dalam kegiatan-kegiatan
dan atau pengalaman-pengalaman ilmiah yang bermuara pada pembentukan
kognisi kellmuannya. Hal i sangat sesuai bila merujuk pada Kerucut
Pengalaman Dale (1969) dimana hasil belajar yang baik akan diperoleh jika siswa
mampu memanifestasikan 1lmu yvang diperolehnya dengan cara pengamatan dan
pengalaman langsung.

Ketiadaan sarana dan keinginan guru dewasa ini untuk melakukan
percobaan-percobaan dalam rangka memaksimalkan peran laboratorium, menjadi
salah satu penyumbang penvebab rendahnya kualitas pembelajaran kimia yang
tercermin dan kemampuan praktikum siswa. Hal ini dipertegas oleh kajian Pusat
Penelitian Pendidikan dan Kebudayaan Balitbang Depdikbud (1992) yang
menggambarkan bahwa kemampuan penggunaan alat laboratorium IPA (Kimia)

masih rendah. Fakta empink ini diperkuat oleh hasil studi PPPG IPA Bandung



(2001) bahwa perbedaan karakteristk guru Kimia SMA di tanah air untuk
bernalar, membaca ilmiah, penugasan materi, gaya belajar individual dan mofivasi
guru adalah berbeda-beda, dan cenderung bermniu rendah. Selain itu hasil
penelifian pola induk standarisasi pelaralatan laboratorium IPA (Kimia) (2001)
menyimpulkan bahwa salah satu penyebab masalah tersebut, adalah ketiadaan
materi praktikum yang mudah dan sederhana untuk dilakukan oleh guru dan
siswa.

Ketiga penyebab sulitnya siswa mempelajari kimia ini dapat diredam
seminimal mungkin, jika guru mampu melaksanakan fangsinya déngan baik
sebagai perencana, pengorganisasi, pemlmpm dan pengawas keberlangsungan
sistem pembelajaran yang baik guna tercapainya tujuan belajar yang diinginkan.

Berkembangnya teknologi informasi di sekitar siswa, jelas akan
mempengaruhi kualitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru saat ini. Oleh
karenanya, instrumen pembelajaran yang dikembangkan haruslah sesuai dengan
minat mercka saat ini dan sejalan dengan perkembangan teknologi terkini, agar
siswa akrab dan terbiasa dengan perkembangan teknologi tersebut.

Oleh karenanya, guru yang profesional adalah guru vang terus meramu,
merancang dan menemukan media pembelajaran yvang memudahkan siswanya
dalam proses belajar. Penggunaan media berbasis komputer dapat dijadikan solusi
untuk menghilangkan faktor-faktor penyebab sulitnya siswa mempelajari kimia.

Media berbasis komputer dapat dipadukan dengan media video (film).
Pemahaman tentang prosedur kema ilmiah dapat disajik-an dengan baik melalui

media video ini. Hal ini dikarenakan media video memiliki cakupan vang luas dan



mendalam dalam sifat isi pelajaran berupa penemman fakta, penerapan prinsip,
dan prosedur fisik. Penggunaan media video 1 diharapkan dapat membantu
siswa mempraktekkan cara menggunakan dan merangkai alat-alat kimia yang
benar yang pada akhimya siswa dapat melakukan unjuk kerja ilmiah yang baik..
Untuk lebih berdaya guna, media imi dirancang seinteraktif mungkin dengan
siswa, siswa dilibatkan sepenuhnya dalam mengkonstruksi pengetahuan baru yang
1a peroleh.

Manfaat dan penggunaan media ini dapat memunculkan pembelajaran
kimia dengan deskripsi yang lebib baik. Hal mi dikarenakan, program-program
komputer saat i1 menyediakan layanan cara rﬁembuat animasi vang baik vang
dipadukan dengan suara tertentu dan penjelasan vang baik, sehingga maten-materi
kimia yang tergolong abstrak dapat lebih dikonkntkan.

Media ini dapat digunakan sebagai alat bantu pembelajaran di kelas,
sebagai penuntun praktikum di laboratorium, dan dapat digunakan di rumah,
bahkan dimana saja siswa berada Sehingga proses belajar siswa, dapat tumbuh
tidak saja saat siswa berada disekolah {membelajarkan siswa).

Karena pengoperasian media ini dapat dilakukan secara berulang-ulang,
media ini cocok bagi siswa yang membutuhkan pengulangan belajar (remedial).
Sehingga ketersediaan waktu guru dan tenaga yang dikeluarkan, dapat
diefisienkan.

Manfaat lainnva, dengan media ini, gum dapat melakukan penilaian yang
sebenamya (authentic assessment). Guru dapat melakukan penilaian tentang

kemajuan belajar siswa yang diperoleh di sepanjang proses pembelajaran



(penilaian proses). Akhirnya, penilaian yang dilakukan guru tidak hanya
dilakukan pada akhir periode tetapt dilakukan secara terintegrasi dengan kegiatan
pembelajaran dalam arti kemajuan belajar dinilai dari proses belajar bukan

semata-mata hasil belajar.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah vang telah dikemukakan, maka timbul
pertanyaan-pertanyaan yang perlu dican jawabannya antara lain : Bagaimanakah
meningkatkan hasil belajar kimia di SMA? Apakah fasilitas proses belajar
mengajar perlu ditambah untuk meningkatkan hasil belajar kimia? Apakah
penilaian guru vang selama im menckankan aspek matematisnya, semakin
membuat kimia itu menjadi sulit? Apakah metode mengajar yang dilakukan guru
cenderung tidak membantu siswa dalam mempelajari kimia? Apakah dewasa ini
guru kimia cenderung tidak menggunakan media dalam membelajarkan kimia?.
Apakah media vang digunakan memenuhn standar kelayakan? Apakah dengan
media interaktif berbasis komputer membantu siswa dalam mempelajari kimia
secara baik? Adakah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan, antara siswa
yang diajarkan dengan media interaktif berbasis komputer, dengan siswa yang

diajarkan dengan media lainnya ?

1.3 Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini masalah dibatasi pada:
1. Pembuatan media interakuf berbasis komputer, dengan sistem penilaian

melibatkan siswa dan pakar. Adapun siswa yang diminta tanggapannya
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terhadap penilaian media adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Medan.
Penunjukan ini adalah karema siswa di SMA Negeri 1 Medan terbiasa
menggunakan media berbasis komputer, sehingga dapat menjadi acuan dalam
memberikan penilaian media. Di samping itu, di sekolah ini terdapat 3 (tiga)
ruangan komputer yang memiliki 40 seperangkat komputer dengan sistem
LAN (Local Area Network} dilengkapi dengan headset, LCD projector,
sehingga memungkinkan pembelajaran media interaktif berbasis komputer
secara individual.

Subjek penelitian eksperimen dibatasi pada murid kelas XI Sekolah
Menengah Atas, adapun alasan pembatasan objek tersebut .dikarenakan
pelajaran kimia pada kelas 11 banyak mengandung postulat-postulat kimia
vang tergolong abstrak. Kesulitan siswa menerima konsep kimia yang
tergolong abstrak, dapat dibantu melalui penggunaan media 1.

Materi pelajaran yang akan dimasukkan dalam media ini dibatasi pada materi

laju reaksi dengan praktikum yang menyertainya.

. Eksperimen dilakukan di SMA Negeri 1 Medan dan Madrasah Aliyah Negen

1 Medan. Disertakannva MAN | Medan, adalah untuk melihat keberhasilan
media interaktif bila digunakan pada sekolah yang kurang terbiasa

menggunakan media berbasis komputer.

1.4 Perumusan Masalah

Masalah yang dirumuskan adalah sebagai berikut:
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1. Apakah media mieraktif berbasis komputer untuk pokok basahan “Laju
Reaksi” yang dibuat peneliti, memenuhi aspek standar kualitas berdasarkan
epistemologi pakar dan siswa?.

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar kimia, untuk pokok bahasan Laju
Reaksi, antara siswa vang dibelajarkan dengan media interaktif berbasis
komputer dengan siswa yang dibelajarkan dengan media PUSTEKOM dan
siswa yang dibelajarkan tanpa menggunakan media?.

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar kimia siswa vang signifikan antara
siswa SMA 1 Medan dengan MAN 1 Medan?. _

4. Apakah terdapat interaksi antara penggunaan jenis media (Media lmemkﬁ.f.
media PUSTEKOM, dan tanpa media) dengan jems sekolah (SMA 1 Medan

dan MAN I Medan) dalam mempengaruhi hasil belajar kimia siswa?.

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ini dicapai dalam penelitian 1 adalah untuk:
1. Memproduksi media interaktif berbasis komputer yang memenuhi aspek
\
standar kualitas berdasarkan epistemologi pakar dan siswa.

2. Mengetahui perbedaan hasil belajar kimia di SMA Negen 1 Medan dan MAN
1 Medan, untuk pokok bahasan Laju Reaksi, antara siswa yang dibelajarkan
dengan media interaktif berbasis komputer dengan siswa yang dibelajarkan
dengan media PUSTEKOM dan siswa yang dibelajarkan tanpa menggunakan
media.

3. Mengetahui perbedaan hasil belajar kimia siswa antara siswa SMA 1 Medan

dengan siswa MAN 1 Medan.
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4. Interaksi antara penggunaan media berbasis komputer dengan jenis sekolah

dalam mempengaruhi hasil belajar kimia siswa.

1. 6 Manfaat Penelifian

1. Untuk pengembangan konsep pembelajaran kimia pada umumnya dan
praktikum kimia pada khususnya.

2. Untuk dapat dijadikan referensi dalam mengkaji pengembangan pembelajaran
kimia dan praktikum kimia di masa yang akan datang.

3. Sebagai bahan masukan dalam mempertimbangkan dan memutuskan
untuk menggunakan media komputer yang mana yang efeknf dalam
meningkatkan hasil belajar kimia siswa

4. Media komputer yang dibuat penulis dapat dijadikan alternatif bagi guru-guru
kimia dalam melaksanakan pembalajaran di kelas dan praktikum kimia ﬁi

sckolah-sekolah menengah atas.



BAB I

KERANGKA TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR,
DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Definisi Media

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dan
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah
perantara atau pengantar pesan dan pengirim ke penerima pesan. Gerlach & Ely
(1971) mengatakan bahwa media apabila dipabami secara garis besar adalah
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian i,
gury, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus,
pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-
alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan

menyusun kembali informasi visual atau verbal.

2.12 Penggunaan Media Pendidikan

Pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, perubahan-perubahan sikap
dan penlaku dapat terjadi karena interaksi antara pengalaman baru dengan
pengalaman yang pernah dialami sebelumnya. Menuwrut Brunner (1966) ada tiga
tingkatan utama modus belajar, yaitu pengalaman langsung (enactive),
pengalaman piktonal/gambar (icomic), dan pengalaman abstrak (symbolic).

Pengalaman langsung adalah mengerjakan, misalnya arti kata “simpul’ dipahami
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dengan langsung membuat ‘simpui’. Pada tingkatan kedua yang diberi label iconic
{(artinya gambar atau image), kata ‘simpul’ dipelajari dari gambar, lukisan, foto,
atau film Meskipun siswa belum pernah mengikat tali untuk membuat “simpul’®
mereka dapat mempelajari dan memahaminya dan gambar, lukisan, foto, atau
film. Selanjutnya, pada tingkatan simbol, siswa membaca (atau mendengar} kata
‘simpul’ dan mencoba mencocokkannya dengan pengalamannya membuat
‘simpul’. Ketiga tingkat pengalaman ini saling berinteraksi dalam upava
memperoleh “pengalaman’ (pengetahuan, keterampilan, atau sikap) yang bam.

Tingkatan pengalaman pemerolehan hasil belajar seperti itu digambarkan
oleh Dale (1969) sebagai suatu proses komunikasi. Maten yang mgin
disampaikan dan diinginkan siswa dapat menguasainya discbut sebagai pesan.
Guru sebagat sumber pesan menuangkan pesan ke dalam simbol-simbol tertentu
(encoding) dan siswa sebagai penerima menafsirkan simbol-simbol tersebut
sehingga dipahami sebagai pesan (decoding).

Ada kalanya penafsiran tersebut berhasil, ada kalanya tidak. Penafsiran
yang gagal atau kurang berhasil berarti kegagalan atau kekurangberhasilan dalam
memahami apa-apa yang didengar, dibaca, atau dilihat dan diamatinya.

Terlepas dari siapa yang bodoh dan siapa vang pmtar, keadaan seperti
milah yang terjadi pada kasus Guru Anu. Siswa-siswanya tidak atau kurang
berhasil mengencode pesan-pesan yang disampaikan olehnya.

Pada Gambar 2.1 akan kita lihat kegagalan proses komunikasi tersebut.

Guru menyampaikan pesan A, dari kelima siswa hanya siswa 1 yang tepat dalam
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menafsirkannya Tiga di antaranya kurang tepat (A, Az, As) sedang satu lainnya

salah sama sekah.

Gura

Gambar 2.1 Proses Komunikasi yang Gagal

Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat atan penghalang proses
komunikasi. Penghambat tersebut bisa dan aspek siswa maupun guru, bak
sewaktu mengencode pesan maupun mendecodenya, proses komumikast belajar
mengajar seringkali berlangsung secara tidak efektif dan efisien.

Media pendidikan sebagai salah-satu sumber belajar yang dapat
menyalurkan pesan dapat membantu hal tersebut. Perbedaan gaya belajar, minat,
intelegensi, keterbatasan daya indera, cacat tubuh atau hambatan jarak geografis,
jarak waktu dan lain-lain dapat dibantu diatasi dengan pemanfaatan media
pendidikan.
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Gambar 2.2 memperlihatkan proses komunikasi yang berhasil berkat ikut
sertanya media dengan proses belajar mengajar. Sumber pesan bisa penulis buku,
pelukis, fotografer, produser dan guru sendin. Medianya isa berupa buku, poster,
foto, program kaset audio, film, kaset video. Pesan A yang disampaikan oleh guru
maupun media dan sumber pesan ditafsirkan sebagai A pula oleh para siswa. Guru

dan media bekerja sama, bahu-membahu dalam menyajikan pesan.

®
s é—i]“
SHNE:

-

Gambar 2.2 Proses Komunikasi yang Berhasil

Uraian pada Tabel 2.1 berikut memberikan petunjuk bahwa agar proses
belajar mengajar dapat berhasil dengan baik, siswa sebaiknya diajak untuk
memanfaatkan semua alat inderanya. Guru berupaya untuk menampilkan
ransangan (stimulus) vang dapat diproses dengan berbagai indera. Semakin
banyak alat indera yang digunakan untuk menenma dan mengolah informasi
semakin besar kemungkinan informasi tersebut dimenegerti dan dapat
dipertahanakan dalam ingatan. Dengan demikian, siswa dibarapkan akan dapat
menerima dan menyerap dengan mudah dan baik pesan-pesan dalam materi yang
disajikan.
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Tabel 2.1 Pesan Dalam Komunikasi
Pesan diproduksi dengan Pesan dicerna dan
B diinterpretasi dengan :
Berbicara, menyanyi, memainkan <«—» Mendengarkan
alat musik. dsb

Memvisualisasikan melalui film, <«<——> Mengamati
foto, lukisan, gambar, model,

patung grafik, kartun, gerakan non

verbal

Menulis atau mengarang _ <«——> Membaca

Belajar dengan menggunakan indera ganda — pandang dan dengar -
berdasarkan konsep di atas akan memberikan keuntungan bagi siswa. Siswa akan
belajar lebih banyak daripada jika mateni pelajaran disajikan hanya dengan
simulus pandang atau hanya dcngan stimulus dengar. Para ahli memiliki
pandangan yang searah mengenai hal itu. Perbandingan pemerolehan hasil belajar
melalui indera pandang dan indera dengar sangat menonjol perbedaannya. Kurang
lebih 90% hasil belajar seseorang diperoleh melalui indera pandang, dan hanya
sekitar 5% diperoleh melalui indera dengan dan 5% lagi dengan indera lainnya
{Baugh dalam Achsin, 1986). Sementara itu, Dale {1969) memperkirakan bahwa
pemerolehan hasil belajar melalui indera pandang berkisar 75%, melalu indera
dengar sekitar 13%, dan melalui indera lainnya sekitar 12%.

Salah satu gambaran yang paling banyak dijadikan sebagai landasan teon
penggunaan media dalam proses belajar adalah Dale’s Cone of Experience
{Kerucut Pengalaman Dale) (Dale, 1969). Kerucut ini (Gambar 2.3) merupakan
elaborasi yang rinci dan konsep tiga tingkatan pengalaman yang dikemukakan
oleh Bruner sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya. Hasil belajar
seseorang diperoleh mulai dan pengalaman langsung (kongkret), kenyataan yang

ada di lingkungan kehidupan seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampai
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kepada lambang verbal (abstrak). Semakin ke atas di puncak kerucut semakin
abstrak media penyampai pesan iu. Perlu diketahwi bahwa urut-urutan mi tidak
berarti proses belajar dan interaksi mengajar belajar harus sclalu dumulai dengan
jenis pengalaman yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
kelompok siswa vang dihadap: dengan mempertimbangkan situasi belajamya.

Dasar pengembangan kerucut di bawah bukanlah tingkat kesulitan,
melainkan tingkat keabstrakan — jumlah jenis indera yang turut serta selama
penerimaan isi pengajaran dan pesan. Pengalaman langsung akan membernikan
kesan paling utuh dan paling bermakna mengenai informasi dan gagasan yang
terkandung dalam pengalaman itu, oleh karena 1a melibatkan indera penglihatan,
pendengaran, perasaan, penciuman, dan peraba. Ini dikenal dengan learning by
doing misalnva melakukan percobaan di laboratornum. Yang kesemuanya itu
memberi dampak langsung terhadap pemerolehan dan pertumbuhan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap.

Abstrak

A Lam-
bang Kata

Visual
Gambar Di
Rekaman Video

Gambar Hidup Pameran
Televist

/ Karyawisara
Rightes /F Bendza Tiruan / Pengamatan \
/ Pengalaman Langsung N\

Gambar 2.3 Kerucut Pengalaman Dale
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Tingkat keabstrakan pesan akan semakin tinggi ketika pesan itu
dituangkan ke dalam lambang-lambang seperti bagan, grafik, atau kata. Jika pesan
terkandung dalam lambang-lambang seperti itu, indera vang dilibatkan untuk
menafsirkannya semakin terbatas, yakni indera penglihatan atau indera
pendengaran. Meskipun tingkat partisipasi fisik berkurang, keterlibatan imajinatif
semakin bertambah dan berkembang. Sesungguhnyva, pengalaman kongkret danh
pengalaman abstrak dialami silih berganti; hasil belajar dari pengalaman langsung
mengubah dan memperiuas jangkavan abstraksi seseorang, dan sebaliknya,
kemampuan interpretasi lambang kata membantu sesecang untuk memahami

pengalaman yang di dalamnya ia terlibat langsung.

2.13 Cin-Ciri Media Pendidikan, Fungsi dan Manfaatya
Gerlach & Ely (1971) mengemukakan tiga ciri media yang merupakan
petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh

media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien) melakukannya.

a. Cirt Fiksatif (Fixative Property)

Cin mi menggambarkan kemampuan media merckam, menyimpan,
melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Suatu penistiwa atan
objek dapat diurut dan disusun kembali dengan media seperti fotografi, video
tape, audio tape, disket komputer, dan film. Suatu objek yang telah diambil
gambarnya (direkam) dengan kamera atau video kamera dengan mudah dapat

direproduksi dengan mudah dan kapan saja diperlukan. Dengan cin fiksatif ini,
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media memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek yang terjadi pada satu
waktu tertentu ditansportasikan tanpa mengenal waktu.

Cin 1 amat penting bagi guru karena kejadian-kejadian atau objek vang
telah direkam atau dismmpan dengan format media yang ada dapat digunakan
setiap saat. Peristiwa yang kejadiannya hanya sekali (dalam satu dekade atau satu
abad) dapat diabadikan dan disusun kembali untuk keperluan pengajaran.
Prosedur laboratorium yang rumit dapat direkam dan diatur untuk kemudian
direproduksi berapa kali pun pada saat diperfukan. Demikian pula kegiatan siswa
dapat direkam untuk kemudian dianalisis dan diknitik oleh siswa sejawat baik

secara perorangan maupaun secara kelompok.

b. Ciri Manipulatif (Manipulative Property)

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media
memiliki c¢in manipulatif Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat
disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit denganh teknik
pengambilan gambar time-lapse recording. Misalnya, bagaimana proses larva
berkembang menjadi kepompong kemudian menjadi kupu-kupu dapat dipercepat
dengan teknik rekaman fotografi tersebut. Di samping dapat dipercepat, suatu
kejadian dapat pula diperlambat pada saat menyayangkan kembali hasil suatu
rekaman video. Misalnya, proses loncat galah atau reaksi kimia dapat diamati
melalui bantuan kemampuan manipulatif dari media. Demikian pula, suatu aksi
gerakan dapat dirckam dengan foto kamera untuk foto. Pada rekaman gambar
hidup (video, motion film) kejadian dapat diputar mundur. Media (rekaman video

atau audio) dapat diedit sehingga guru hanya menampilkan bagian-bagian penting/



utama dari ceramah, pidato, atau urutan suatu kejadian dengan memotong bagian-
bagian yang ftidak diperiukan. Kemampuan media dari cini  manipulatif
memeriukan perhatian sungguh-sungguh karena apabila terjadi kesalahan dalam
pengaturan kembal urutan kejadian atau pemotongan bagian-bagian yang salah,
maka akan terjadi pula kesalahan penafsiran vang tentu saja akan membingungkan
dan bahkan menyesatkan sehingga dapat mengubah sikap mereka ke arah yang
tidak dimginkan.

Manipulasi kejadian atau objek dengan jalan mengedit hasil rekaman dapat
menghemat waktu. Proses penanaman dan panen gandum, pengolahan gandum
menjadi tepung, dan penggunaan tepung untuk membuat roti dapat dipersingkat
waktunya dalam suatu urutan rekaman video atau film yang mampu menyajikan
mformasi yang cukup bagi siswa untuk mengetahwi asal-usul dan proses dari

penanaman bahan baku tepung hingga menjadi roti.

¢. Ciri Distributif (Distributive Property)

Ciri distnbutif dan media memungkinkan suvatu obyek atau kejadian
ditansportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejaidan tersebut disajikan
kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relanf sama
mengenai kejadian itu. Dewasa ini, distribusi media tidak hanya terbatas pada satu
kelas atau beberapa kelas pada sekolah-sekolah di dalam suatu wilayah tertentu,

tetapi jaga media itu misalnya rekaman video, audio, disket komputer dapat

_disebar ke selutuh penjuru tempat yang diinginkan kapan saja.

Sekali informasi direckam dalam format media apa saja, ia dapat

direproduksi seberapa kali pun dan siap digunakan secara bersamaan di berbagai
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tempat atau digunakan secara berulang-ulang di suatu tempat. Konsistensi
informas: yang telah direkam akan terjamin sama atau hampir sama dengan
aslinya.

Levie & Lents (1982) mengemukakan empat fungsi media pembelajaran,
khususnya media visual, yaitu {a) fungsi atensi, (b) fungsi afektif, (c¢) fungsi
kognitif, dan (d) fungsi kompensatoris.

Fungsi atensi media visual merupakan inti, vaitu menank dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang
berkaitan dengan makna visual vang ditampilkan atau menyertai teks materi
pelajaran. Seringkali pada awal pelajaran siswa tidak tertank dengan materi
pelajaran atav mata pelajaran ity merupakan salah satu pelajaran yang tidak
disenangi oleh mereka sehingga mereka tidak memperhatikan. Media visual dapat
menenangkan dan mengarahkan perhatian mereka kepada pelajaran yang akan
mereka terima. Dengan demikian, kemungkinan untuk memperoleh dan
mengingat is1 pelajaran semakm besar.

Fungs: afekiif media visual dapat terfihat dan tingkat kenikmatan siswa
ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual
dapat menggugah emos: dan sikap siwa, misalnyva informasi yang menyangkut
masalah sosial atau ras.

Fungsi kognitif media visual terlihat dan femuan-temuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian
tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung

dalam gambar.



Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dan hasil peaelitan
bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu
siswa yang lemah dalam membaca untuk men gorganisasikan informasi dalam teks
dan mengmgatnya kembali Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi
untuk mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menenma dan
memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal.

Berbagai manfaat media pembelajaran telah dibahas oleh banyvak ahli.

Menurut Kemp & Dayton (1985:3-4) meskipun telah lama disadari bahwa banyak

keuntungan penggunz media pembelajaran, penerimaannya serta pengintegrasian-

n)-fa ke dalam program-program pengajaran berjalan amat lambat. Mereka

mengemukakan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan dampak positif dan

penggunaan media scbagai bagian integral pengajaran di kelas atau sebagai cara
uiama pengajaran langsung sebagai benkut:

1. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar vang melihat atau
mendengar penyajian melalui media menerima pesan yang sama. Meskipun
para guru menafSukan isi pelajaran dengan cara yang berbeda-beda, dengan
penggunaan media ragam hasil tafsiran itu dapat dikurangi sehingga informasi
yang sama dapat disampakan kepada siswa sebagai landasan untuk

pengkajian, latihyan, dan apiikasi lebih lanjut.

N

Pengajaran bisa lebih menank. Media dapat diasosiasikan sebagai penarik
perhatian dan membuatsiswa tetap terjaga dan memperhatikan. Kejelasan dan
keruntutan pesan, daya tarik image vang berubah-ubah, penggunaan efek

khusus yang dapat menimbulkan keingintahuan menyebabkan siswa tertawa
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dan berpikir, yang kesemuanya menunjukkan bahwa media memihiki aspek
motivasi dan meningkatkan minat.

. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar dan
prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, umpan
balik, dan penguatan.

. Lama waktu pengajaran vang diperlukan dapat dipersingkat karena
kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk mengantarkan
pesan-pesan dan isi pelajaran dalam jumlah vang cukup banvak dan
kemungkinannya dapat diserap oleh siswa.

. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan gambar
sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen
pengetahuan dengan cara vang terorganisasikan dengan baik, spesifik, dan
jelas.

. Pengajaran dapat diberikan akapan dan di mana diinginkan atau diperlukan
terutama jika media pembelajaran dirancang untuk penggunaan secara
mdividu.

. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses
belajar dapat ditingkatkan.

. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif, beban guru untuk
penjelasan yang berulang-ulang mengenai is1 pelajaran dapat dikurangi
bahkan dihilangkan sehingga i1a dapat memusatkan perhatian kepada aspek
penting lain dalam proses belajar mengajar, misalnya sebagai konsultan atau

penasihat siswa.



Sudjana & Rivai (1992:2) mengemukakan manfaat media pembelajaran

dalam proses belajar siswa, yaitu:

1.

!‘u.)

Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belajar;

Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami
oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan
pengajaran;

Metode mengajar akan lebih bervanasi, tidak semata-mata komunikasi verbal
melaln penumn_ip kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru
tidak kehabisan te;zaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam
pelajaran;

Siswa dapat lebth banyak melakukan kegiatan belajar scbab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lam-lain.

214 Pemilihan Media

Hemich, dan kawan-kawan (1982) mengajukan model perencanaan

penggunaan media yang efekuf yang dikenal dengan istilah ASSURE. (ASSURE

adalah singkatan dari 4nalyze learner characieristic, State ebjective, Select or

modify media, Utilize, Require learner response, dan Evaluate). Model ini

menyarankan enam kegiatan dalam perencanaan pengajaran sebagai berikut:

(A) Menganalisis karakieristik umum kelompok sasaran, apakah mercka

siswa sekolah lanmjutan atau perguruan tinggi, anggota organisasi pemuda,

perusahaan, usia, jenis kelamin, latar belakang budaya dan sosial ekonomi, serta
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menganalisis karaktenstik khusus mereka vang meliputi antara lain pengetahuan,
keterampilan, dan sikap awal mereka.

(S} Menyatakan atau merumuskan tujuan pméajaran, yaitu perilaku atau
kemampuan baru apa (pengetahuan, keterampilan, atau sikap) vang diharapkan
siswa miliki dan kuasai setelah proses belajar-mengajar selesai. Tujuan ini akan
mempengaruhi pemilihan media dan urut-urutan penyajian dan kegiatan belajar.

(S) Menulih, memodifikasi, atau merancang dan mengembangkan maten
dan media yang tepat. Apabila maten dan media pembelajaran vang telah tersedia
akan dapat mencapai tujuan, materi dan meria itu sebaiknya digunakan untuk
menghemat waktu, tenaga, dan b;aya. Di samping itu perlu pula diperhatikan
apakah materi dan media itu akan mampu membangkitkan minat siswa, memiliki
ketepatan informasi, memiliki kualitas yang batk, memberikan kesempatan bagi
siswa untuk berpartisipasi, telah terbukti efektif — jika pernah diujicobakan, dan
menyiapkan petunjuk untuk berdiskusi atau kegiatan fo/low-up. Apabila materi
dan media vang ada tidak cocok dengan tujuan atau tidak sesuai dengan sasaran
partisipan, materi dan media itu dapat dimodifikasi. Jika tidak memungkinkan
untuk memodifikasi yang telah tersedia, barulah memilih altcmatif ketiga yaitu
merancang dan mengembangkan materi dan media yang baru. Tentu saja kegiatan
ini jauh lebth mahal dari segi biaya, waktu dan tenaga. Namun demikian, kegiatan
fni memungkinkan untuk menyiapkan materi dan media yang tetap dan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.

(U) Menggunakan materi dan media. Setelah memilih maten dan media

vang tepat, diperlukan persiapan bagaimana dan berapa banyak waktu diperlukan
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untuk menggunakannya. Di samping praktek dan latihan menggunakannya,
persiapan ruangan juga diperlukan seperti tata letak tempat duduk siswa, fasilitas
yang diperlukan seperti meja peralatan, listrik, layar, dan lain-lain harus
dipertimbangkan sebelum penyajian.

(R) Meminta tanggapan dan siswa. Guru sebailknya mendorong siswa
untuk memberikan respons dan umpan balik mengenai kefektivan proses belajar
mengajar. Respons siswa dapat bermacam-macam, seperti mengulangi fakta-
fakta, mengemukakan itkhtisar atan rangkuman nformasi‘pelajaran, atau
menganalisis alternatif pemecahan masalah/kasus. Dengan demikian siswa akan
‘menampakkan partisipasi yang lebih besar. |

(E) Mengevaluasi proses belajar. Tujuan utama evaluas: ini adalah untuk
mengetahui tingkatl pencapaian siswa mengenal tujuan pengajaran, keefektivan
media, pendekatan, dan guru sendiri.

Pada tingkat menyeluruh dan umum pemilihan media dapat dilkaukan
dengan memperimbangkan faktor-faktor berikut:

1. Hambatan pengembangan dan pembelajaran yvang meliputi faktor-faktor dana,
fasilitas dan pcralatan yang telah tersedia, waktu vang tersedia (waktu
mengajar dan pengembangan materi dan media), sumber-sumber yang tersedia

(manusia dan material);

9

Persyaratan is1, tugas, dan jenis pembelajaran. Isi pembelajaran dan sisi tugas
yang ingin dilakukan siswa, misalnva penghafalan, penerapan keterampilan,
pengertian hubungan-hubungan, atau penalaran dan pemikiran tingkatan yang

lebth tnggi Setiap kategori pembelajaran itu menuntut penlaku yang



berbeda-beda, dan dengan demikian akan memerlukan teknik dan media

penyajian vang berbeda pula.

3. Hambatan dan sisi siswa dengan memperiimbangkan kanampuan‘ dan

keterampilan awal. seperti membaca, mengetik dan menggunakan komputer,

dan karakteristik siswa lainnya.

Tabel 2.2 Tuntuan Isi Pelajaran

Tujuan Isi Pelajaran Indikator Penlaku
Pembelajaran
Menghafal atau memdentifikasi Mengenal atan mengingat
informasi — Menghafal * asosiasi
* dafiar
* daftar berurut
* daftar asosiasi
Menunjukkan sust: Menpidentifikasi‘mengelom-
keterampilan pada kondisi vang —> Menerapkan pokkan
beragam keterampilan * konsep
Menghasilkan’ menunjuk-
kan
* prosedur
Memperhihatkan/menyele-
saikan
S
Menggunakan pengetahuan Membandingkan mengontraskan.
kongnitif khusus yang Menganalists jenis/bagian-
kompleks untuk penyelesaian bagian.
atau perkiraan Mengzunakan nalar
Memmjukkan suatu keterenpi- —  Berfikir tngkat Problem-sciving
lan yang digunakan dalam be- nggi * analisis
berapa domam is: yang berbeda * smiesis
* evaluasi
. Strategi Belajar

4. Pertimbangan lainnva adalah tingkat kesenangan (preferensi lembaga, guru,

dan pelajar) dan kefektifan biaya.

5. Pemilihan media sebatknya mempertimbangkan pula:

a. kemampuan mengakomodasi penyajian stimulus yang tepat (visual

dan‘audio);
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b. kemampuan mengakomodasikan respons siswa yvang tepat (tertulis, audio,
dan/atau kegiatan fisik);

¢. Kemampuan mengakomodasikan umpan balik;

d. Pemilihan media utama dan media sekunder untuk penyajian informasi
atau stimulus, dan untuk latihan dan tes (sebaliknya latihan dan tes
menggunakan media yang sama). Misalnya, untuk tujuan belajar yang
melibatkan penghafalan;

. Media sekunder harus mendapat perhatian karena pengajaran yang berhasil

menggunakan media yang beragam. Dengan penggunaan media yang
beragam, siswa memiliki kesempatan untuk menghubungkan dan berinteraksi

dengan media yang paling efektif sesuai dengan kebutuhan pelajar mereka

secara perorangan.
Tabel 2.3 Penvajian Informasi'Stimulus

Penyajian Informasi/ Stimulus  Latihan/Tes
Utama Sekunder Utama Sekunder
Guru / Infrastruk-  Proyektor Komputer Pengawas/Gu
tur transparansi; v/ mstrukstur

Tape-recorder

Media cetakan/ Gurw/mstruktur Bimnbingan Kertas/lembar
buku teks/ lemba- sejawat kegiatan/kartu

ran lepas bantu




Berikut adalah contoh pemilihan media.

Tabel 2.4 Pemilthan Media Menurui Sifat Tugas Pembelajaran
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Tabel 2.5 Pemilihan Media Menurut Sifat Respons Pembelajaran
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3 MEDIA

TUJUAN/
TUGAS/ 18I

GURU INFRASTRUKTUR

&

CETAK

TRANSPARANSI

SLIDE

GAMBAR [LUSTRASI

AUDIO-TAPE

VIDEOQ KASET

RADIO

| FILM

KOMPUTER

SIMULASI

VIDEODISC

PERMAINAN

TELEVISI

SIFAT
RESPONS

*Memerlukan
respon lhisan

*Memerlukan
| peralatan teknis

*Suara penting
uniuk mempela
ngas

| KONTEKS
PEMBELAJA-
RAN

*Memerlukan
revisi dan
update

*Kelompok
besar ({150)

*Kelompok
sedang (10-50)

*Kelompeok
kecil (2-10)

*Lanhan' Tutor

Perorangan

b

(Sumber - Arsyad, 2004)




Tabel 2.6 Pemilihan Media Menurut Isi Pembelajaran
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SIFAT ISI PE-
LAJARAN
*Fakla-fakia S 8 S s S S| TS| TI|R|T|S}|S]|s
*Pengenalan
Visual SIRIT|T|TIR|TIRI)T}JT|S|[T{R|S
*Prinsip S S8 S S R/ T|R|T|T[I|S|T|]R ;S
Konsep
*Prosedur S S{SiS[SIRITIRITITITIS|SI|T
*Keierampilan S RIS S S R| S| RS S TI[ S S IS
*Sikap T[S IS S|IS| R|S|S|S[S|{sS S 18
(Szmiber - Arsvad. 2004)
Iabel 2.7 Visualisasi Konsep
KONSEP VISUAL YANG DIPAKAI
Proses, prosedur, siklus Bagan alir {flowchart)
Fakia, dala Tabel, matriks, dafiar
Data perbandingan Grafik {balok, cakram, kurva koordinat)
Hubungan ruang Peta
Hubungan dalam struktur Bagan, skema, diagram
Hubungan wakiu Jadwal, Ganit Chartt
Hubunpan keluarga Silsilah

{Sumber - Rahardjo, 1991}

2.1.5 Produksi Media Interaktif Berbasis Komputer

Dewasa mi komputer memiliki fungsi yang berbeda dalam bidang

pendidikan dan latthan. Komputer berperan sebagai manajer dalam proses

pembelajaran yang dikenal dengan nama Computer-Managed Instruction (CMI).

Ada pula peran komputer sebagai pembantu tambahan dalam belajar; pemanfaat-

annya meliputi penyajian informasi isi materi pelajaran, latihan, atan kedua-
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duanya. Modus im dikenal sebagai Computer-Asisted Insiruction (CAI). CAl
mendukung pengajaran dan pelatihan akan tetapi ia bukanlah penyampai utama
materi pelajaran. Komputer dapat menyajikan informasi dan tahapan pembelaja-
ran lainnya disampaikan bukan dengan media komputer.

Format penvajian pesan dan infromasi dalam CAIl terdin atas furorial
terprogram, tutorial imtelijen, drill and practice, dan simulasi. Tutonal
terprogram adalah seperangkat tayangan baik statis maupun dinamus yang telah
dabulu diprogramkan. Secara berurut, seperangkat kecil informasi diatayangakn
yang dukuti dengan pertanyaan. Jawaban siswa dianalisis oleh komputer
(dibandingkan dengan kemungkman-kemungkinan jawaban yvang telah diprogram
oleh gunw/perancang), dan berdasarkan hasil analisis itu umpan balik yang sesuai.
Urutan lincar dan urutan bercabang digunakan. Penetapan kapan bercabang
dmaksudkan untuk penyajian materi pelajaran tambahan berdasarkan hasil
analisis latthan dan tugas. Semakin banyak alternatif cabang vang tersedia,
semakin luwes program tersebut menyesuatkan dengan perbedaan individual
siswa. Media tambahan lain biasanya digabungkan untuk format tutonal
perprogram, seperti tugas-tugas bacaan berbasis cctak, kegiatan kelompok,
percobaan laboratorium, kegiatan latthan, simulasi, dan interaktif dengan
videodisc. Manfaat tutorial terprogram akan tampak jika menggunakan
kemampuan teknologi komputer untuk bercabang dan interaktif.

Tutorial intelijen berbeda dari twtorial terprogram karena jawaban
komputer terhadap pertanyaan siswa dihasilkan oleh intelijensia artifisial, bukan

jawaban-jawaban yang terprogram yang terlebih dahulu disiapkan oleh perancang



pelajaran. Dengan demikian, ada dialog dan waktu ke waktu antara siswa dan
komputer. Baik siswa maupun komputer dapat bertanya atau memberi jawaban.
Drill and practice digunakan dengan asumsi bahwa suatu konsep, aturan atau
kaidah, atau prosedur telah diajarkan kepada siswa. Program ini menuntun siswa
dengan serangkaian contoh untuk meningkatkan kemahiran menggunakan
keterampilan. Hal terpenting adalah memberikan penguatan secara konstan
terhadap jawaban vang benar. Komputer dengan sabar memberi latihan sampai
suafu konsep benar-benar dikuasai sebelum pindah kepada konsep yang lainnya.
Ini merupakan salah satu kegiatan yang amat efektif apabila pembelajaran 1tu
memerlukan pengulangan untuk mengembangkan keterampilan atau mengingat
dan menghafal fakta atav informasi. Meskipun permah mendapat kritikan tajam,
format dnil and practice kini memperoleh kembali tempat dalam pengajaran.
Tugas/perilake kompleks seringkali memeriukan keterampilan yang harus secara
otomatis dilakukan, terutama keterampilan yang dikerjakan dengan kecepatan dan
ketepatan. Keterampilan seperti 1m hanya diukasai dengan mempelajarinya
melalui latihan vang ekstensif Latihan esktensif yang dapat memberikan hasil
penguasaan otomatis adalah melalui format kegiatan drifl and praciice pada
komputer.

Simulasi pada komputer memberikan kesempatan untuk belajar secara
dinamis, interaktif, dan perorangan. Dengan simulasi, lingkungan pekerjaan yang
kompleks dapat ditata hingga menyerupai dunia nyata.

Konsep mteraktif dalam pengajaran paling erat kaitannya dengan media

berbasis komputer. Interaksi dalam lingkungan pengajaran berbasis komputer



34

pada umumnya mengikuti tiga unsur { Arsyad, 2004), vyaitu (1) urut-urutan
mstruksional yang dapat disesuaikan, (2) jawaban/respons atau pekerjaan siswa,
dan (3) umpan balik yang dapat disesuaikan. Untuk melibatkan keterampilan
berpikir tingkat yang lebih tinggi, tugas-tugas vang disajikan melalui media int
harus mampu memperkenalkan dan memperhitungkan jawaban benar yang lebih
dari satu, Kreativitas, dan perbedaan pemecahan yang disebabkan oleh
pengetahuan awal siswa yang tidak homogen.

Dalam merencanakan materi pesan, Kemp (1975:33) menyarankan agar
membatasi dirl pada satu atau dua twjuan yang dapat dicapai saja, yang telah
dmayatakan secara ringkas. Sekalipun anda merasa bahwa topik tersebut penting
dan perlu diliput secara menyeluruh. Jika tidak, maka maten tersecbut akan
menjadi sangat kompleks, sehingga sulit untuk dikelola dengan baik.

Untuk mengatasi masalah vang menyangkut suatu topik vang luas itu,
Kemp (1975:33) menyarankan agar topik tersebut dipilah-pilah menjadi sejumlah
sub-topik, yang akan dikembangkan memjadi suatu seri materi presentasi yang
koheren. Setiap sen imi dibatasi pada hanya satu fase saja dari topik yang luas
tersebut.

Dengan pendekatan im, akan didapatkan serangkaian pesan atau program
video instruksional yang memiliki satu atau dua tujuan spesifik saja, yang berhu-
bungan satu sama lain, dan memberikan kontribusi pada pemahaman dan
penguasaan topik yang luas itu secara menyeluruh.

Kemudian dalam sekuen (urutan) desain instruksional, pengembangan 1si

mengikuti tujuan-tujuan yang telah dirumuskan. Pada tahap i, anda tidak perlu



merisaukan fentang matert apa yang cocok untuk medm tertentu Yang
diperlukan ialah mencari dan menemukan ist pesan untuk mencapai tujuan-tujuan
yang ada. Setelah itu, barulah dapat membuat keputusan tentang matcri

audiovisual yang spesifik (Kemp, 1975:38)

2.2 Hakikat Pembelajaran dan Hasil Belajar Kimia
2.2.1 Hakikat Pembelajaran Kimia

Kimia memspakan 1lmu tentang perubahan, ilmu ini mempelajani tentang
semua zat yang berbeda dan bagaimana zat-zat berinteraksi satu sama lain. Ihmu
kimia ialah salah satu bagian ilmu pengetahuan alam vang mempelajari tentang
struktur, komposisi, sifat materi, perubahan maten, dan energi yang menyertai
perubahan mateni (Keenan, ef a, 1980).

Proses kimia terjadi: di sekitar kita setiap saat, dalam aspek kehidupan.
llmu kimia mencoba untuk mengungkapkan struktur, komposisi, dan sifat materi.
Contoh: mengapa garam rasanya asin, gula rasanya mamis, dan unsur karbon
(arang) dapat membentuk struktur grafit dan intan.

[Imu kimia juga mm’npélajari tentang perubahan maten sehingga dapat
menghasilkan bahan-bahan yang lebih bermanfaat, serta bagaimana ilmu kimia
memanfaatkan energi yvang terjadi sebagai akibat perubahan materi, misalnya
penggunaan bahan bakar, energi nuklir sebagai sumber energi alternatif bagi
kehidupan hidup manusia.

IImu kimia juga termasuk dalam rumpun ilmu pengetahuan alam (IPA),

dimana ilmu-ilmu yang tergolong dalam rumpun tersebut tidak dapat berdin
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sendin, tetapt terdapat hubungan vang erat, untuk mempelajari cabang ilmu
pengetahuan vang satu diperlukan pengetahuan yang lain.

Kedudukan ilmu kimia di antara ilmu-ilmu lain sangat penting, dengan
dmu kimia kita dapat menjelaskan secara mikro (melekuler) terhadap peristiwa-
peristiwa yang bersifat makro. Hal itu karena, ilmu kimia mempelajan struktur,
komposisi, sifat, perubahan yang terjadi, serta perubahan energi sebagai hasil hasil
perubahan materi, batk materi benda mati (dipelajari fisika), benda hidup
(dipelajan biologi), dan asal materi (dipelajart geografi).

Perkembangan 1lmu kimia juga memunculkan perkembangan pola berpikir
tlmiah. Berpikir secara ilmiah merupakan pola pikar secara kritis dan tidak
menerima apa adanya. Berpikir secara ilmiah diawah dengan pertanyaan apa dan
mengapa sebagai dasar perkembangan ilmu. Misalnya, apakah karat besi itu?
Mengapa karat best berwamna cokelat? Apakah air mineral itu? Mengapa air
mineral baik untuk diminum? Mengapa air sumur berbau? Apakah penyebab air
sumur menjadi berbau?

Menurut Zamroni (2002), berpikir secara ibmiah sesuai dengan
karaktenstik bahwa ilmu kimia terlahir dan proses berpikir dengan langkah-
langkah pencarian pengetahuan yang disebut metode iImiah. Pokok-pokok metode

ilmiah dalam ilmu kimia adalah:
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Masalah *Masalah dapat terjadi secara sengaja
atau tidak sengaja

Hipotesis *Merupakan jawaban secmentara terha-
- dap masalah

Meneaii Hinotass *Dapat dilakukan secara eksperimen,
o, e angket, studi pustaka, atau wawancara
Belum dengan ahlinya

AnalisisData~ |  *Analisis dapat dilakukan secara statis-
tik atau non-statistik

Menyimpulkas
Hasil Analisis
Sudah
Puas?
Kesi lan Akhi *Kcsim;_mlan'akhir dapat digunakan
: sebagai teori

Gambar 2 4 Urutan Metode imiah

Dan langkah-langkah tersebut di atas, jika kesimpulan dari analisis data
belum memuaskan, maka dapat dilakukan pengulangan percobaan yang nantinya
diharapkan dapat diperoleh data vang mempunyai validitas tinggi (kebenaran
tinggi).

Kebenaran bersifat sementara, artinya apabila kesimpulan akhir dianggap
benar, maka kebenaran i benar selama kebenaran yang lebih benar belum ada.
Dengan demikian, berpikir secara ilmiah — juga diproduksi oleh ilmu kimia —

dapat memacu untuk membuktikan kebenaran ilmu yang sudah ada.



38

222 Hakikat Hasil Belajar

Bloom (1976) mengemukakan bahwa hasil belajar yang menunjukkan
proses perkembangan kemampuan dalam dirl siswa dapat di kategorikan dalam
tiga ranah, yaitu : kognitif, afektif dan psikomotorik. Kemampuan ranah kognitif
meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.
Kemampuan pada ranah afektif meliputi penerimaan/pengenalan, partisipasi/
tanggapan, penghargaan/penentuan, sikap/penilaian, pengorganisasi nilai dan
pemeranvpengenalan. Sementara pada psikomotorik meliputi persepsi gerakan,
kestapan gerakan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa‘wajar, gerakan
kompleks/terampil, gerakan terpola/komunikatif dan kreativitas.

Ankunto (2001), menyatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu yang
diperoleh dari dan sesudah kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasi] belajar ini
biasanya dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau kata-kata, baik, sedang dan
kurang. Winataputra (2001), mengemukakan bahwa hasil belajar juga merupakan
perubahan tingkah laku atau penlake. Perilaku yang dimaksud adalah penlaku
pengetahuan, keterampilan motorik dan penguasaan nilai (sikap).

Dengan kata lain bahwa hasil belajar adalah perubahan yang tefjadi dalam
din individu, hal in1 terjadi akibat adanya suatu usaha vaitu usaha belajar, Apadun
perubahan tingkah laku tersebut meliputi perubahan pengetahuan, sikap dan

keterampilan.
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2.3 Pemilihan Model Pembelajaran untuk Pembelajaran Media Interaktif
Berbasis Komputer (MIBK)

Model pembelajaran yang dipilih untuk membelajarkan MIBK, harusiah
disesnaikan pada karakteristik ilmu kimia dan MIBK itu sendiri. Oleh karena,
pembelajaran kimia lebih menekankan pada pendekatan keterampilan proses
dimana siswa menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori dan
sikap ilmiah, maka perlu dikembangkan strategi pembelajaran kimia yang dapat
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk menemukan dan
menerapkan ide-ide mereka. Model-model pembelajaran dengan pendekatan Teon
Konstruktivisme dapat mengakomodasi hal-hal tesebut diatas.

Konstruktivis adalah salah satu filsafat pengetahuan vang menekankan
bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi kita sendiri (Slavin, 1995). Pandangan
konstruktivis dalam pembelajaran mengatakan, bahwa anak-anak diberi
kesernpatan agar menggunakan strateginya sendin dalam belajar secara sadar,
sedangkan gurz yang membimbing siswa ke tingkat pengetahuan yang lebith
tinggi. (Roestiyah, 1998).

Ide pokoknya adalah siswa secara aktif membangun pengetahuan mereka
sendin, otak siswa sebagai mediator, yaitu memproses masukan dari dunia luar
dan menentukan apa yang mereka pelajan. Pembelajaran merupakan kerja mental
aktif, bukan menenma pengajaran dari guru secara pasif. Dalam kerja mental
siswa, guru memegang peranan penting dengan cara membenkan dukungan,
tantangan berfikir, melayam sebagai pelatih atan model, namun siswa tetap

merupakan kunci pembelajaran.
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Beberapa dan sekian banyak model pembelajaran yang berlandaskan azas
konstruktivisme adalah :

2.3.1 Model Inkuiri

Pengajaran berdasarkan inkuin adalah suatu strategi vang berpusat pada
siswa di mana kelompok-kelompok siswa dihadapkan pada suatu persoalan atau
mencari jawaban terhadap pertanvaan-pertanyaan di dalam suatu prosedur dan
struktur kelompok yang diganskan secara jelas (Hamalik, 2001).

Roestiyah (1998) mengatakan bahwa inkuini adalah suatu periuasan proses
discovery yang digunakan dalam cara yang lebih dewasa. Sebagai tambahan pada
proses discovery, inkuiri mengandung proses mental vang lebih tinggi
tingkatammya, misalnya merumuskan masalah, merancang eksperimen, melakukan
ekspenmen, mengumpulkan dan menganalisis data, menank kesimpulan,
menumbuhkan sikap objektif, jujur, hasrat ingin tahu, terbuka dan sebagamya.

Berdasarkan defimsi-defimsi di atas, dapat disimpulkan bahwa inkuiri
merupakan suatu proses yang ditempuh siswa untuk memecahkan masalah,
merencanakan cksperimen, melakukan ekspenmen, mengumpulkan dan
menganalisis data, dan menarik kesimpulan. Jadi, dalam model inkuin mi siswa
terlibat secara mental maupun fisik untuk memecahkan suatu permasalaban yang
diberikan guru. Dengan demikian, siswa akan terbiasa berstkap seperti para
ilmuwan sains, vaitu teliti, tekun/ulet, objektif/jujur, kreatif, dan menghormati
pendapat orang lain.

Dengan media komputer, siswa dapat menjadikan media tersebut sebagai

alat bantu (mindtools) dalam pemetaan konsep schingga membantu siswa dalam



41

pemprosesan penyelesaian masalah. Di samping #iu, dengan media, siswa dapat

mempelajan suatu konsep secara lebith mendalam.

2.3.2 Model Pembelajaran Kooperatif

Dampak negatif vang kemungkinan muncul dari pembelajaran dengan
menggunakan media komputer, adalah terciptanya kondisi siswa yang
individualistik. Di samping itu, hasil belajar di kalangan siswa kemungkinan
memiliki  deviasi yang signifikan. Hal i dikarenakan, pembelajaran
menggunakan media komputer adalah pembelajaran indivual, dimana setiap siswa
berinteraksi dengan program komputer. |

Salah satu sifat pengajaran efektif adalah pengajaran vang berfungsi
melayani perbedaan individual siswa agar lercapa!i keberhasilan optimal. Oleh
karenanya, penggunaan media komputer yang dikemas dengan menggunakan
mode! pembelajaran kooperatif, dapat mengatast vanasi perbedaan yang ada
seperti abilitas, emosi, dan minat. Di samping itu, model im juga dapat membuat
siswa saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi
pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika
salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran (Slavin,
1995).

Lebih lanjut Slavin mengatakan, pembelajaran kooperatif turut menambah
unsur-unsur interaksi sosial pada pembelajaran sains. Di dalam pembelajaran
kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang saling
membantu satu sama lain, Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri dari 4 atau

6 orang siswa, dengan kemampuan vang heterogen. Maksud kelompok heterogen



adalah terdini dan campuran kemampuan siswa, jenis kelamin, dan suku Hal m
ermanfaat untuk melatih siswa menerima perbedaan dan bekerja dengan teman
ang berbeda latar be}akml@ya. Pada pembelajaran kooperatif diajarkan
keterampilan-keterampilan khusus aar dapat bekerja sama dengan baik di dalam
kelompoknya, sepertt menjadi pendengar yang baik, siswa diberi lembar kegiatan
vang berisi pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk diajarkan. Selama

kerja kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan.

2.4 Kerangka Berfikir

DI dalam Ilmu kimia banyak dilakukan penjelasan dan pengukuran pada
maten yang tak termati oleh penghbatan normal, misalnya penjelasan bagaimana
pola-pola interaks: antara partikel-partikel yang membentuk suatu molekul baru
Untuk membelajarkan konsep kamia yang tergolong abstrak ini, diperlukan suatu
strategi untuk memunculkan maten tersebut dalam deskripsi yang benar sekaligus
menolong siswa untuk lebth mudah memahami. Di samping metode pembelajaran
vang sesuai dengan karakteristik konsep tersebut, hadimya media yang mampu
mengkonknitkan keabstrakan konsep kimia, perlu dilibatkan. Media yang bukan
saja bagus dari segi kunkuler, tetapi juga dan segi kualitas instruksional dan
kualitas teknis penyajiannya, schingga dapat meningkatkan minat dan memelhara
minat siswa sepanjang proses belajar.

Teknologi komputer yang saat ini populer di negara kita, dapat digunakan
sebagai alat bantu (10ols) untuk mempermudah kerja kita sebagai guru dalam
merancang media pendidikan. Dengan media komputer ini, siswa akrab dan

terbiasa dengan teknologi terkini dalam kehidupannya.



Dikarenakan pembelajaran kimia juga membutuhkan peran laboratorium,
kita dapat membuat suatu prosedur atau pemuntun praktikum yang menyajikan
urutan-urutan proscdur tersebut dalam format video, dikarenakan video memilik
cakupan penilaian yang tinggi dalam sifat pelajaran berupa pengenalan prinsip
kerja dan prosedur.

Unsur interaktif yang dimunculkan dalam media, membuat siswa dapat
melewati bagian-bagian yang telah dikuasainya, sehingga waktu belajar untuk
suatu konsep dapat diperpendek, dan waktu yang ada dapat digunakan untuk
menjawab soal-soal latihan ataupun pembahasan materi pengayaan. Begitupun
adanya unsur interakti-f ini, juga membantu siswa bagi mereka yang membutuhkan
pengulangan (remedial) dikarenakan media dapat disesuaikan dengan tingkat
akselerasi berpikir siswa.

Begitu banyak keuntungan yang diperoleh siswa dari media i,
sesungguhnya juga akan meringankan kerja guru, karena waktu dan tenaga yang
dikeluarkan dapat diefisienkan. Oleh karenanya guru yang profesional, adalah
gum vang terus meramu media yang bukan saja mudah bagi siswa tapi juga

mempermudah kinerja guru itu sendin.

2.4 Hipotesis Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian in1, hipotesis penelitian
vang diajukan adalah :
1. Media interaktif berbasis komputer yang dibuat memenuhi aspek standar

kualitas berdasarkan epistemologi pakar dan siswa.
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2. Hasil belajar siswa untuk pokok bahasan “Laju Reaksi” yang dibelajarkan
dengan salah satu media lebih baik dibanding dengan media lainnya.

3. Hasil belajar siswa salah satu sekolah Icbih baik dibanding dengan sekolah
lainnya

4. Penggunaan jenis media (media interaktif, media PUSTEKOM, dan tanpa
media) berinteraksi dengan jenis sekolah dalam mempengaruhi hasil belajar

kimia siswa.



BAB HI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelifian
3.1.1 Tahap Penyiapan Media

Kegiatan penelitian pada tahap im dilakukan di Gedung Pascasarjana
Universitas Negeri Medan (UNIMED), Jalan Willem Iskandar Pasar V Medan
Estate. Pelaksanaannya berlangsung selama 2 bulan, mulai dan awal Junt hingga

akhir Juli 2006.

3.1.2 Tahap Pemlaian Media
Kegiatan pemlaian media oleh pakar dilaksanakan di Gedung Pascasarjana
UNIMED dan oleh siswa dilaksanakan di SMA Negeri | Medan. Pelaksanaannya

berlangsung selama 2 pekan, mulai dari awal hingga pertemuan Agustus 2006.

3.1.3 Tahap Penelitian di Kelas
Kegiatan ini dilakukan di SMA Negeri 1 Medan, Jalan Cik D1 Tiro No. |
Medan dan di MAN 1 Medan JI. Willem Iskandar Medan, pada minggu ke-Il

Agustus hingga minggu ke-1 Oktober 2006.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi pada tahap pembuatan media adaiah siska kelas XI-12 IPA SMA
Negeri 1 Medan. Sementara pada populasi pembelajaran media adalah seluruh
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Medan Semester II Tahun Pelajaran 2005/2006

yang terdiri dan sebelas kelas dengan jumlah siswa 421 orang. Sampel penchitian



di SMA Negeri 1 Medan terdini dari 7 kelas dengan jumiah keseluruhan sampel
140 orang Sedangkan sampel penciiian di MAN 1 Medan terdin dan 3 kelas
dengan jumlah sampel 104 crang Pencuplikan sampel dilakukan secara acak

dengan undian tanpa pengembahan {Cochran, 1991).

3.3 Karakteristik Sekolah

SMA Negeri 1 Medan dan MAN 1 Medan memiliki ruang laboratorum
komputer dilengkapi dengan perangkat audio yang baik, dan dapat digunakan
untuk 40 orang siswa. Keberadaan ruang laboratorium komputer bukan saja
digunakan untuk pembelajaran bidang studi Teknologi Informasi (T1), melamkan
juga dimanfaatkan untuk pembelajaran bidang studi lainnya yang memerhukan
komputer sebagai media pembelajaran.

Di samping itu, kedua sckolah juga memiliki ruang laboratorium kimia
yang representatif untuk unjuk kerja ilmiah sebagai bagian yang terintegrasi
dalam pembelajaran kirma. Pelaksanaan unmjuk kerja ilmiah i rutin dilakukan
oleh pthak guru dalam membelajarkan kimia.

Olch karenanya, pembelajaran media interaktif berbasis komputer dapat

dilaksanakan di kedua sekolah ini.

3.4 Metode Penelitian

Untuk tahap pembuatan dan pengujian media, penelitian yang digunakan
adalah Metode Penelitian Tindakan XKelas (Action Classroom Research),
sedangkan untuk pembelajaran media, metode penelitian yang digunakan adalah
Metode Penelitian Eksperimen Semu.
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3.5 Rancangan Penelitian
3.5.1 Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

Langkah-langkah pada Penelitian Tindakan Kelas ini diadopsi dari
Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis, dan dikenal juga dengan istilah Siklus
PAOR yang berarti perencanaan (plan), tindakan (act), pengamatan (observe), dan
perenungan (reflect). (Sukardi, 2003).

Tabel 3.1 Empat Langkah dalam Penelitian Model Kemmis

Discourse/diskusi | 4. Reflektif guna melakukan | 1. Rencana yang prospeknf/
(antar ahli media) | rekomendasi penilaian berorientasi kedepan

terhadap pembuatan media

Praktis (dalam 3. Observasi melakukan 2 Tindakan pengujian media
konteks siswa) dokumentasi atas terhadap kelas sampel
pengaruh tindakan

Secara terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Rencana

Pada tahap mi1 media interakuf bebasis komputer direncanakan dengan
tahap beberapa awal yaitu:

1. Menyusun mater laju reaksi kimia merujuk beberapa buku Kmia SMA Kelas
X1 terbitan Erlangga (2005), Grafindo (2005), Bumi Aksara (2005),
Yudhistira (2005).dan buku karangan keenan berjudul ‘Kimia Untuk
Universitas’ terbitan Erlangga (1999).

2. Memilih dan mengkelompokkan bagian-bagian materi yang akan ditampilkan
dalam siide ke dalam beberapa subpokok bahasan.

3. Merancang penuntutan praktikum yang berkaitan dengan pokok bahasan iaju

reaksi.
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4. Melakukan pengambilan gambar (foro dan shooting video) pelaksanaan
praktikum.

Setelah tahap-tahap diatas selesai, kemudian pembuatan media interaktf

dilakukan dengan berbagai pertimbangan dan masukan dari 3 orang pendapat ahli,

meliputi pemeriksaan apakah Penelitian Tindakan kelas in sudah memenuhi

persyaratan kelayakan prosedur ibmiah (audit rrail), dan standar kualitas {derajat

keterpercayaan) berupa kriteria yang dijabarkan dalam ukuran-ukuran yang

muncul (emerged criteria).

b) Tindakan, Observasi. dar Reflektif

media yang telah dirancang dimlai standar kualitasnya oleh pakar.

media dibelajarkan pada kelas sampel |

memberikan tes hasil belajar untuk mengetahui seberapa jauh pencapaian
hasil belajar setelah media diujicobakan.

membagikan kuesioner untuk mengetahm pendapat atau penilaian mereka
terhadap media tersebut.

mencatat, menganalisis dan mengkomunisasikan semua hasil kuesioner,
hasil tes, dan penilaian pakar (standar kualitas) yang muncul selama
dilakukan pengujicobaan media.

media yang sudah dimodifikasi, diujicobakan terhadap kelas sampel I1,
dan begitu seterusnya hingga terjadi saiuration { tidak ada lagi informasi
atau data baru vang berkenan dengan perbaikan media) dan pencapaian tes
hasil belajar siswa pada kelas in1 dapat dikatakan berhasil (lebih dari 80%

siswa dianggap mampu menyelesaikan soal dengan minimal skor jawaban
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65), kondist penelitian i dikatakan sudah stabil dan media sudah siap

untuk dibelajarkan dengan menggunakan Metode Eksperimen Semu.

Langkah-langkah pembuatan media interaktif dengan metode Penelitian

Tindakan Kelas dapat diperjelas dalam Gambar 3.1 bertkut.

—> Perancangan <

v

g

g :
24} | Tindakan Kelas Sampel Ke-n Penilaian Pakar |
: Dan Penilaian Media 4

Observasi dan g
Refleksi §
e .W..WI_ =]

Apakah 80% siswa memla
media bak? Apakah 80%
dan hasil belajar baik?

Apakah penilaian pakar

lavak?

Tidak

Kondisi Penelitian Stabil §
(Saturation)

v

Pembuatan Media Selesai/
Media Siap Dibelajarkan

Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian Tindakan Kelas



3.5.2 Penelitian Eksperimen Semu

Pelaksanaan pembelajaran Laju Reaksi di SMA Negeri 1 Medan difakukan

dalam 6 (emam) kelas sampel, dengan rincian:

I. Kelas sampel | dan Il dibelajarkan menggunakan media interaktif berbasis

komputer {MIBK).

2. Kelas sampel III dan IV dibelajarkan dengan menggunakan media

PUSTEKOM.

3. Kelas sampel V dan VI dibelajarkan tanpa menggunakan media.

Sedangkan pelaksanaan pembelajaran Laju Reaksi di MAN 1 Medan

dilakukan dalam 3 (tiga) kelas sampel. Dengan nincian:

I. Kelas sampel | dibelajarkan dengan media interaktif berbasis komputer

{MIBK}.

2. Kelas sampel [I dibelajarkan menggunakan media PUSTEKOM.

3. Kelas sampel Il dibelajarkan tanpa menggunakan media.

Secara rningkas langkah-iangkah Penelitian Tindakan Kelas dan Penclitan

Eksperimen Semu ini dapat dilihat dalam Gambar 3.2 berikut.

1

i

: Pembuatan

- MIBK IR
:

»  Penelitian Tindakan Kelas

]
: E Kelas Sampel Kelas Sampel
i 1} PUSTEKOM PUSTEKOM
-
__:_", Kelas Sampel Kelas Sampel
: : MIBK MIBK
:
P!
! 1 | Kelas Sampel Kelas Sampel
'\ | Tanpa Media Tanpa Media
!
1
:' i Penelitian Eksperimen Semu

e o e R e T R R R e A -

Gambar 3.2 Bagan Prosedur Penelitian Eksperimen Semu



Pembelajaran Laju Reaksi dilakukan selama 9 (sembilan) kali pertemuan
dr dalam kelas dan 2 (dua) kali pertemuan di laboratorium. {45 menit/pertemuan).
Setelah pembelajaran selesai. seluruh siswa pada seluruh kelas sampel diberi tes
hasii belajar untuk mengukur hasil belajar yang diperoleh siswa setelah
pmebelajaran selesai.

Tabel 3.2 Hasil Belajar Untuk Setiap kelompok

embelajaran ' '
®) Mw Media Menggunakan
Sekolah ) T PUSTEKOM Mgdn
SMAN 1 (S) IMIRK S UpTK S HpTaes
MAN 1 (M) ' HPTK-M

Keterangan @ [hasx = hasil belajar kelompok dengan MIBK
uprx = hasil belajar kelompok dengan media PUSTEKOM

I

Uprd hasil belajar kelompok tanpa menggunakan media

3.6 Pengontrolan Perlakuan Eskperimen Semu

3.6.1 Vahditas Intemal

a. Pengaruh sejarah (Mistory effect), dikontrol dengan mencegah tumbuhnva
kejadian-kejadian khusus yang bukan disebabkan oleh perlakuan yang
diekpenmenkan dengan jalan memberikan tindakan dalam jangka waktu yang
relatif singkat.

b. Pengaruh kematangan (maturation effect), dikontrol dengan memberikan
perlakuan dalam jangka waktu vang relatif singkatagar tnidak terjad:
perubahan fisik maupun mental pada mahasisiwa yang dapat mempengaruhi
hasi! belajamya.



¢. Pengaruh tes (festing effect), dihindari dengan jalan mengumpulkan kembali
lembaran soal dan lembaran jawaban agar dtharapkan pada waktu pelaksanaan
tes akhir tidak berpengaruh terbadap belajarnya setelah tindakan selesai
dilaksanakan.

d. Pengaruh kehilangan peserta (mortafly effectr), dikontrol dengan cara
mengusahakan siswa tidak ada yang absen selama tindakan/penelitian
berlangsung.

e. Pengaruh instrumen (instrumen cffect), dikontrol dengan cara instrumen tes
awal juga digunakan untuk tes akhir.

f. Pengaruh regres: statisnk (statistical regression), dikontrol cara subjek
penelizan diseleks: tidak berdasarkan skor vang eksrim.

g Pengaruh interaksi pendewasaan (selection maturation interaction effect),
dikontrol dengan cara melaksanakan penelitian berlangsung secara alami.

h. Pengaruh kuesioner. pada umumnya siswa tak terbiasa untuk mengkntik
bahan-bahan atau media yang diberikan, oleh karepanya siswa diharapkan
bersikap relaks dan beranmi mengemukakan penilaian dan meyakinkan siswa
bahwa hasil penilaian mereka terhadap media, tidak akan berdampak pada
hasil belajar mercka, dan menghilangkan perasaan dalam dini siswa bahwa

penilaian yang siswa lakukan bukanlah untuk menguji kemampuan.

3.6.2 Validitas Eksternal

a Interaksi pretest-treatment, vaitu tes awal bisa membuat subjek penelitian
mewaspadai  sifat dari  periakuan, schingga dikontrol dengan tidak
mengulangi/memberikan pada contoh-contoh soal.



Interaksi seleksi-treatment, dikontrol dengan mengambil sampel berdasarkan
populasi dan dilakukan secara acak
kekhususan variabel (specify of variable), dikontrol dengan cara semua

variabel dapat didefinisikan secara khusus.

. Rangkaian reaktif, menciptakan suasana yang sama dengan keadaan sehan-

hari, dan memben perlakuan yang sama bag) semua kelas

Interferenss multiple-treatment dikontrol dengan cara diyakim bahwa
perlakuan yang sedang berlangsung adalah suatu perlakuan.

Kontaminasi dan bias eckperimen, dikontrol dengan cara penelii tidak
mempengaruhy prilaku subjek dan mengusahakan antara kelas satn dengan

yang lainnya tidak terjadi bias.

3.7 Definisi Operasional

1.

Hasil belajar kimia adalah skor 1 hingga 100 sebagai hasil penilaian terhadap
tes hasil belajar vang diberikan kepada sisiwa.

Standar kualitas adalah hasil penilaian para pakar terhadap media yang
dikembangkan. Penilaian tersebut adalah “tinggi”, “sedang”, dan “rendah”™.
Hasil penilaian siswa adalah gambaran pendapat siswa terhadap media yang
dikembangkan. Penilaian tersebut adalah “ya”, “ragu”, dan “tidak™.

Media Interaktif Berbasis Komputer adalah media yang dikembangkan oleh
peneiiti didasarkan pada penilaian standar kualitas dan penilaian siswa. Media
PUSTEKOM adalah media pembelajaran yang diproduksi oleh Departemen

Pendidikan Nasional.
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3.8 Lokasi Pembelajaran

Untuk pembelajaran tanpa media, dilakukan didalam kelas dengan cara
klastkal. Untuk pembelajaran menggunakan media, dilaknkan diruangan
komputer, dimana masing-masing siswa menggunakan 1 unit komputer, sehingga
pembelajaran dapat dilakukan secara individual schingga unsur interaktivitas
media dapat lebth mengena pada diri siswa. Sedangkan untuk kerja ilmiah,
dilakukan di laboratorium kimia dimana setiap kelompok, juga diberikan 1 (satu)

unit komputer.

3.9 Instrumen Penelitian
a. Tes Hasil belajar Kimia

Tes hasi belajar siswa disusun dalam bentuk soal objektif pilihan berganda
dengan lima opsi, dan merupakan satu kesatman dengan program satuan
pengajaran. Penyusunan tes adalah berdasarkan pada teori hasil belajar yang
meliputi meten pelajaran yang terkandung dalam kunkulum KBK 2004 scbagai
acuan pengajaran. Tes disusun dan dikembangkan sendin oleh peneliti dengan
arahan dosen pembimbing dan terlebih dahulu menyusun kisi-Kisi tes hasil belajar
kimia kelas X semester 1 sebanyak 28 butir soal seperti Tabel 3.3 benkut:

{abel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Kimia

Nomor Butir Soal

: = ] .
G G i. G 1 C
41718 .12,
11924250 14

1.23

9,10,
16.21.27 ¢

522 | 1528

6 |

g | 5
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Keterangan:
C: = Pengetahuan C3 = Penerapan Cs =Sintesis
C:z = Pemahaman Ca = Analisis Cs = Evaluasi

Teknik pembenan skor untuk soal pilihan berganda adalah secara dikotomi
yaitu { dan 1, artinya bagi siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal
diberikan skor 1 (satu) dan bagi siswa vang menjawab salah pada setiap butir soal
diberikan skor 0 (nol).

Untuk memperoleh butir tes yang baik menurut Am'kumto {1999). butir tes
itu terlebih dahulu diuji coba, kemudian melakukan analisis butir tes. Untuk
menghitung  indeks korelas: antara skor butir tes dengan skor total
mempergunakan formula kerelasi point-biserial. Keberartian indeks korelasi vang
diperoleh dan penghitungan yang memenuhi syarat untuk menyatakan suatu butir
soal sahih bila r lebih besar atau sama dengan 0,30 dan kreteria penerimaan butir
soal berdasarkan dava pembeda bekisar 0,15 ke atas (Masrun,1982). Selanjutnya
perlutungan tingkat kesukaran soal menggunakan proporsi tingkal kesukaran,
dimana penecrimaan dan penciakan suatu butir soal berdasarkan kritena dari
Fernandes (dalam Sukimo,1989). yaitu proporsi tingkat kesukaran yang ideal
berada pada rentang 25% sampai dengan 75%.

Untuk rchabilitas tes menggunakan formula Kuder-Richardson-20
(Saifuddin. 1986) dengan pemeriksaan reliabilitas koefisien reliabilitas berkisar

0,60 keatas (Triton, 2006).

b. Kuesioner Penilaian Media oleh Siswa
Kuesioner i dibuat melalui konsesus antara peneliti dan ahli media.

Disini para ahli menilai apakah cakupan penilaian media oleh siswa dapat



terwakili oleh item-tem kniteria itu sendiri (validmas isi). Kriteria im
dikembangkan dalam beberapa pemyataan yang mesti dijawab oleh siswa dengan
‘Ya’, ‘Ragu-ragu’ dan “tidak’.Pemberian skomya adalah 3 untuk sehap jawaban
‘Ya', 2 untuk ‘Ragu-ragu’, dan I untuk ‘Tidak’, Dengan keberartian skor seperti
Tabel 3.4 benkut:

Tabel 3.4 Rentang Skor Penilaian Siswa

———

Baik
Tidak Baik

Untuk rehabilitas tes menggunakan estimasi reltabilitas ravings sebanyak kK
rafers dimana k adalah jumiah siswa pemai Koefisien rehabilitas merupakan
inter-korelasi ratings di antara semua kombinasi pasangan raters, dan merupakan
mean reliabilitas untuk satu rafer. (Saifuddin, 1986). Adapun formulanya adalah
sebagai berikut:

Rkk = _Is' dimana s adalah adalah variansi antar subjek dan residu
S

F

Perhitungan selengkapnya dapat dilibat pada Lampiran 2.

¢. Standar Kualitas
Standar kualitas dikembangkan dengan memaparkan kriteria-kntena
kualitas yang muncul dalam pengembangan media. Standar imi merupakan
konsensus bersama antara peneliti dan ahli media (validitas isi). Standar inilah
yang akan digunakan para ahli untuk menilai media Kriteria dikembangkan

dalam beberapa pemyataan vang beranting ‘tinggi’, ‘Sedang’.dan “Rendah’,
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Pembenan skornya adalah 3 untuk jawaban beranting “Tinggr’, 2 untuk “Sedang’,
dan 1 untuk ‘Rendah’, Dengan keberartian skor seperti tabel 3.5 benkut:

Tabel 3.5 Remang Skor Penilaian Pakar

i

Untuk reliabilitas tes menggunakan estimasi reliabilitas ratings sebanyak k
raters dimana k adalah jumlah pakar penilai. Koefisien reliabilitas merupakan
inter-korelasi ratings di antara semua kombinasi pasangan rafers, dan merupakan
mean reliabiirtas untuk satu rarer. (Satfuddin, 1986). Perhitungan selengkapnya

dapat terlihat pada Lampiran 12.

3.10 Teknik Analisis Data

Irianto (2003) menyatakan bahwa sebelum hipotesis diugi, teriebih dahulu
ditakukan up persyaratan terhadap data yang dikumpulkan yaitu dengan
menggunakan (1) uji normalitas, dilakukan dengan asumsi gejala vang diteliti
seperti hasil belajar kimia yang diperoleh siswa yang dijadikan sampel yang
distribusinya dalam populasi bersifat normal, dengan kata lain gejala yang ada
dapat digambarkan gejala dan keseluruhan anggota populasi. Uji normalitas mi
dilakukan dengan wuji statistik Kolmogorov Smimov; (2} uji homogenitas,
dilakukan dengan asumsi bahwa gejala dalam penelitian mniyaitu hasil belajar
kimia siswa sebagai sampel, dimana penyebarannya dalam populasi bersifat

homogen. Uy homogenitas dilakukan dengan uji Levene.
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3.10.1 Secara Deskriptif

Analisa data secara deskriptif menvajikan skor hasil belajar kimia dengan
distribusi frekuensi kelompok. Distribusi ini menentukan ukuran sampel dengan
statistik dasar (ukuran tendensi sentral dan nilai variabilitas), seperti mean (X),
median (Me), modus {Mo), serta simpangan baku {s). Analisa data deskriptif juga
menyajikan verifikasi data dengan cara mencek dan membandingkan data secara
episiemologis yaitu data dan hasil kuesioner siswa dan penilaian standar kualitas
para ahli. Interpretasi terhadap data-data dengan referensi kepada teon,

menghasilakan derajat kelayakan media yang dikembangkan.

3.10.2 Secara Inferensi

Untuk mengup hipotesis penelitian digunakan teknik analisi data dengan
menggunakan analisis statistik ANAVA dua jalur pada taraf signifikansi a = 5%.
Maka rumusan hipotesisnya dapat ditulis sebagai berikut:
i.  BMBK = HPTK ~ HPTM
© BMBK F HPTK F PT™
- hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan salah satu media sama baik

sama dibandingkan dengan media lainnya.

- hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan salah satu media lebih baik
dibanding dengan media Jainnya.

F OFEE

©HST Mg

D RS F M

. hasil belajar siswa satu sekolah sama baik dengan yang lainnya.

- hasil belajar siswa salah satu sekolah lebih baik dibandingkan dengan
sekolah lainnva.

R

e Xug =0

SNTED TIVEL

. penggunaan jenmis media, tidak bennteraksi dengan jenis sekolah dalam
mempengaruhi hasil belajar

: penggunaan jemis media, berinteraksi dengan jemss sekolah dalam
mempengaruhi hasil belajar.

m RS



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Proses Pengembangan Media Komputer
a. Pembuatan Navigasi

Materi-materi yang telah dirancang, dibuat dalam tampilan sfide
menggunakan Microsoft Powerpoint 2003 sebagai navigasi utama. Setiap sub-
subpokok bahasan dan mstrumen pendukung (seperti penuntun praktikum, soal-
soal, peta konsep, credits, sistem periodik unsur) dilambangkan dengan tkomk
tertentu, dan menjadi navigasi-navigasi sekunder. Navigasi i akan tersedia di
setiap tamptilan slide.

Hadimya ikonik-ikkomk yang mewakili subpokok bahasan dapat
memudahkan siswa menyelusuri keterkaitan antara snbpokok bahasan yang satu
dengan vang lainnya. Sebagai contoh, ketika siswa mempelajari subpokok
bahasan “Katalis”, siswa akan menjumpai istilah ‘energi aktivasi’. Jika siswa
tersebut fupa/ingin mengetahui kembali pembahasan mengenai ‘energ aktivasi’;
ia dapat langsung mengk/ik ikonik yang menunjukkan pembahasan energi aktivasi
{dalam subpokok bahasan teori tumbukan) untuk mempelajarinya kembali, dan
setelah ia memaham dengan baik, ia dapat kembali melanjutkan pembahasan
sebelumnya.

Adapun tkonik sub pokok bahasan yang terdapat pada tampilan navigasi
utama adalah: (1) ikonik konsep laju reaksi, (2) ikonik teori tumbukan, (3) tkonik

faktor yang mempengaruhi laju reaksi, dan (4) tkonik katalis. Sedangkan ikonik



mnstrumen pendukung meliputi: (1) peta konsep, (2) sistem periodik unsur, {3)
lembar kerja praktikum, (4) soal-soal latihan, dan (5) Credits.

Setiap subpokok bahasan dan instrumen pendukung, dibuat menjadi file-
file yang terpisah. Hal mm dilakukan untuk mengantisipasi dan memmmimalkan
overload. Overload adalah kelebihan beban dikarenakan banyaknya slide dalam 1
file, akhirnya saat program memuncuikan s/ide, program berjalan tidak sempurna.
Walaupun, file sub-sub pokok bahasan dan instrumen pendukung dibuat terpisah,
tapi dapat dimunculkan satu dengan yang lainnya dengan menggunakan hyperfink.
Hyperlink adalah instrumen yang tersedia dalam program powerpoint vang dapat
.menghuhungkan satu file dengan file lainnya dan kesemua file tersebut dapat
dibuka dalam sam: tampilan, selingga untuk membuka subpokok bahasan lamnnya,
tidak perlu harus keluar dari file powerpoint sebelumnya.

Dalam penulisan materi, peneliti juga melibatkan unsur disain tampilan
dan warna yang menarik dan memotivasi siswa untuk senang menggunakan media
ini kelak.

Gambar berikut adalah bentuk tampilan navigasi primer pada media

nteraktif.
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Hkonik subpokok

o o

Gambar 4.1 Tampilan Navigasi Utama yang Dibuat Menggunakan Program
Microsoft Powerpoint 2003.

b. Pembuatan Animasi

Dalam pembelajaran laju reaksi. banyak postulat yang diperkirakan sulit
untuk dipahami siswa jika pembelajarannva dilakukan secara verbal. Oleh
karenanya, penggunaan ‘animasi bergerak’ diperkirakan akan mempermudah
siswa unfuk memahami postulat tersebut. Selain itu, contoh yang diantmasikan

adalah ammasi yang menggambarkan fenomena yang telah diketahun siswa.



Pembuatan animasi menggunakam program Macromedia Flash MX 2004
dengan ckstensi file berformat WMF. Namun, format WMF tidak dapat
ditumpangkan dalam slide powerpoint. Powerpoint hanya bisa membaca animasi
dalam format GIF. Oleh karenanya, animasi dengan ekstensi file berformat WMF
tersecbut terlebih dahulu dikonversi ke format GIF dengan program Converter
WALE to GIF 2006.

Gambar berikut adalah salah satu dari sekian banvak postulat vang

diperjelas dengan bantuan animasi dalam media interaktif:

partkelparixal
iat dan jumiah

Gambar 4.2 Contoh Salah Satu Slide yang Menggambarkan Animasi Uniuk
Menjelaskan Hubungan Konsentrasi Suhu [erhadap Laju Reaksi
Berdasarkan Teori Tumbukan yang Dibuat Dengan Program
Macromedia Flash MX 2004.



4 Paktor yong ‘Evlem;pgi:garuhi Laju Resksi Ji§

Sebagai contoh, rokok terbakar secars perlahan jkz diletakkan di wdara terbuka
(~21% O.}. Sebaliknya, rokok terbakar dengan cepat diserta: dengan nyals api yang
dahsyat dzlam wadah berisi 0. mumi (~100%).

{a) rokok di udara lerbuka tb) rokck dalam wadah O. murni

Gambar 4.3 Contoh Salah Satu Shde yang Menggambarkan Animasi Untuk
Menganalogikan Postulat Hubungan Konsenirasi Suhu Terhadap
Laju Reaksi Berdasarkan Teori Tumbukan yang Dibuat Dengan

Program Macromedia Flash MX 2004.
Adapun keseluruhan animasi yang terdapat dalam media berjumiah 39
amimasi, dengan rincian 25 buah untuk animasi bergerak, dan 14 untuk animasi

diam.

¢. Pembuatan Suara Media
Penghadiran suara dalam media mi sangat membantu penjelasan tentang

suatu imatert. Untuk membuat suara tersebut, terlebih dahuh: suara direkam ke



dalam kaset /ape. kemudian dari rekaman kaset tersebut ditransfer ke komputer
untuk diedit dan direkam ulang menggunakan program Nero Wave Edifor 2004.
Ekstensi file hasil rekaman ulang berformat MP3 dan WAP. Sete!ab didapati hasil
rekaman suara dalam format MP3 dan WAP, keseluruhan suara tersebut dipotong-
potong menjadi penjelasan singkat perfile dengan, menggunakan program vang
sama. Setelah itu, potongan-potongan file suara tersebut dimasukkan ke tampilan-
tampilan powerpoint yang sesuai dengan materi. Untuk memunculkan suvara
dalam tiap file dapat mengklik ikonik berlambang « .

Di samping berisi suara tentang penjelasan maten, suara lain yang
dimunculkan adalah suvara pendukung dan- lagu-lagn. Untuk suara pendukung
antara lain berupa suara sorakan, tepukan, pengiring tampilan, dan pengiring
tombol klik. Untuk fife soal-soal, siswa dapat mengklzk ikomk suara yang tertera
d1 sudut kanan atas yang berisikan lagu-lagu. Sehingga bagt siswa yang memiliki
gaya belajar senang dengan iringan musik/lagu dapat mempergunakan fasilitas ini.
Adapun lagu-lagu yang disediakan dalam media interaktif, adalah lagu-lagu yang
digemari para remaja pada saat penelitian berlangsung. Lagu-lagu tersebut adalah:
(1) Senandung Lagu Cinta oleh Ada Band, (2) Dari Hati oleh Club Eighties, (3)
Surga Cinta oleh Ada Band, (4) Tercipta Untukmu oleh Ada Band, dan (5)

Mencari Jawaban oleh Audy.

d. Pembuatan Video
Hasil pengambilan gambar yang tersimpan dalam kaset VHS ditransfer ke
komputer untuk merubah format film ke dalam format WMP. Hal ini dikarenakan,

powerpoint hanya bisa membaca video dengan ekstensi file berformat WMP.
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Untuk proses transfer tersebut menggunakan program Pineacle Version 9.
Namun hasil ¢kstens: film masth berformat MPEG, oleh karena itu digunakan
program Video Converter Gold 2004, wntuk mengkonversi ekstensi film dari

format MPEG ke dalam format WMP.

B. Interaktivitas Media
Agar media i dapat mengandung unsur interakiif maka beberapa hal
penting yang harus dilibatkan adalah sebagai benkut:
1. Menyediakan kesempatan untuk memperoleh bantuan dalam pelajaran (seperti
back, next, dan review), sehingga dapat disesuaikan dengan tingkat akeselerasi
berfikir siswa. Pemerolehan bantuan im terdapat dalam setiap sfide. Gambar

benkut menggambarkan bantuan dalam pelajaran.

tanpa katel sehingga kom-
pleks tersktivasi pada resksi dengan
katalis mudah tercapai. Akibatnva
reaksi dengan bantuan  katalis

Energl Potensial (k)

herlangsung cepal.

Gambar 4.4 Bantuan Pelajaran dalam Media Interakiif



Pemberian Balikan (responsi)

Ketika siswa menjawab dengan salah, balikan diberikan untuk menyarankan
informasi yang benar (kunci/penyelesaian soal). Gambar berikut
menggambarkan pemberian soal dan pemberian balikan yang terdapat dalam

media interaktif

Dalam suatu praktikum kimia, seorang prakiikan memasukkan 8 gram zat A (4r A=
631 kedaiam tabung reaksi vang berisi 200 1l {zrutan HCI 2 M. Setelzh reaksi
berfanesung selama 2 memt. zat A masih tersisa sebanvak 1.5 grame Berapakah iaju
pengmangan zaf A7

@) 123107\’

Diklik salah

B) 0.253s?!

satu pilihan

o S1x107as!
& 425107 A"

k] -
(e’ six<in® Ms!?

Gambar 4.5 Contoh Shde yang Menggambarkan Pemberian Soal.
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SAWRAN

% Jawaban yang benar - A

Penvelesaian :

Berat jenis zat bukan termasuk faktor vang dapat mempengaruh laju reaksi.
Adapun faktor yang dapat mempengambhi laju reakst adalah,

- konwnirasi zai,

- Inzzs permukaom bidang seruk:.

- tempereiny. dan

- kafafis.

Ke soal selamjutnea... .. s

Gambar 4.6 Contoh Slide yang Menggambarkan Pemberian Balikan terhadap
Soal

Adapun jumlah contoh dan penyelesaian soal yang terdapat dalam media

ini sebanyak 8 soal sedangkan soal-soal latthan berjumlah 10 soal.

3. Pengaturan Pelajaran berdasarkan Tingkat Keterampilan (Pengetahuan)
Pelajaran diatur secara berstruktur sehingga siswa menguasai pengetahuan
dasar sebeJum menunjukkan pengetahuan yang lebih tinggi.

Pada pembelajaran laju reaksi, siswa diben pengetahuan beberapa aplikasi
konsep laju reaksi vang paling sederhana (yang akrab dengan kehidupan siswa
schari-har1) hingga yang paling kompleks (pada dunia industri).

Gambar berikut menggambarkan pelajaran berdasarkan tingkat keterampilan.



68

% Poktor yeng Mempengerfl Laju Resks!

Coba kamu lrutkan bongkahan guls merah dan irsan gule merah yang kedua-
anya memilili berat yang sama ke dalam volum ar yang sama. Apakah yang tenadi ?
Irisan guia merah akan lebh cepat larut dibandingkan dengan bongkshan gula merah.

Hal itu disebabkan hias permukaan bidang sentuh irisan gula merah lebik be- B -
sar daripadz luas permukaan bidang sentuh bongkahan gula mersh. 2

Gambar 4.7 Aplikasi Konsep Laju Reaksi vang Sederhana
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- -—

ﬁ Reang crissis amotm vang
mengubah ssperempal dan niogen
T ey dea hukoges mengad amona

Hirogen cwn
fsdiogen yang beum

Gambar 4.8 Aplikasi Konsep Laju Reaksi yang Kompleks

C. Hasil Penilaian Media

Media yang telah selesai dirancang, kemudian dinilai oleh pakar sebanyak
3 (tiga) orang dan oleh siswa dengan kritenia penelitian disesuatkan dengan posisi
kepakaran dan sudut pandang masing-masing. Penilaian dilakukan dapat sebanyak
2 {dua) kal hingga diperoleh nilai standar kualitas yang baik.

Hasil penilaian ketiga pakar merckomendasikan bahwa media interaktif
vang dirancang telah memenuhi standar kualitas sehingga ‘layak’™ untuk
dibelajarkan kepada siswa. Hasil penilaian siswa merckomendasikan apakah

media mi “baik’ atau ‘tidak’ menurut mereka.
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Agar penilaan siswa terhadap media fidak berkurang derajat kesahihannya,
maka peneliti mengambil penilaian mereka dengan terlebih dahulu melakukan
kegiatan pembelajaran di kelas. Adapun strategi pembelajarannya sama dengan

pembelajaran untuk kelas eksperimen.

1. Hasil Pemlaian Standar Kuahitas Pakar

Penilaian ketiga pakar pada penilian pertama berada pada rentang skor 46-
69. Sesuai rujukan pada Bab IlI, hal ini berarti para pakar menilai bahwa media
interaktif berbasis komputer, layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran.
Namun ada beberapa kriteria yang dinilai pakar masth tergolong pada rating
rendah.

Hasil penilaian pertama ketiga pakar dapat terlihat dalam Tabel 1 benkut.

Tabel 4.1 Hasil Penilgian Pertama Para Pakar

Kualitas Isi dan Tujuan |
1. Relevan dengan tujuan kurikulerdan ff v | v
sasaran belajar.

Kualitas Instruksional

2. Keterampilan, pengetahuan, dan
kemarmpuan tersedia untuk siswa agar v v
dapat berinteraksi dengan pelajaran
vang sudah ditetapkan.

3. Pelajaran distruktur, sehingga media

dapat bennieraksi, sesuai dengan v v

tingkat akselerasi berpikir siswa

4. Pelajaran menyajtkan informasi/fakta
yang telah dikenal: baik oleh siswa

untuk memperkuat pemerolehan & ¢
pengetahuan

5. Pelajaran diatur berstruktur,
sehingga siswa menguasat ﬁ 4 o

keterampilan dasar sebelum



menunjukkan keierampilan yang lebih

tinggi.

Latihan, soal-soal, atau pertanyaan
diberikan kepada siswa untuk melatsh
jenis-jenis keterampilan, sikap, atau
pengetahuan yang ditetapken datam

 fujuan.

Pelajaran ditulis berstruktur sehingga

memberikan petunjuk terhadap
konsep-konsep kunci.
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Kerangka, ningkasan_ atau reviu
diberikan untuk membantu siswa
mengorgamsasikan gagasan kunci

Format pertanyaan vang dirancang
berbeda-beda.

10

Pertanyaan memanc:né jawaban vang
relevan dengan isi pelajaran yang
disajikan.

1L

Pernyataan kembali konsep-konsep
penting diberikan untuk memperkuat
pembelajaran,

. Ketika siswa menjawab dengan salah,

balikan dibenkan untuk menyarankan
mformas: yang benar (kunci
jawaban/penyelesaian soal)

13.

Kosa kata yang digunakan dan sesuai
dengan keillmahan siswa.

14.

Kesempatan untuk memperoleh
bantuan dalam pelajaran {seperti
back, next, dan reviu) tersedia

Kualitas Teknis

15.

Format penyajiannya menank dan
memotivasi

16.

Sapan gambar vang sesuai dengan
materi pelajaran

17

Sajian gambar bebas dan bias SARA,
gender, dan lain-lain.

18

Kualitas suara (memperkuat gagasan
vang terkandung dalam gambar/film)

19

Kualitas film.

20.

Warna vang menarik

2

_ Musik yang sesua

[

2

. Unutan sieryboard film yang sesua.

Jumlah

| _

[Rekapitutasi |

Keterangan : 3 = Tinggi; 2 = Sedang; 3 = Rendah
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Sclain ttu, para pakar merekomendasikan ada beberapa konsep dasar vang
masih keliru pada media ini. Yaitu:
1. Rumus fungsi laju reaksi,
2. Grafik hubungan laju reaksi dengan energi akiivasi,
3. Animasi yang menjelaskan hubungan luas permukaan sentuh terhadap laju
reaksi,
4. Animasi yang menjelaskan hubungan suhu terhadap laju reaksi,
5. Animasi yang menjelaskan tumbukan partikel NO; dan O,
6. Animasi yang menjelaskan katalis sebagai zat pengikat,
7. Perhitungan laju reaksi dengan cara logika, dan
8. Prosedur praktikum siswa.

Oleh karenanya. perbaikan media interaktif yang kedua, difokuskan pada
perbaikan konsep yang masih kelira dan kriteria penilaan pakar vang berada pada
rating rendah yaitu kniteria ke-18 dan ke-19.

Untuk memperbaik: kualitas film, peneliti mengkonversi ekstensi file
video yang sebelumnya berformat WMP ke format AVI. Setelah ditumpangkan ke
dalam program powerpoint, kualitas film dapat ditingkatkan kualitasnya.

Kualitas suara yang rendah imi dikarenakan suara tidak dapat terdengar
lagi, ketika hendak kembali kepada slide vang sudah terbuka sebelumnya. Untuk
memperbaiki hal im, peneliti mengkonversi ekstensi file suara yang berformat
WAV ke format MP3. Schingga, setiap ingin kembali kepada tampilan-tampilan
sebelumnya, suara media dapat diperdengarkan kembali dengan cara mengkhk

ikon o
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Hasil penilaian pakar pada media interaktif yang kedua tidak terdapat lagi
penilaian ftcm yang berating rendah dan tidak merckomendasikan hal-hal yang

harus diperbaiki, sechingga media interaktif telah memenuhi kniteria ‘layak’

2. Hasil Penilaian Oleh Siswa

Hasil pemilaian seluruh siswa tersebut berada pada rentang skor 21-30.
Merujuk pada Bab II1, hal i berarti bahwa media mteraktif berbasis komputer
tergolong “baik” menurut epistemologi siswa. Oleh karenanya, media tidak perlu
dikomumisasikan kepada para pakar untuk diminta pendapatnva.

Media yang telah dinilai standar kualitasnya oleh pakar dan siswa, akan
digunakan sebagai media pembelajaran untuk kelas-kelas eksperimen.

Tabel] benikut adalah hasil penilaian media interaktif oleh 38 siswa SMA
Negeri 1 Medan.

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Siswa

NO INFORMASI PMI(%
3 2 11

1 | Saya lebih senang mempclajan kimia dengan media ini 89 11 § -

2 | Sava memperoleh banyak ilmu kimia dan media ini. 82 | 18 | -
Mcdia ini dapat dikontrol sesuai dengan akselerasi kemampuan sava sehingga sava

3 tidak merasa ketinggaian dan yang lain, dan ketika saya telah menguasai suam 00 | - | -
kﬁmmmmmmyammmu}ang
n.

4 | Media ini lebih cepat meningkatkan pemahanian st konsep kimia dibanding 7 | 2 | -
dengan program yang lamnya

5 Media ini membante saya lehih cepat untuk menyelesatkan sualu soal dan kasas 84 |18

Disamping ilmn yang saya pesolch, dengan media ini mendoreng saya untuk

mengembangkan keterampilan dasar dalam melakukan unjuk kerja ilmiah.

7§ Media ini menantang saya agar saya melakukan yang terbaik 84 | 16 { -

8 | Saya mencoba untuk menyelesaikan pelajaran bukannya mempelajari pelajaran 935

Dengan media ini. ternyata saya menyadari bahwa fenomena kimizwi disclatar

% | saya begitu mengagumkan dan dapat menumbuhkan keinginan untnk 97 i 3
mempelajarinya

mya secara Icbib batk .

10 Saya tersanjung. karena dengan unsur interakiivitas media int, saya “dilibatkan’
dalam upaya pemeroichan pengetahuan =~
Keterangan: 3= Ya, 2= Ragu, 1 = Tidak
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4 2 Hasil Percobaan
421 Pungujian Persyaratan Analisis

Sebelam dilakukan uji hipotesis terlchith dahulu dilakukan pengujian
persyaratan. Dalam penchtian i uji persyaratan terdiri uji normalitas dan uji
homogenitas varians.

Uji normalitas data digunakan untuk melihat apakah data yang digunakan
berdistribusi normal. Pengujian normalitas menggunakan uji statistik Kolmogorov
Smimov (Dmax). Uji homogenitas digunakan uniuk mengetahw galat nilai baku
taksira bersifat homogen atau tidak. Pengujian homogenitas varian menggunakan
U Levene.

Karena seluruh kelompok data yang akan dianalisis dengan ANAVA dua
Jjalur berdistnibusi normal (Tabel 4.3 dan lampiran 4) dan uji homogenitas varians
(Tabel 4 4 dan lampiran 4) menunjukkan bahwa kelompok data bersifat homogen,
maka uji ANAVA 2 jalur dapat dilakukan.

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Normalitas Data

Sekolah Dmax Hitung | Pengujian | Keterangan

MIBK 0,200 > 0,05 Normal
SMAN 1 PTK 0.200 > 0,05 Normal
PTM 0,750 > 0,05 Normal
MIBK 0,143
MAN 1 PTK 0,153
PTM 0,109

Keterangan : MIBK = Kelompok siswa yang dibelajarkan dengan

menggunakan Media Interaktif Berbasis Komputer

PTK = Kelompok siswa yang dibelajarkan dengan
menggunakan media PUSTEKOM
PTM = Kelompok siswa yang dibelajarkan tanpa menggunakan

media.

|
!




Tabel 4.4 Hasil Pengujian Homogenitas Varians

Uji Levene i
Item | Nilai Prob. |
T e ———————
_ﬁased On Mean 1 0,705
Bases on Median 0}69_5
Based on Median and
L@'Iﬁﬂ ed df 0.695
Based on rimmed mean 0.706
Based On Mean
Bases on Median
Based on Median and
adjusted df
Based on trimmed mean |
! Based On Mean
i Bases on Median
| Based on Median and
adjusted df
Based on trimmed mean
Based On Mean
Bases on Median _ i
Based on Median and _ | Homogen
adyusted df |
Based on trimomed mean
Based On Mean
MAN 1 '_Bases on Median
| Based on Median and

| adjusted df i
Based on trimmed mean

Pengujian ;| Keterangan

422 Pengujian ANAVA
ANAV A digunakan untuk mencari jawaban atas hipotesis penelian. Hasil

pengujian tersebut, terlihat pada tabel 4.5 dan lampiran 6.
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b. Jenis Media
Dikarcnakan pengujian ANAVA menunjukkan ada perbedaan pada jenis
media, maka untuk melihat media mana vang paling unggul, ditentukan dengan

Uji Lanjut Tukey (df = 2) (Tabel 4.6 dan Lampiran 6).

Tabel 4.6 Hasil Uji Lanjut Tukey

215 | 21.24
21
B
205
20 =
s 19.63
¥ 185
=
] A
s 19
= 18.51
Z 185
A
18 -
i
1754
17 | : :
MIBK Pustekom Tanpa Media

Gambar 4.10 Grafik Hasil Belajar dengan Beberapa Media

¢. Jenis Sekolah*Jenis Media
Pengujian ANAVA menunjukkan bahwa jenis sekolah tidak berinteraksi

dengan jenis media dalam mempengaruhi hasil belajar siswa.
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4.3 Diskusi Hasil Penelitian
431 Media Interaktif Berbasis Komputer (MIBK) Memenuhi Standar Kualitas

Hasil penilaan berdasarkan epistemologi pakar dan  siswa,
merekomendasikan media intcraktif berbasis komputer yang dikembangkan
peneliti tergolong baik atau dengan kata lain memenuhi standar kualitas. Penilaian
pakar memenuhi tiga aspek, yakni (a) aspek kurikuler dan tujuan, (b) aspek
kualitas instruksional, dan (c) aspek kualitas teknis. Sedangkan data penilaian
siswa terhadap MIBK diperoleh hasil yang batk. Dan 10 (sepuluh) kriteria
pertanyaan vang diberikan, 85% siswa menjawab “Ya”. Artinya, media yang
dikembangkan peneliti dapat diterima dengan baik oleh siswa

Pokok bahasan Laju Reaksi dalam ilmu kimia, banvak mengandung
postulat-postulat yang cenderung sulit dipahami oleh siswa. Misalnya bagaimana
mendeskripsikan  jika suhu ditingkatkan akan mempercepat laju reaksi
berdasarkan mmbukan-tumbukan molekul atau bagaimana membuat diagram
energi aktivasi dan keberlangsungan suatu reaksi tanpa menghapal.

Hadimya animasi-animasi scbagai analogn postulat tersebut, ternyata
cukup membantu siswa memahami konsep laju reaksi dengan baik, hal ini dapat
terlihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan
menggunakan Media Interaktif Berbasis Komputer. Ketika siswa hupa untuk
membuat diagram energi aktivasi, dengan bantuan animasi (sebuah mobil yang
menanjak di atas bukit) yang pernah ia ingat, maka ia akan terbantu membuat
diagram tersebut. Hal ini senada dengan apa yang dikatakan Hamalik (2001)

bahwa penghadiran gambar-gambar yang bergerak (animasi) dapat
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membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan belajar. Di samping ilu, juga dapat mepambah daya penguatan
{reinforcement). |

Hal lammnya yang membuat siswa ‘menerima’ media ini adalah format
penyajian pesan dan informasi atas tutorial terprogram, tutorial intelijen, drill and
practice, dan simulasi. Tutorial terprogram adalah seperangkat tayangan baik
statis maupun dinamis yang telah dabulu diprogramkan. Tutorial intelijen

memungkinkan adanya komunikasi dan dialog antara siswa dengan komputer,

semakin banyak alternatif cabang program yang tersedia, semakin luwes program

tersebut menyesuaikan dengan perbedaan individual siswa Drill and practice

menuntun siswa dengan serangkaian contoh untuk meningkatkan kemampuan dan

kemahiran menggunakan keterampilan yang dibutubkan dalam unjuk kenja ilmiah

di laboratorium. Sementara simulas: memberikan kesempatan untuk belajar secara

dinamis, interaktif , dan perorangan.

432 Hasil Belajar Kimia yang Dibelajarkan Dengan Media Interaktif Berbasis
Komputer (MIBK) Lebih Baik dari pada Hasil Belajar Kimia yang
Dibelajarkan dengan Media PUSTEKOM dan Siswa yang Dibelajarkan
Tanpa Menggunakan Media.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian, diperoleh perbandingan
bahwa hasil belajar kimia yang dibelajakan dengan MIBKYV lebih tingg secara
signifikan dari pada hasil belajar kimia yang menggunakan media PUSTEKOM
dan siswa yang dibelajarkan tanpa menggunakan media. Hal i tegadi baik di
SMA Negen 1 Medan maunpun di MAN 1 Medan.

Berdasarkan pengamatan peneliti perbedaan hal itu didasari pada



a) Format media

Pada media PUSTEKOM, format media adalah video yang dikemas dalam
bentuk film (drama). Dengan media mi, siswa terpaksa mengikuti pelajaran
hingga video berakhir layaknya menyaksikan sinetron. Kemudian dalam media imi
banyak sekali terjadi bias (deviasi) vang akhimya bisa melenceng dari fokus
tujuan. Bias itu berasal dari para tokoh, usia, gender, setting, dan alur cerita. Pada
saat film itu diputar, banyak siswa yang tertawa atau melakukan tindakan yang
tidak perfu (berlebihan) di dalam pelajaran karena menyaksikan orang yang sudah
dewasa (berusia 30 tahun lebth) memakai seragam sekolah. Belum lagi alur cenita
vang disuguhkan dalam media PUSTEKOM bisa saja tidak menank bagi siswa,
(karena siswa membandingkan dengan sinetron-sinetron yang pernah ia saksikan
di televisi} maka siswa juga akan menilai seluruch maten kimia yang ada dalam
media ini juga tidak menarik.

Pada MIBK, format media adalah komputer, walaupun ada unsur video
tetapi tetap dikontrol oleh komputer. Sehingga siswa tidak harus mengikuti semua
pelajaran hingga usai, layaknya menyaksikan media PUSTEKOM. Pada unsur
video, gambar yang diambil hanya berupa tangan pelakon saja, dengan alur cerita
menyesuaikan prosedur praktikum, sehingga diharapkan tidak menimbulkan bias
pelakon kepada siswa.

b) Unsur mterakuf

Unsur interaktif dalam media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana

informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak

atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran
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dapat terjadi. Maten harus dirancang secara lebih sistematis dan psikologs dilihat
dari segi prinsip-prinsip belajar agar dapat menyiapkan instruksi yang efektif. Di
samping menyenangkan, media pembelajaran harus dapat memberikan
pengalaman menyenangkan dan memenuhi kebutuhan perorangan siswa.

Dalam MIBK format penyajian pelajaran adalah CAl (Computer-Asisted
Information) yang terdiri dari atas tutorial terprogram, tutorial intelijen, driff and
practice, dan simulasi sehingga benar-benar menambah wnsur mteraktif dalama
MIBK. Salah satu contoh unsur interakiif dalam bentuk aktivitas pada MIBK.
misalnya, seorang siswa mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi, salah satunya adalah katalis, karena konsep katalis telah dibahas
sebelumnyva, ia dapat sesegera ita kembali ke konsep katalis untuk mengulanginya
kembali.  Seteiah ia benar-bemar paham, ia dapat melanjutkan kembah ke
pembahasan selanjutnya. Sehingga tidak ada satu bagian pun yang tidak dipahami
siswa, karena ikonik-ikonik yang melambangkan pokok bahasan tersedia dalam
setiap tampilan. Unsur interaktif dalam bentuk aspek mental-pun didapati dalam
MIBK, dikarenakan pembelajaran media mengikuti sekuen peta konsep. Untuk
itulah, peta konsep juga tersedia dalam MIBK.

Format penyajian soal juga benar-benar dirancang seinteraktif mungkin,
dimana siswa dapat memilih salah satu jawaban dan dapat melihat apakah
jawaban yang diberikan benar atau salah. Jawaban yang benar dibeni reward
berupa tepukan dan bagi jawaban yang salah diben punishment berupa sorakan,
sechingga dapat memotivasi siswa untuk menvelesatkan soal dengan baik.

Tentunva setiap soal diberikan kunci penvelesaian soal.
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Pada media PUSTEKOM karena formamya adalah video (hanya bisa
dikendalikan dengan tombol play, pause, forward, dan rewind), maka media ini
sedikit sulit menyesuaikan dengan tingkat akselerasi berfikir siswa. Siswa tidak
dapat memberhentikan atan mengulangi konsep-konsep vang ia belum pahami
Jika suatu konsep awal belum dipahami siswa, maka salit baginya menerima

konsep lanjutan.

¢} Penguasaan topik

Konsep laju reaks: adalah suatu topik yang luas. Untuk mengatasi masalah
yang menyangkut suatu topik yang luas itu, Kemp (1975:33) menyarankan agar
topik tersebut dipilah-pilah menjadi sejumlah sub-topik, vang akan dikembangkan
menjadi suatu seri materi presentasi yang koheren. Setiap seri presemtasi mu
dibatasi pada hanya satu fase saja dan topuk vang luas tersebut. Dengan
pendekatan ini, akan didapatkan serangkaian pesan atau program instruksional
vang memiliki tujnan spesifik, antar sub-topik saling berbubungan satu sama lain,
dan memberikan kontribusi pada pemahaman dan penguasan topik yang luas itu
secara menycluruh

Oleh karenanya, MIBK dirancang sebagaimana yang dituntut dalam
penjelasan di atas. Seniap sub-topik dipisahkan dengan sub-topik lainnya. Sub-sub
topik tersebut dilambangakan dengan ikonik tertentn. Walaupun sub-topik
terscbut dibatast pada sen presentasi yang berbeda, tapi kesemuanya saling
berhubungan batk isi maupun tampilan. Sehingga setiap tujuan spesifik yang ingin
dicapai dalam suatu sub-topik dapat terpenuhi dan tidak saling tumpang tindih

(overiap) dengan tujuan spesifik dan sub-topik lainnya.



Berbeda bhalnya dengan media PUSTEKOM, semua sub-topik
dipresentasikan dalam suatu tampilan saja. Sehingga tujuan-tujuan spesifik yang
ingin dicapai dari suatu sub-topik sulit dicermati, karena tidak ada pembatasan
antar sub-sub topik.

Faktor kelemahan yang terdapat pada media PUSTEKOM inilah yang
kemudian menyebabkan mengapa hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan
media PUSTEKOM tidak berbeda signifikan dengan hasil belajar siswa yang

dibelajarkan tanpa menggunakan media.



BABYV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil pembahasan dan diskusi penelitian, maka dapat ditarik simpulan
sebagai berikut:

Pertama, Media Interaktif Berbasis Komputer yang dikembangkan
penchti, memenuhi aspek persyaraian kelayakan prosedur ihmah dalam
mengembangkan media pembelajaran. Aspek tersebut adalah standar kualitas
(derajat keterpercayaan) vang dinilai oleh 3 (tiga) orang ahli media dan hasil
peniliaian oleh siswa sebagai pemaka:r media. Ketiga pakar merckomendasikan
bahwa Media Interaktif Berbasis Komputer (MIBK) layak digunakan sebagai
media pembelajaran, dan 85% siswa menilai MIBK baik menurut epitemologi
siswa.

Kedua, hasil belajar kimia siswa yang diberlajarkan dengan menggunakan
MIBK lebih baik secara signifikan dibandingkan dengan hasil belajar kimia siswa
yang dibelajarkan dengan menggunakan media PUSTEKOM dan siswa yang
dibelajarkan tanpa menggunakan media

Ketiga, Penggunaan dengan atau tanpa media (MIBK dan PUSTEKOM)
tidak berinteraksi dengan jenis sekolah (SMA Negeni 1 Medan dan MAN 1
Medan)} dalam mempengaruhi hasil belajar kimia siswa. Oleh karena ity

pembelajaran kimia menggunakan MIBK di kedua sekolah tersebut, lebih batk
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secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan media

PUSTEKOM dan pembelajaran tanpa menggunakan media.

5.2 Implikasi

Temuan dalam penelitian in1 menjelaskan bahwa hasil belajar kimia siswa
yang dibelajarkan dengan menggunakan MIBK lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan media PUSTEKOM.

Tak dapat dipungkin penggunaan media pembelajaran sangat membantu
dalam membelajarkan ilmu-1lmu IPA (samns), kbususnya kimia. Banyaknya
postulat-postulat yang cenderung abstrak memumtut adanya pendeskripsian yang
benar ditambah dengan analogi-analogi sederhana untuk memperkuat penjelasan
tentang suatu konsep. Schingga materi vang diterima siswa dapat lebih konkrit.

Media pembelajaran vang dirancang haruslah memenuhi standar kualitas,
sehingga dapat berdaya guna bagi para pemakaianya. Standar kualitas (jaminan
mutu) meliputi aspek kurikuler dan pencapaian twuan, aspek kualitas
mstruksional, dan aspek kualitas teknik.

Berkembangnva teknclogi informasi di sekitar siswa, jelas akan
mempengaruhi kualitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru saat 1. Oleb |
karenanya, media yang dikembangkan seyogyanya sejalan dengan minat dan
perkembangan teknologi terkini. Sehingga disamping tujuan pembelajaran dapat
terpenubi, fujuan iringan lainnya berupa kemahiran menggunakan media
komputer dapat juga terpenuhi.

Sebagai seorang guru atau seorang yang berlatar belakang pendidikan

keguruan, sudah seharusnya mengetahui karakteristik siswa yang bukan lagi



sebagai objek melamkan subjek dari pembelajaran. Pendidik yang profesional
adalah guru yang terus meramu, merancang, dan menemukan media pembelajaran
yang memudahkan siswanya dalam proses belajar, karena sesungguhnya gurulah
orang pertama yang berbadapan dengan siswa.

Diharapkan bagi para guru seyogyanya memakai alat bantu media belajar
semisal MIBK untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan temuan
dalam peneliian, MIBK disarankan digunakan untuk kelas kecil atau
pembelajaran dengan metode belajar individual. Oleh karena itu, MIBK bukan
saja dapat digunakan sebagai alat bantu mengajar, namun juga dapat dij;;dikan alat
bantu belajar siswa saat berada di luar sekolah. |

5.3 Saran

Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian ini, maka saran-saran yang
perlu dikemukakan adalah:

Pertama. dalam upava peningkatan hasil belajar kimia, sudah sevogyanya
guru menggunakan media sebagai alat bantu pembelajaran. Media ini diharapkan
dapat membantu kesulitan-kesulitan siswa dalam mempelajari kimia. Di samping
itu, penggunaan media juga lebih efisien karena akan menghemat tenaga dan
Jumiah jam pelajaran, sehingga jam pelajaran vang tersisa dapat dilakukan untuk
materi pengayvaan dan unjuk kerja ilmiah di laboratorium.

Kedua, dalam merancang media berbasis komputer, epistemologi darni
pakar multimedia sebaiknya dilibatkan, schingga standar kualitas (derajat

keterpercayaan) media dapat terpercaya.
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Ketiga, perlu dilakukan pelatihan-pelatihan bagi guru-gurn  wntuk
merancang suafu media pembelajaran yaﬁg bagus dari segi kurikuler,

instruksional maupun teknis.
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LAMPIRAN 1

Data Hasil Belajar Siswa
Kelompok MIBK, PTM, Dan PTK.
SMAN 1 Dan MAN 1 Medan



Hasil Belajar Siswa SMA Negeri 1 Medan yang Menggunakan
Media Interaktif Berbasis Komputer (MIBK)

ampe; __Skar__
1 ]
l 2 19
| 3 24 ;
! 4 23 ‘
| : >
I 6 26 i
7 1 22 ‘
8 1T
' 9 20 [
| 10 18
| 17, 20 |
] 12 19 1
E 18
14 24 |
i3 26
16 2
| 17 2 ‘
I8 25 7
{ 19 25
20 18
21 2
22 27
23 24 |
24 25
1 25 3
'; 26 21
7 27 ;
g 28 19 |
i 29 25 ;’
' 30 138 |
37 | 24
i 32 19
' 33 23
~ 34 25
| 35 25
| 36 7
| 37 23 j.




Hasil Belajar Siswa SMA Negeri 1 Medan yang Menggunakan
Media PUSTEKOM (PTK)
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Hasil Belajar Siswa MAN 1 Medan
Tanpa Menggunakan Media (PTM)

NG| O ] O | | ok | | B |
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Hasil Belajar Siswa MAN 1 Medan yang Menggunakan
Media Interaktif Berbasis Komputer (MIBK)
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Hasil Belajar Siswa MAN 1 Medan yang Menggunakan
Media PUSTEKOM (PTK)




Hasil Belajar Siswa MAN 1 Medan
Tanpa Menggunakan Media (PTM)

e | B
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LAMPIRAN 2

Validitas dan Reliabilitas
Tes Hasil Belajar



Data Hasil Validasi dan Reliabilitas Tes Hasil Belajar

Item] | Item2 | Item3 | Itemd | Item$ | Itemé | Item? | Item8 | Item9 | lteml0 | Itemil] | Itemi2 | Iteml3 | Ttemld
1.00 1.00 00 1.00 1.00 .00 1.00 1.00 1,00 1.00 1.00 1,00 .00 1.00
1.00 1,00 1.00 1,00 100 1.00 1.00 1.00 00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
00 .00 1,00 1.00 1.00 1.00 1.00 1,00 1.00 1.00 00 00 1.00 1.00
1.00 1.00 1.00 1,00 1.00 1,00 1.00 1,00 1,00 1,00 .00 1.00 1.00 1.00
1.00 .00 .00 00 .00 .00 1.00 00 00 00 1.00 .00 .00 .00
1.00 1,00 00 1.00 1.00 1.00 1.00 .00 1.00 1.00 1.00 1.00 .00 1.00
.00 1,00 1.00 00 1.00 1.00 1.00 .00 1.00 1.00 00 1.00 1,00 00
1.00 1.00 1,00 1.00 .00 1.00 .00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
1.00 1.00 1,00 1.00 1.00 .00 1,00 .00 1,00 1,00 1.00 1.00 1.00 1.00
1.00 1,00 1.00 1.00 100 11.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
1,00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1,00 1.00 1,00
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 .00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
1.00 .00 1.00 1,00 1.00 1.00 1.00 .00 1.00 1.00 1.00 .00 1.00 1.00

“T760  [100 100 |1.00 |100 |100 |100 |1.00 |100 ]1.00 |00 ]1.00 |100 |1.00 1
[100 {100 |100 160 |100 [100 [100 |100 [1.00 [100 [100 100 [100 _|100

1.00 1.00 1.00 1,00 1.00 1.00 1.00 00 100 1 1.00 1.00 1,00 1.00 1,00 I
1.00 00 1.00 1.00 1.00 1.00 .00 1.00 1.00 1.00 1.00 .00 1.00 1.00
.00 1,00 .00 00 ,00 .00 .00 1.00 00 00 00 00 00 1.00
1,00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 00 1.00 1.00 1.00 . 1.00 1.00 1.00 .00
100 1400 .00 100 | 100|100 |1.00 .00 |100 |1.00 100 100 [.00 .00
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
1,00 1.00 1,00 00 1,00 1.00 1.00 1,00 1.00 1.00 i 1.00 1.00 1.00 00
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.__00 1.00 1.00 i 1,00 1.00 1.00
100 .00 ]1.00 100 |100 |100 .00 |100 100 100 |100_ ].00 _|100_ _|1.00




100

001 ] 001!

00 001 00'1 1001 001 00 | 001 00 1 00'1 001] 001 00'[ 00'1
00| 001 00 | 001l 001! 00T 00F|{ 001 | 001 001 00 | 00T[ 00| 007
001 00 1 001] 001] 001 001 | 00 001 001 001 00'( 001 {0071 001 |
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001 00'1 00'( 00'1 00'| 00'l 00°]  00'1| 000] 001 00'1 001 o001] 001
00| 0071 007 001 001 00'1 00'1 00 00'l 001 00] 001| 00| 001
00'1 001 | 001 001 ] 00| 001] 001| 00L| ©OL| 00 001 ] 00L| 00T 001 |
00! 001 00 | 001 001 001 001 00 00 | 001 ©001] 001| 00 f 00t

00'1 00T{ 001 001 00'1 001] 00l 00! 001 00'l 00| 001] 001 00'1
00 | 0071 00'1 00'1 001 001 001 001! 001 00'1 00| 001! 001 00'(
00| 001 00'[ 001 001 00'1 00'1 001 ] 00l 00'1 00'1 001 ] 001 00'1
001 00 [ o001 001 00’1 00'( 00| 001 001 00'I 00'1 00 | 001 001
00 001 ] 001 00'1 00'1 00 00 1 00 | 001 00'I 00'1 001 ( 001 00'1
00’ 00’ 00’ 00 00’ 00 00’ 00| 00 00| 00l 00| 00| 001
00'] 00'1 00 | 001 00'l 00'] 00' 00 | 001 00'1 00'I 001 00| 001
00'1 00'1 00'] 00'1 001 00'l 00| 001 00'l 00'1 00'1 001 001 00'1
001 001 00'1 00'( 00'1 00'] 00| 00'l 00'[ 00'1 00'1 001 001 00'[
001 001 00'l 00'1 00'1 001 | 001 00'1 00'( 001 00'1 001 [ 0071 00'T
001 00'1 00 00T| o0l] 00| 00| 001 001 00'1 00'l 00'l 00| 001
001 00'1 00l 00'1 001 00T | 001 00| 001 00T 00'T 00'L| 001 001
001 00 L[| 001 00'1 00'1 001 | 001 01 ] 001! 0oL 00| 001] 001 00'(
00'[ 00t o001] o0l] 001] oot| 00r{ 001! 0071 001 00'1 001! 001 001
001 ] 001 001 001] 001 00’1 00| o00L! 00| 001 00'| 001! 001 001
00 001 ] 001 00'l 001 001 001 00| 001 00 00’1 00L] 001 001
00 00’1 00'I 00| 0071 001 00| 001 o001] 001 00 00°1[ 001 00
00 1 00'1 00'l 00'1 00'1 00'1 00 00, 00T 00'1 00'1 001, 001 00'1
00 00’ 00| 001 00 00 00| 001 00 00’ 00 00 | 00| 00l
001 00'1 00'1 00’1 00'1 00 1 00 00’1 001 | 001 00'( 001 00'T 001
00'1 00'1 00 00| 001 001 | 001 00'1 001 | 001 00T | 001 00 00’
00'1 00’1 00'1 001 00'] 8._ 001 0011 001 00'[ 001 00'1 00l 00'l
00| 001 001 00 L[ 00| 00 f ootf ool!l ooll 001 00'l 00'1 001 00T1]
00'1 00 | 001 00'( 00 | 001 00'l 001! 00| 001 00'l 00 1 0071 00'l
Rzuus] | Z7wasif | 9w | Souavi] | peisi] | Feuior] | Zzwany | [rwon | ggss] | 6 1wy | §Temy | Z fwasy | 9quazi | § juesif | 4o,
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Output Validitas dan Reliabilitas

tem-Total Statistics
| Scale Corrected Cronbach's
Scale Meanif : Variance if Hem-Total ¢ Alpha if tem
ltem Deleted | Hem Deleted | Cormelation Deleted
Buiirt 22 4667 34.740 487 827
Butir2 22 5667 33.609 510 827
Butird 22.5000 : 23.776 669 925
Butird 22,5333 33.706 822 825
Butir5 22.4867 33.844 746 924
Butirs 22.5000 33.776 868 525
Butis7 22 5667 35.402 A74 833
Buiirg 226333 ; 33.757 502 927
Butirg 22.4667 ! 34.120 666 925
Butiri0 224233 33.909 884 823
Butir11 22.4667 | 34.740 487 827
Butir12 22 6687 33.609 510 927
Buliri3 225000 33776 669 925
Butirn4 225333 I 33.706 | 622 825
Butir1S 22 4667 ‘ 33844 748 ¢ 924
Butirté 22.5000 ; 33.778 669 825
Butirt7 226887 35.402 874 833
Butiri8 226333 33.757 502 827
Butirlg 22 4667 34.120 666 925
Bulir20 22.4333 33,809 884 823
Butir21 22 4667 | 34.740 487 ! 827
Butir22 22 6667 | 33.609 510 827
Butir23 225000 33.776 669 825
Butir24 22.5333 33.708 622 925
Butir25 22 4667 33.844 748 | 824
Butir26 22.5000 | 33.776 669 | 925
Butir2? 22.5333 35223 | 271 830
Butir28 22.5687 35.082 278 830
Scale Statistics
Mean Variance : Sid. Deviation | N of ltems
23.3867 36.585 6.04856 28
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Reliability

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100
Excluded{a) 0 0
Total 30| 1000

a Listwise detetion based on ali variables in the procedure.

Refability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltlems




LAMPIRAN 3

Frekuensi Hasil Belajar Siswa
Kelompok MIBK, PTM, Dan PTK.
SMAN 1 Dan MAN 1 Medan
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Output Distribusi Frekuensi Hasil Belajar SMAN 1 Medan

dengan MIBK (MIBK)
Frequencies
Statistics
Hasil Belajar _
N Valid 37
Missing 1
Mean 2222
Std. Esror of Mean 487
Median 22.00
Mode 25
Std. Deviation 2.840
Variance 8.063
Skewness -.155
Std. Error of Skewness .388
Kurtosis -1.073
Sid. Error of Kurlosis 758
Range 10
Minimum 17
Maximum 27
Sum 822
Percentiles 10 18.00
25 19.50
50 2200
75 25.00
90 2600
Hasil Belajar
Cumulative
Frequency | Percent { Valid Percent Percent
Valid 17 1 26 27 2.7
18 4 105 108 135
18 4 105 108 243
20 2 53 54 29.7
21 3 78 8.1 378
22 5 132 135 514
23 4 105 10.8 622
24 4 105 108 730
25 8 158 162 8§92
26 2 53 54 546
27 2 53 54 100.0
Total 37 574 1000
Missing  System 1 26
Total 38 1000




Frequency

Frequency

Histogram
e
I
4=
3_
2—
:

1=
EEE T T T T T N e

15 18 20 br3 24 = 28

Has#l Belajar
Histogram
o
e
4
3_1
R \
/ \

. //
0=y T 7 T T T T

15 18 20 22 24 = 28

Hasil Belajar

Mean=2222
Std Dev.=284
N=37

Mean=2222
Sid. Dev. =2.84
N=37
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Output Distribusi Frekuensi Hasil Belajar SMAN 1 Medan

dengan PUSTEKOM (PTK)
Frequencies
Statistics
Hasil Belajar
N Valid 38
Missing 0
Mean 20.39
Std. Error of Mean 463
Median 20.50
Mode 22
Std. Deviation 2853
Variance 8.137
Skewness 005
Std. Error of Skewness 383
Kuriosis -.486
Std. Emor of Kurtosis 750
Range 11
Minimum 15
Maximum 26
Sum 775
Percentiles 10 16.00
25 18.00
50 20.50
75 22.00
90 25.00
Hasil Belajar
Cumutative
Freguency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 15 2 53 53 53
16 2 53 53 10.5
17 2 53 53 15.8
18 4 10.5 105 263
19 4 105 105 368
20 5 13.2 132 50.0
21 5 132 13.2 832
22 7 184 184 816
23 2 53 53 86.8
25 4 105 10.5 97.4
26 1 26 28 100.0
Total K 100.0 1000




Frequency

Frequency

T—

Histogram

B

i8

]

2 22 24
Hasii Belajar
Histogram

o

Mean = 2033
Std. Dev. = 2853
N=3g

Mean = 2030
S Dev. = 2853
N=38
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Output Distribusi Frekuensi Hasil Belajar SMAN 1 Medan

dengan Tanpa Media (PTM)
Frequencies
Statistics
Hasil Belajar
N Vahid 38
Missing 0
Mean 18.84
Std. Error of Mean 463
Median 18.50
Mode 162
Stid. Deviation 2852
Varnance 8.137
Skewness 633
Sid. Error of Skewness 383
Kurtosis -243
Sid. Error of Kurtosis 750
Range 10
Minimum 15
Maximum 25
Sum 716
Percentiles 10 15.00
25 16.00
50 18.50
75 21.00
a0 23.20
a. Multiple modes exist The smallest value is shown
Hasil Belajar
Cumulative
Frequency i Percent | Valid Percent Percent
Vahd 15 4 105 105 105
16 6 158 158 26.3
17 3 79 79 342
18 6 158 158 50.0
19 6 158 158 658
20 3 78 79 737
21 3 78 79 816
22 3 78 79 895
23 1 26 26 921
25 3 79 79 100.0
Total 38 100.0 100.0




Frequency

Frequency

Histogram

6—
5
A—
3
z—

1_

i Mean = 1884
Sid Dev =2852

5 N=38

L 3 H E ¢ ¥ ¥ T

14 186 12 2 =z pec. 26
Hasil Belajar
Histogram
B—
—-—\

/7

a—

3— \

2

1 /

\ Kean = 1834
St Dev. = 2852
o [~ =38
hd i T H 1 i i T
14 16 18 bt 22 24 28
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Output Distribusi Frekuensi Hasil Belajar MAN 1 Medan

dengan MIBK (MIBK)
Frequencies

Statistics
Hasil Belajar
N Vaid 35

Missing 3
Mean 2020
Std. Error of Mean 480D
Median 21.00
Mode 18
Std. Deviafion 2720
Variance 7.400
Skewness -038
Std. Emor of Skewness 368
Kurtosis -.703
Std. Emor of Kustosis 778
Range i
Minimum 15
Maximum ]
Sum 707
Percentiles 10 15.00

25 18.00

50 21.00

75 2200

90 24 .40

2. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Hasil Belajar
| | Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent |  Percent

Valid 15 1 28 29 29
18 3 7.9 86 114
17 3 79 886 20.0
18 2 53 5.7 25.7
18 8 15.8 17.1 429
20 2 53 5.7 486
21 & 15.8 171 65.7
22 é 15.8 171 gze
23 2 5.3 57 886
24 1 26 29 914
25 3 7.9 88 100.0
Total 35 921 1no.ol

Missing  System 3! 79

Total 38|  1000!




Histogram
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-
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Hasil Belajar
Histogram
[
5 /f \
-
>
2
=
s
T 3
=
18
2._
11— /"' \
o T = T T T 1= 1
4 16 18 20 2z 24 26

Hasil Belajar

Mzan=202
Std. Dew. = 2.72
H=35

Mean =202
Sid Dev. =272
WN=35
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Output Distribusi Frekuensi Hasil Belajar MAN 1 Medan

dengan PUSTEKOM (PTK)
Frequencies
S
Hasil Belajar
N Vald 35
Missing 3
Mean 18.80
Std. Error of Mean 465
Median 18.00
Mode 18
Sid. Deviation 2753
Variance 7.576
Skewness 870
Sid. Ermor of Skewness 398
Kurtosis 254
Sid. Error of Kurtosis J78
Range 11
Mmnimum 15
Maximum 26
Sum 658
Percentiles 10 15.00
25 17.060
50 18.00
735 21.00
S0 22.00
Hasit Belajar
Cumulative
Freguency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 15 4 10.5 1.4 114
16 4 105 11.4 229
17 4 105 11.4 343
18 6 158 171 514
19 4 105 114 629
20 4 105 114 743
21 3 79 86 829
22 4 105 114 943
25 1 26 29 971
26 1 26 28 1000
Total 35 921 100.0
Missing System 3 79
Total 38 1000
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Has# Belajar

Mean=188
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Mean= 1828
Sid. Dey. =2.753
N=35
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Output Distribusi Frekuensi Hasil Belajar MAN 1 Medan

dengan Tanpa Media (PTM)
Frequencies
Statistics
Hasil Belajar
N Valid 35
Missing 3
Mean 1746
Std. Error of Mean 450
Median 17.00
Mode 16
Sid. Deviation 2661
Variance 7078
Skewness 478
Sid. Ervor of Skewness 398
Kurlosis -.995
Std. Error of Kurtosis 778
Range 9
Minimum 14
Maximum 23
Sum 611
Percentiles 10 14.00
25 15.00
50 17.00
75 2000
=hi] 2140
Hasil Belajar
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 14 4 105 114 114
15 8 158 17.1 286
16 7 18.4 200 486
17 3 78 B6 571
18 3 79 86 65.7
E 2 53 5.7 714
20 4 105 114 828
21 3 7.9 86 914
22 2 53 57 97.1
23 1 26 29 100.0
Total 35 921 100.0
Missing System 3 78
Total 38 100.0
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LAMPIRAN 4

Normalitas Data Hasil Belajar
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Output Normalitas Kelompok PTK SMAN 1 Medan

MNPar Tesis

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Hasit Belajar
N 38
Normal Parametersa®  Mean 2039
Std. Deviation 2853
Most Extreme Absolute 103
Differences Positive 103
Negative -.084
Kolmogorov-Smimoy Z 832
Asymp. Sig. (2-tailed) 819
4. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Testis of Normality
Kotmogorov-Smimay Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Beiaiar 103 38 200* 969 38 360

*. This is 2 lower bound of the true significance.
a. 1 ilefors Significance Correction

Stem-and-Leaf Plots

Hasil Belaiar

Freguency

-Go
-00
-GO
G0
-GO
-0
.00
.0¢
.08
.00
.00
.00

Ped =] AT LY R e N[N [N

b o

Stem width:

Each leaf:

Stem—and-Leaf Plct

Stem &

ok bk ot o
a0 o~ @ U

P et
(s R Ta]

[ I S T AN o B L i o]
(o LT ¥ T %

¥ caseis]

Leaf

o0
L
0
00ao
00C0

00200
0s00
G0Go000

oo

G000
0

1




Normal G-Q Piots
Normal Q-Q Plot of Hasil Belajar
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Output Normalitas Kelompok MIBK SMAN 1 Medan

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Hasil Belajar
N 37
Nommal Parameters2?  Mean 2222
Std. Deviation 2.840
Most Extreme Absolute 115
Differences Positive 15
Negative -113
Kolmogorov-Smimov Z 697
Asymp. Sig. (2-tailed) 716
2. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Tests of Normality
Kdnxgggwwﬁnﬁnun? Shapiro-Wilk
Statistic df SQ; Statistic df SQ.
Hasil Belajar 115 37 200 950 37 099

*. This is a lower bound of the frue significance.

a. lilefors Significance Correction

Stem-and-Leaf Plots

Hasil Belajax Stem—and-Leaf Blot

Freguency Stem & Leaf
1.00 17 . O
4.00 18 . 0000
4.00 13 . 0000
2.00 20 . 00
3.00 21 . 0060
5.00 22 . 00000
400 23 . 0000
4.00 24 . 0000
5.00 25 . 000000
2.00 26 . 00
2.00 27 . 00

Stem width: 1

Each lesaf: 1 casel(s}



Nomal Q-Q Plots

Expected Normal

Normal Q-Q Plot of Hasil Belajar

Detrended Normal Q-Q Plots

Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of Hasil Belajar
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Output Normalitas Kelompok PTM MAN 1 Medan

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Hasil Belajar
N 38
‘Normal Parameters2®  Mean 18.84
Std. Deviation 2.852
Most Extreme Absolute 136
Dffovcacas Positive 136
Negative -.089
Kolmogorov-Smimov Z .837
Asymp. Sig. (2-tailed) 485
a. Test distnibution is Normal.
b. Calculated from data.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov{a) | Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic ot Sig.
Hasil Belajar 136 | 38 | 075 | 931 s

a Lilliefors Significance Comection

Hasil Belajar Stem-and-Leaf Plot

Freguency Stem & ILeaf
4_00 15 . ©¢do
6.00 16 . 000000
3.60 17 . 000
6.90 18 . 000000
6.00 19 . 000000
3.40 20 . 000
3.00 21 . 000
3.0D 22 . D00
1.80 23 . €

.GO 24,
3_00 25 . 000

Stem width: 1

Each leaf: 1 casel(s)



Dev from Normal

Expected Normal
4

Normal Q-Q Plot of Hasil Belajar
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Output Normalitas Kelompok PTK MAN 1 Medan

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Hasil Belajar
N 35
Normal Parameters2b  Mean 18.80
Std. Deviation 2753
Most Extreme Absolute 129
Differences Positive 129
Negative -.084
Kolmogorov-Smirmov Z 781 |
Asymp. Sig. (2-tailed) 508
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov” Shapiro-Witk
Statistic di Sig. Stafistc | df Sig.
Hasil Belajar 129 35 153 943 | 35 072

a. Lilliefors Significance Correction

Stem-and-Leaf Piots

Hasil Belajar Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem & Leaf
4.00 15 . 0000
4,00 16 . 0000
4.00 i7 . 0000
6.00 18 . 000000
4.00 19 . 0000
4.00 20 . 0000
3.00 21 . 000
4.00 22 . 0000

.00 23 -,
.00 24 .
1.00 25 . D
1.00 Extremes {(>=26.0}
Stem width: 1

Each leaf: 1 caseis}



Nomal Q-Q Plots

Normal Q-Q Plot of Hasil Belajar
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Output Normalitas Kelompok MIBK MAN 1 Medan

NPar Tests

One-Sample Koimogorov-Smimov Test

134

Hasil Belajar
N 35
Normaj Parameters2®  Mean 20.20
Std. Deviation 2720
Most Exireme Absolute 130
Differences Paositive 089
Negative -.130
Kolmogorov-Smimov Z .769
Asymp. Sig. (2-1ailed) 596
8. Tesi distribution is Normal,
b. Calculated from data.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirmov” Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar 130 35 .143 863 35 273

a. Lilisefors Significance Correction

Stem-and-Leaf Plots

Hasil Belajar Stem—and-Leaf Plot

Freguency Stem & Leaf
1.00 15 . ©
3.60 16 . ©00
2.00 17 . 000
2.00 18 . ©0
6.00 1¢ . Q0000
2.00 20 . 00
€.00 21 . Qoo00C
.00 22 . (©000DOC
2.00 23 . 00
1.00 24 . 0
3.00 25 . 000

Stem width: 1

Each leaf: 1 case(s)




Nomnal Q-Q Plots
Normal Q-Q Plot of Hasil Belajar
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Output Normalitas Kelompok PTM MAN 1 Medan

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
Hasil Belajar
N 35
Normal Parameters2b  Mean 17.46
Std. Deviation 2.661
Most Extreme Absolute 194
Differences Positive 194
Negative -.1186
Kolmogorov-Smimov Z 1.146
Asymp. Sig. (2-tailed) 144
a. Test distribution is Normai.
b. Calculated from data.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov(a) Shapiro-Witk i
Statistic | df Sig. Statistic df _Sig. |
Hasil Belajar _194{ 35} .09 818 35| 144

a Lilefors Significance Comrediion

Hasil Belzijar Stem-a

Freguency tem &
4,00 14 .
6.00 15
7.00 X6 .
3.00 17
3.00 i8 .
2.00 B .
4.00 Z0 .
3.00 2%
2.00 22 .
1.00 23 .

Stem width:

Each leaf: 1

nd-Leaf Plot
Leaf

0coo
oc0000
¢0000c0o
000

a0o0

ag

0000
000

o0

e

1
case(s)



Expected Normal

Dev from Normal

Normal Q-Q Plot of Hasil Belajar
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LAMPIRAN 5
Homogenitas Data Hasil Belajar



Output Homogenitas Varians Kelompok MIBK

135

Expiore
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dft 2 SQ:
Hasil Belajar Based on Mean 144 70 705
Based on Median 155 70 695
Based on Median and
with adjusted df 155 68.938 635
Based on trimmed mean 144 70 706
Hasil Belajar
Stem-and-Leaf Plots

Hasil Belajar Stem-and-lLezf PIot for
Jenis_Sekoliah= MAN 1

Freguency Stem & Leaf
1.00 .o B
6.00 I . &66777
8.00 1 . 8899999¢%
8.00 2 . 001131111
§.00 2 . 22222233
4.00 2 . 4555

Stem width: 10

Each leaf:

1 case(s}

Hasil Belajar Stem-and-Leaf Plot for
Jenis Sekolah= SMA 1

Freguency Stem & Leaf
1.00 7. @
4.00 ig . ©Q00
4.00 19 . 0000
2.00 20 . 0O
3.00 21, @40
5.00 2z . ©0000
4.00 23 . €600
400 24 ., 0000
£.00 25 . £0000D
2.00 26 . 00
2.00 27 . 0¢




Stem width:

Each leaf:

-
i

1 case (s}

25—

Hasll Belajar
R
W
1

i

15

Spread vs. Level Plot of Dengan_MIBKV by Jenis_Sekolah

Nama Sekolah

Level

* Phet of LN of Spread vs LN of Level

Siope = 5.546 Power for trandioemation = -5.845

140



141

Output Homogenitas Varians Kelompok PTK

Explore
Test of Homogeneity of Variance
Levene
- Siatistic of1 df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 061 1 7 -80S
Based on Median 083 1 71 774
Based on Median and
with adiusted df 083 1 70.289 T74
Based on Inmmed mean 067 1 71 796
Hasil Belajar
Stem-and-Leaf Plots

Hasil Belajar Stem-and-Leaf Plot for
Jenis Sekolah= MAW 1

Freguency Stem & Leaf
4.00 ¥ - '5555
8.00 1 . 66667777
10.00 1 . 2888889939
7.00 2 . 0000111
4.00 2L o 2222
1.00 2. B
1.00 Extremes {>=26}
Stem width: 10
Each leaf: 1 case(s)

Hasil Belajar Stem-and-Leaf Plot fox
Jenis Sekclah= SMA 1

Freguency Stem & Leaf
2.00 15 . 00
2.00 16 . OO0
2.60 17 . 00
4.00 ig . 00CGO0O
4.00 15 . ©DOoU
5.00 20 . 00000
5.00 23 . 00600
7.00 22 . ©DGO0DO
2.00 23 . 00

.00 Z4 .
4.00 25 .. DOOO

1.00 26 . 9



Stem width:

Each leaf:

25—

15—

16—

14—

1 casefis)

30—

25—

Spread vs. Level Plot of Dengan_Pustekom by Jenis_Sekolah

Nama Sekclah
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Level
" Piot of LN of Spread vs LN of Level

Slope = 00C Power for transformation = 1000



| Output Homogenitas Varians Kelompok PTM

143

‘ Expiore
Test of Homogeneity of Variance
{ Levene

Statistic df dr Sig.

: Hasi Belajar  Based on Mean 007 71 831 |
! Based on Median 008 71 927
' Based on Median and

1 e oy 008 69.309 Q27
i Based on fimmed mean c02 71 961
Hasil Belajar
' Stem-and-Leaf Plots

! Frequency

i 4,00

&.00

i 7.00
3.00
3.00
2.00
4 .00
3.00
2.00
1.90

Stem width:

Each leaf:

Fraguency
4.00
6.00
3.00
£.00
6.00
3.00
3.00
3.00
1.00

.00
3.00

Stem width:
Each lesaf:

Stem & Leaf

14 . 0000
15 . 9000000
i6 . 0Q0GOROO

17 . 000
18 . 000
18 . ©0
20 . 00069
21 . 00O
22 . 00
23 . ¢
1

1 caseis}

Stem & Leaf

15 . 00¢0
16 . 0000G0
17 . 000

i3 . 000000
12 . 0000060
20 . 000

21 . 90D

22 . 0090

23 . D

24

25 . 00D

1 caseis}

| Hasil Belajar Stem—and-Leaf Plot for
| Jenis Sekolah= MANW 1

Hasil Belajar Stem—-and-Leaf Plot for
Jenis Sekclah= SMA 1
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Output Homogenitas Varians Kelompok SMA 1

Expiore
Penggunaan Media
Test of Homogeneity of Variance
Is-iaislic df1 , dar I Sig I
Hasil Based on Mean 068 1T 73 r 796
Belajar : | -
Based on Median 058 1 73| 810
Based on Median :
and with adjusted 058 I 1 ; 72.383 810
df
Based on | t
e + mean .usiri 1| 73.* 796
Hasil Belajar
Stem-and-Leaf Plots

Hasil Belajar Stem-and-ILeaf Plot for
Penggunaan Media= PUSTEKOM

Freguency Stem & Leaf
2.00 15 . 00
2.00 is . 00
2.00 17 . o0
4.00 18 . 0000
4.00 1% . 0060
5.00 20 . 00900
5.00 21 . 00000
7.00 22 . Qo0o0COo
2.00 23 . 0o

.00 24 .
4.00 25 . 0000
1.00 26 . 0
Stem width: s |
Each leaf: 1 case{s)

Hasil Belajar Stem-and-Leaf Pliot for
Penggunaan Media= MIBKV

Freguency Stem & Leaf

1.00 17 . ©



Stem width:
Each leaf-

Hasil Belajar
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Spread vs. Level Plog of Hasil_Belajar by Penggunaan_aedia
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Output Homogenitas Varians Kelompok MAN 1

Explore
Penggunaan Media
Test of Homogeneity of Variance
|
Levene Stalistic df1 dfz2 | Sig.
Hasil Based on Mean
Belajar 024 1 g8 !7 878
Based on Median .018 i 63 893
Based on Median | ' {
and with adjusted 018 1] 67.680 | .893
af
Based on ! |
trimmed mean 'DzBJ 15 58} £08
Hasil Belajar
Stem-and-Leaf Plots

Hasil Belajar Stem-and-Leaf Plot for
Penggunaan_ Media= PUSTEKOM

Freguency Stem & Leaf
4.00 1 5555
8.4a0 i . 68667777
19_00 1 5588889935
7.00 2 . 0¢o0i1i:z
4.00 2 . 2222
1.00 2 =z 5
1.00 Ezxtremes {(>=26)
Stem width: i0
Each leatf: 1 case(s)

Hasil Belajar Stem-and-Leaf Plot for
Penggunaan Media= MIBEV

Frequency Stem

1.00
&.00
€.00
8.00
2.00
1.00

MR R ke e

&

Leaf

5

686777
869990899
00111111
22222233
4555
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Stem width- ig
Each leaf: 1 casea(s)
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LAMPIRAN ¢
ANAVA 2 Jalur dap Uji Lanjut Tukey



Output ANAVA 2 Jalur dan Uji Lanjut

Univariate Analysis of Variance

Between-Subjects Factors

Value Label N
Nama Sekolah 1 MAN 1 %3
2 SMA 1 13
Media 1 Tanpa &1
Media
= PUSTEKOM 73
3 MIBK 72

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Hasil Belajar

Type i Sum \ !
Souwrce of Squares df Mean Square F | Sig.
Comected Model 3&2.359(3)—! 5 76.472 9677 | 000
Intercept 77772632 | 1| 77772632  9841.150 | 000
Jenis_Sekolah 112453 | 1 112153 14192 000
Jenis_Media 257 888 ] 2 128.944 16.316 | 000
JonisMedis | 10269 | 2 5124 850 ; 523
Error 1580.558 } 200 | 7.903 Ii
Total 83207.000 208 |
Comecled Total 1982 917 205 | 1
a R Squared = 195 (Adjusied R Squared = 175)
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Post Hoc Tests
Media
Multiple Comparisons
Dependent Variable: Hasil Belajar
Mean '
@ Media __ (J) Media () _ |Sid Emor| Sig. |Lower Bound |Upper Bound
Tukey HSD Tanpa Media PUSTEKOM 112 4838 058 227 | 03
MIBK 273 489 000 | 388 -1.57
PUSTEKOM Tanpa Mediaj 1.12 488 058 -03 227
MIBK -161° 467 002 271 -50
MIBK Tanpa Media| 273" 489 000 1.57 388
PUSTEKOM 161 467 002 | 50 271
Bonferoni  Tanpa Media PUSTEKOM 112 488 067 | -2.30 06
MIBK 273" 489 .000 391 | -1.55
PUSTEKOM Tanpa 1.12 488 067 -05 | 230
MIBK -1.61°} 487 002 273 f -48
MIBK Tanpa 273" 489 000 155 ] 391
PUSTEKOM 161°] 487 | 002 48 | 273
Based on observed means. -
*. The mean difference is significant at the .05 fevel.
Homogeneous Subsets
Hasil Belajar
Subset
_ Media N 1 2
Tukey HSDRP¢ Tanpa Media 61 18.51
PUSTEKOM 73 1563
MIBK 72 21.24
Sig. 054 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on Type il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 7.903.

2. Uses Harmonic Mean Sampile Size =68.211.

b. The group sizes are unegqual. The harmonic mean of the
group sizes is used. Type | emror levels are not guaranteed.

¢. Alpha = 05.



LAMPIRAN 7
TES HASIL BELAJAR
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TES HASIL BELAJAR
POKOK BAHASAN “LAJU REAKSI”
(Setelah divalidasi)
1. Dari persamaan laju reaksi svatu zat:
V=[XT
maka orde reaksi terhadap zat tersebut adalah.

ay b X c.a d . e :

v Xy
2. Lajureaksi 2A + 2B— 3C + D pada setiap saat dinyatakan sebagai. ..
a. penambahan konsentrasi A tiap satuan waktu
b. penambahan konsentrasi B tiap satuawa waktu
¢. penambahan konsentrasi C tiap satuan waktu
d. penambahan konsentrasi A dan B tiap satan waktu
e. konsentrasi B dan C tiap satuan waktu
3. Di bawah ini adaiah faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, kecuali...
a2 tekanan

b. sifat pereaksi
¢. konsentrasi pereaksi

d. luas permukaan sentuh
e. katahs

4 Bdapadamhutem:nu,la;upmgtmm\bosmm]&leOzdanOzadalah

sebesar 2.5 x 10°¢ mol/L.s, maka laju pembentukan NO; adalah ...
a 13x10°molls

b. 25x10°molLs
c. 39x10°molls
d. 50x10°mollLs
e. 62x10° moliLs

5. Sucatu reaksi mempunyai ungkapan laju reaksi v = & [P} [Q). Bila konsenirasi
m;t:ngl—lmsmgmmpabeswhgakdgla;umamm
a

b. 6 kali c. Skali d. 18 kali e. 27 kali
7. Katalis yang memperiambat laju reaks: disebut. ...

a. katalis positif d. mhibnor
b. katalis homogen

e. Enzim
¢. katalis heterogen
8. Terjadinya penurunan suhu, merupakan ciri dan reaksi..
a. endoterm d. enzimasi
b. eksoterm e. Respirasi
c. pembakaran

9. Suvatu laju reaksi akan meningkat menjadi dua kali laju semula jika subu
reaksi ditingkatkan 10°C. Berapa kali lebih cepat laju reaksi yang berlansung
pada suhu 70°C dibandingkan reaksi yang berlangsung pada subu 30°C?

a 16 kali lebih cepat dan semula
b. 16 kali lebih lambat dari semula
¢. &Xkali lebih lambat dari semula
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d. 8kali lebih cepat dari semula
¢. 32 kali lebih cepat dari semula

10. Suatu reaksi mempunyai ungkapan laju reaksi v = k [PY [Q]. Bila konsentrasi

14

12

13.

14.

masing-masing pereaksi diperbesar tiga kali, 1aju reaksinya diperbesar...

a. 3 kali b. 6 kali ¢. 9 kah d. 18 kahi e. 27 kah
Dari data percobaan berikut:
[NO]J (Hz] Laju Reaks:
0,6 0,1 32
0.6 03 9,6
0,2 0,5 1,0
04 0.5 40

Tingkat reaksi terhadap NO untuk reaksi:
2NO (g) + 2H, (g) — Na(g) + 2H0 (7)

adalah...
al b 15 &2 d3 e 35
Tabel di bawah ini merupakan data dan reaksiP+Q —> R+S
[ [Pl-awal [Q}-awal Laju Reaksi
(M) (M) (M/s)

A B v

2a b 4y

3a b Oy

a 2b v

a 3b v

Dan data tersebut dapat disimpulkan. ..

a. laju reaksi sebanding dengan [P]-awal pangkat tiga

b. laju reaksi sebanding dengan [P]-awal pangkat satu

c. tingkat reaksi terhadap P adalah tiga

d. tingkat reaksi total adalah empat

e. rumus laju reaksinya adalah v = k [P}’

Pemnyataan yang sealah tentang teori tumbukan kinetika reaksi adalah. ..

a. setiap tumbukan antarmolekul pereaksi akan menghasilkan reaksi

b. setiap tumbukan antarmoleku! pereaksi pada suhu tinggi akan menghasilkan
reakst

c. tekanan tidak mempengaruhi jumlah tumbukan yang terjadi antarmolekul
pereaksi

d. hanya tumbukan antarmolekul pereaksi yang mempunyai energi cukup dan
posisi yang baik pada waktu terjadinya tumbukan akan menghasitkan reaksi

¢. volume mempengarshi jumlah tumbukan yang terjadi antarmolekul
pereaksi.

Data percobaan reaksi antara asam klorida dam natrium tosulfat sebagai

berikut:

Konsentrasi Awal
No N&S;05 el Suhu
1 0.1 M 0,1M 35°C
2 01M 02M 35°C
3 02M - 02M 35°C




5.

16.

| i

18

15.
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4 02M 02M 0°c |
5 02 M 0,1M 310°C %
Dari data diatas reaksi yang paling cepat adalah...
a i b. 2 ¢ 3 d 4 e 5

Data reaksi antara logam zink dengan asam klorida

Percobaan Bentuk Logam Zn Konsentrasi Asam
Klonda

1 Granula 0,50 molar

2 Lempeng 0,50 molar

3 Serbuk 0,25 molar

4 Granula 0,25 molar

5 Serbuk . 0,50 molar
Reaksi yang berlangsung paling cepat terjadi pada percobaan...
al b.2 3 d 4 e.5

Bila subu suatu reaksi dinaikkan 10°C, maka laju reaksinya akan menjadi dua
kali lipat. Kalau pada suhu £°C reaksi berlangsung selama 12 menit, maka
pada suhu (7 + 30)C reaksi akan berlangsung selama. .

“a. -4 menit d. 1,5 menit
b. 3 menit e. | menit
¢. 2 memt

Untuk reakst 2H; + 2NO—— 2H,0 + N,. Ekspenmen menyatakan bahwa
persamaan laju reaksinya adalah v = k [Hy] [NOJ* dengan nilai £ =1 x 10,
Jikza 4 mol H; dan 2 mol NO direaksikan alam bejana 2 liter, laju awal
reaksinya adalah...

a10x10° : d 30x10°
b.64x wj e. 20x10%
c.40x 10

Laju reaksi didefinisikan sebagai nilai pengurangan konsentrasi pereaksi tiap
satuan waktu dan nilai penambahan konsentrasi hasil reaksi tiap satuan waktu.
Jika pada reaksi:

% Ny + —;— H; — NH;

laju reaksi berdasarkan N», dinvatakan scbagai vx dan laju berdasarkan H»
dinyatakan sebagai vy, ...

a vN=vy d,VN=%VH
_zy 2
b. w=l2vn C-VN=§ Vi

c. w=1wy
Untuk diagram energi di bawah ini pernyataan yang benar adalah. ..




21.

22

23.

ot Qo 157

a. (x+y)adalah pembentukan entalpi

b. x>y

¢. Xx—-y=AH

d. xadalah energ aktivasi

e. reaksinya eksoterm

Katalis dapat mempercepat laju reaksi dengan cara...

menurunkan konsentrasi pereaksi

mengubah nilai entalpi

menaikkan energi aktivasi

menurunkan encrgi aktivas

menaikkan jumlah molekul

Suatu reaksi berlangsung pada suhu 20°C. jika setiap kenaikan suhu 10°C,
konstanta laju reaksi menjadi dua kalinya, maka laju reaksi pada subu 100°C
dibandingkan pada suhu 40°C adalah...

a. 2 kali d. 32 kali

b. 8 kali e. 64 kali

c. 16 kali

oan o

Diagram di atas menyatakan bahwa...

reaksi hanya dapat berlangsung jika X > Y

reakst tersebut adalah reaksi endoterm

x adalah perubahan entalpi

reaksi berlangsung dengan melepaskan energi

X +y adalah energi aktivasi

Setiap kenaikan suhu 20°C, 1aju reaksi menjadi 3 kali lebih cepat dari semula.
Jika pada suhu 20°C laju reaksi berlangsung 9 menit, maka laju reaksi pada
suhu 80°C adalah. ..

a. 1/9 menit d. 2/3 menit

b. 1/6 menit €. 3/6 menit

c. 1/3 menit

m.c-n.c's»

. Pada reaksi 2A + B—— A,B diketahui bahwa reaksi berorde nol terhadap

B, maka hubungan reaksi awal dengan berbagai konsentrasi awal zat B itu
diperlihatkan oleh grafik ...

a A b. y

I

> [B]
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S—> (B} —s> [B] > [B]

25. Untuk reaksi A + B — AB, diperoleh data scbaga: berikut: jika konsentrasi
A dmaikkan dua kali pada konsentrasi B tetap, laju reaksi menjadi duva kali
lebih besar. Jika konsentrasi A dan B masing-masing dinaikkan dua kali lebih
besar. Persamaan laju reaksi adalah ..

a. k_{A].[BF d. k_[AP.[B
b. £.[A].[B] e. k. [A]. B}
c. k.[AY.[B)

26. Dari beberapa faktor berikut.
1. Ukuran partikel 4. Suhu partikel
2. Wama partikel 5. Katalis
3. Jumlah partikel 6. Bentuk partikel
Faktor yang mempengaruhi laju reaksi adalah...
a. 1,2,4,dan5
b. 2,3,4,danb
c. 1,2,3,dan5
d 1,3,4,dan5
e. 1,3,5 dan6

27. Reaksi antara gas H; dan O, pada suhu 25°C berjalan sangat lambat, tetapi
ketika ditambah serbuk Pt reaksi berlangsung cepai. Hal ini menunjukkan
bahwa laju reaksi dipengaruhi oleh..

a. suhu
b. tekanan
c. konsentrasi
d. katalis
e. sifat zat.



LAMP]RAN 8
Format Standar Kualitas
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FORMAT STANDAR KUALITAS

e ——

Penilaian I || Penilaian I1

2|13 |2 |1

Kualitas Isi dan Tujuan
1. Relevan dengan wjuan kurikuler dan sasaran
belajar.

Kualitas Instruksional

2. Keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan
tersedia untuk siswa agar dapat bennteraksi dengan
pelajaran yang sudzah ditetapkan.

Pelajaran distrukur, sehingga media dapat
bennteraksi, sesnai dengan tingkat akseleras:
berptkir siswa

Pelajaran menyajikan informasi/fakta yang telah |
dikenali baik oleh siswa untuk memperkuat
pemerolehan pengetahuan.

. Pelajaran diatur berstruktur, sehingga siswa
menguasa keterampilan dasar sebelum
menunjukkan keterampilan yang lebih tinggi.
. Latihan, soal-soal, atau pertanyaan diberikan
kepada siswa untuk melatih jenis-jenis
keterampilan, sikap, atau pengetahuan yang l
ditetapkan dalam tujuan.

Petajaran ditulis berstruktur sehingga memberikan
petunjuk terhadap konsep-konsep kunci.

Kerangka, ringkasan, atau reviu diberikan untuk
membantu siswa mengorganisastkan gagasan
kunci.

Format pertanyaan yang dirancang berbeda-beda

‘ . Pertanyaan memancing jawaban yang relevan
dengan isi pelajaran yang disajikan. }

|
. Pernyataan kembali konsep-konsep penting r
diberikan untuk memperkuat pembelajaran_ -

R

. Ketika siswa menjawab dengan salah, balikan
diberikan untuk menyarankan informasi yang benar
{kunci jawaban/penyelesaian scal)

. Kosa kata yang digunakan dan sesuai dengan
keilmiahan siswa

14. Kesempatan unfuk memperoleh bantuan dalam
pelajaran (seperti back next, dan reviw) tersedia.

Kualitas Teknis
15. Format penyajiannya menank dan memotivasi
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| 16 Sajian gambar yang sesuai dengan mater pelajaran
 17. Sajian gambar bebas dan bias SARA, gender, dan
lain-lam.

18. Kualitas suara (memperkuat gagasan yang
terkandung dalam gambar/film)

| 19. Kualitas film.

| 20. Wamna vang menarik.

. Musik yang sesuai.

Medan,  Agustus 2006

Pakar

2
- g

e

Drs. Asep Wakyo Nugmha,MN.&°
NIP. 13139 3 94




FORMAT STANDAR KUALITAS

t Kualitas Isi dan Tujuan
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Relevan dengan twjuan kunkuler dan sasaran

belajar.

| Kualitas Instruksional

. Keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan
tersedia untuk siswa agar dapat berinteraks: dengan
pelajaran yang sudah ditetapkan.

Pelajaran distrukiur, sehingga media dapat
beninteraksi, sesuar dengan tingkat akseleras:
berpikar siswa

Pelajaran menyajikan informasi/fakta yang telah
dikenal baik oleh siswa untuk memperkuat
pemerolehan pengetahuan.

Pelajaran diatur berstruktur, sehingga siswa
menguasa keterampilan dasar sebelum
menunjukkan keterampilan yang lebih tinggi.
Latihan, soal-soal, atau pertanyaan diberikan
kepada siswa untuk melatih jenis-jenis
keterampilan, sikap, atau pengetahuan yang
ditetapkan dalam tujuan

Pelajaran ditulis berstruktur sehingga memberikan
petunjuk terhadap konsep-konsep kunci.

Kerangka, ringkasan, atau reviu dibenkan untuk
membantu siswa mengorganisasikan gagasan
kunci.

. Format pertanyaan yang dirancang berbeda-beda.

. Pertanyaan memancing jawaban yang relevan
dengan isi pelajaran yang disajikan.

. Pernyataan kembali konsep-konsep penting
dibertkan untuk memperkuat pembelajaran.

. Ketika siswa menjawab dengan salah, balikan
diberikan untuk menyarankan informasi yang benar
(kunci jawaban/penyelesaian soal)

- Kosa kata yang digunakan dan sesua dengan
keilmiahan siswa.

14. Kesempatan untuk memperoleh bantuan dalam

pelajaran {(seperti back, next, dan revin) tersedia

Kualitas Teknis
15. Format penyajiannya menank dan memotivasi
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FORMAT STANDAR KUALITAS

Penilaian 1 || Penilaian 11 |

Kualitas Isi dan Tujuan

1. Relevan dengan tujuan kunkuler dan sasaran
belajar.

Kualitas Instruksional

2. Keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan .
tersedia untuk siswa agar dapat berinteraksi dengan | ';
pelajaran yang sudah ditetapkan. ! i

3. Pelajaran distruktur, sehingga media dapat
bennteraksi, sesuai dengan tingkat akseleras: :

| berpikir siswa E

| 4. Pelajaran menyajikan informasi/fakta yang telah

dikenali baik oleh siswa untuk memperkuat
pemerolehan pengetahuan.

5. Pelajaran disturberstruktur,  schingga siswa
menguasal keterampilan dasar sebelum
menunjukkan keterampilan yang lebih tingg:.

6. Latihan, soal-soal, atau perianyaan dibertkan
kepada siswa untuk melatih jenis-jenis
keterampilan, sikap, atau pengetahuan vang
ditetapkan dalam tujuan. i

7. Pelajaran ditulis berstruktur sehingga memberikan i

_: petunjuk terhadap konsep-konsep kunci.

| 8. Kerangka, ringkasan, atau reviu dibenikan untuk

membantu siswa mengorganisasikan gagasan
kunct.

. Format pertanyaan yang dirancang berbeda-beda

10. Pertanyaan memancing jawaban yang relevan
dengan ist pelajaran yang disajikan.

11 Pemnyataan kembali konsep-konsep penting i
diberikan untuk memperkuat pembelajaran.

12. Ketika siswa menjawab dengan salah, balikan
diberikan untuk menyarankan mformas: yang benar
{kunci jawaban/penyelesaian soal)

13. Kosa kata yang digunakan dan sesuai dengan
keilmiahan siswa.

i 14. Kesempatan untuk memperoleh bantuan dalam .

1 pelajaran (seperti back, next, dan reviu) tersedia. IR

| Kualitas Teknis

1 15. Format penyajiannya menarik dan memotivasi

| 16. Sajian gambar yang sesuat dengan materi pelajaran
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17. Sajian gambar bebas dari bias SARA, gender, dan ﬂ ﬂ
lain-lain.

18. Kualitas suara (memperkuat gagasan yang "
terkandung dalam gambar/film)

. Kualitas film.

. Warna yang menank.

. Musik yang sesuai.

Urutan sioryboard film yang sesuai

Medan, Agustus 2006

akar
W’:"‘-—r—_
\JDra.

1 SuTiAn, M7
NIP. 132002683




LAMPIRAN 9

Format Kuesioner Penilaian Siswa



167

FORMAT KUESIONER PENILAIAN SISWA

e —
——

NOI| INFORMASI PMI1(%
312101

1 | Sava lebih senang mempelajari kimia dengan media ini

—_—

2 | Saya memperoleh banyak 1lmu kimia dari media imni.

1

Media ni dapat dikontrol sesuai dengan akselerasi :
kemampuan saya, schingga saya tidak merasa ketinggalan dari
3 | yang lam, dan ketika sava telah menguasai suate konsep
tertentu, saya dapat memasuki konsep benkutnya tanpa
menunggu yang lamn.

4 Media im lebih cepat meningkatkan pemahaman suatu konsep
kimia dibanding dengan program yang lainnya

5 Media im membantu saya lebih cepat untuk menyelesaikan
suatu soal dan kasus lain dibanding program yang lamnya.

Disamping ilmu yang saya peroleh, dengan media im
6 | mendorong saya untuk mengembangkan keterampilan dasar
dalam melakukan unjuk kerja ilmiah.

7 | Media ini mepantang saya agar saya melakukan yang terbaik.

_ g | Sayamencoba untuk menyelesaikan pelajaran bukannya
: mempelajari pelajaran.

Dengan media mi, temyata saya menyadan bahwa fenomena
kimiawi disekitar saya begitu mengagumkan dan dapat
menumbuhkan keinginan untuk mempelajarinya secara lebih l
baik.

R SR I A R B

10 Saya tersanjung, karena dengan unsur interaktivitas media mi,
| saya “dilibatkan’ dalam upaya pemerolchan pengetahuan




LAMPIRAN 10

PERSIAPAN MENGAJAR
KELOMPOK MIBK, PTM, DAN PTK.
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PERSIAPAN MENGAJAR
UNTUK KELOMPOK MIBK, PTK, DAN PTM
BERDASARKAN KBK 2004
Satuan Pendidikan : Sekolah Menecngah Atas
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester » XM

a. Standar Kempetensi
Memahami kinetika dan kesetimbangan reaksi kimia serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

b. Aompaemz Dasar
B Menganalisis data percobaan untuk menentukan Iaju dan orde reaksi.

Menyelidiki faktor-faktor vang mempengaruhi laju reaksi dan
menyimpulkan hasilnya.

Menggunakan postulat dasar feoni tumbukan untuk menjelaskan
kebergantungan laju reaksi pada beberapa faktor yang mempengaruhi laju
reaksi.

Menjelaskan penerapan konsep laju reaksi dalam kehidupan sehari-hari

ﬂu

®

¢. Sumber dan Alat Pembelajaran

Buku Kimia Kelas IX Semester I

Untuk kelompok MIBK  : Media Interaktif Berbasis Komputer (MIBK).
Untuk kelompok PTK ~ : Media PUSTEKKOM.
Untuk kelompok PTM  : Tanpa Media.

B Ruang Komputer (untuk MIBK dan PTK).
Khusus untuk kelompok MIBK, setiap siswa diberikan masing-masing 1
unit komputer dengan MIBK terpasang (installed).

M Alat dan Bahan Eksperimen.

Laboratorium.

d. Waktu Pembelajaran
Waktu pembelajaran 25 x 45 menit (25 jam pelajaran)

e. Kegiatan Belajar Mengajar

Pertemuan I : 3 x 45 menit (3 jam pelajaran)
1. Pengalaman Belajar

* Menggali dan mengolah informasi tentang kemolaran.

= Menentukan kemolaran saatu larutan.

» Membuat larutan dengan kemolaran tertentu dari berbagai jenis zat.
2. Indikator



Menjelaskan pengertian kemolaran dan penggunaannya.
= Menentukan kemolaran suatu larutan.

= Membuat iarutan dengan kemolaran tertentu dari berbagai jenis zat.
3. Langkah-langkah Kegiatan Semua Kelompok

170

Tahapan

Kegiatan Belajar Mengajar

Pendahuluan

Sebelum memulas proses pembelajaran . puru bertanva kepada
siswa lentang :
a Larutan dan komporen parvusun larutan.
b. Bagaimanakah cara menyatakan ukuran kepekatan dan
suatu larutan?
c. Contoh ukuran kepekatan larutan vang digymakan dalam
kelidupan sehani-han
Guru menugasi siswa untuk mengerjakan Uji Kemampuan Awal.

10

Persiapan
Pelaksanaan

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok setiap kelompok diberi
kegiatan belajar altemnatif tentang kemolaran dan pembuatan
Jarutan.

Dengan dipandu clch guru, tiap kelompok memenksa alat dan
bzhan-bahan percobaan

Dengan bimbingan gwre, siswa melakukan diskus: kelompok
vang dilanjotkan dengan demonstrasi cara pembuatan larem
Setelah demonstras: pembuatan larutan selesai, dengan dipandu
oleh guru siswa melaksanakan diskusi kelas, sambil
menyimpulkan hasil demonsirasi pembuatan larnzian.

10

70°

307

Penutup

<

Sebelum menutup proses pembelajaran guru menugasi siswa
m&mbuahpomduhsldmw

4. Penilaian
a. Aspek yang dinilai

Kognitif

Psikomotor

Afekuf

L
]

: menjelaskan pengertian kemolaran dan satuannya,

menentukan kemolaran larutan; serta menentukan
kemolaran suatu zat melalui demonstrasi‘percobaan.

- menggali dan mengolah informasi tentang kemolaran;

menyusun zlat-alat percobaan; cara menggunakan alat-alat
percobaan; pembuatan larutan dengan benar; melakukan
pengukuran dengan teliti; serta mengisi lembar pengamatan

dan perhitungan.

. berpartisipasi aktif dalam diskusi dan dalam melakukan

; melaksanakan demonstrasi/percobaan sesuai

kegiatan belajar alternatif. disiplin dan teliti; jujur dan
terbuka; serta mengumpulkan laporan hasil percobaan.

b. Jenis tagihan: ulangan hanan, laporan diskusi kelompok, dan jawaban uji

pemahaman

¢. Bentuk instrumen : pilthan ganda, uraian objektif, dan uraian non-objektif.

Pertemuan Il : 2 x 45 menit ( 2 jam pelajaran)
1. Pengalaman Belajar

= Menggali informasi dan mengolah mformasi tentang laju reaksi dan

ungkapan laju reaksi

= Mendeskripsikan ungkapan laju reaksi dalam bentuk rumus laju reaksi.

2. Indikator
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Menjelaskan pengertian 1aju reaksi dengan satuan yang digunakannya.
Menjelaskan ungkapan laja reaksi melalui grafik

Menuliskan ungkapan laju reaksi.

Menentukan harga laju reaksi suatu zat.

3. Langkah-langkah Kegiatan

Tahapan Kegiatan Belajar Mengajar Waktu
1. Sebelum memulai proses pembelajaran . guru bertanva kepada 5
siswa fentang
Pandibidva a Pengertian kemolaran

b. Istilah laju vang sering diterapkan dalam fisika. ;1
c. Bagaimanakan ungkapan laju reaksi pada reaksi-reaksi i
kimia?. {

2. Siswa mempelajari kegatan belajar alternatif. (PTM) |
2. Siswa mempelajari kegiatan belajar dengan media PU"ST’EKKOM
secara individual (PTKY |
2. Siswa mempelajasi kegiatan belajar dengan MIBK secara 5
Persiapan individual (MIBK). '
dan 3. Guru melakukan tanva jawab untuk memperoleh pengertian laju 807
Pelaksanaan reaksi, dilanjutkan dengan menuliskan ungkapan laju reaksi.
4. Setelah tanva jawab selesai, siswa mengerjakan soal-soal latihan
tentang laju reaksi.
5. Guru mencgaskan kembali ungkapan laju reaksi sert a
menyvimpulkannva bersama-sama.

6. Sebelum menutup proses pembelajaran gury meminta pada siswa
i Penutup untuk mengumpulkan hasil latihan, kemuodian guru memberikan 2,

4. Penilaian

a. Aspek yang dinilai
Kognitif  : menjelaskan pengertian laju reaksi; menjelaskan ungkapan
laju reaksi melalui grafik; mepuliskan rumus ungkapan laju
reaksi; dan menentukan harga laju reaksi suatu zat.
Psikomotor : menggali dan mengolah informasi tentang ungkapan laju
reaksi; dan menggambarkan grafik ungkapan laju reaksi.
Afektif : berpartisipasi  aktif dalam diskusi; memperhatikan
penjelasan gurn secara seksama; disiplin dan kerja keras;
Jujur dan terbuka; serta mengumpulkan hasil kerja diskusi.
b. Jenis tagihan: ulangan harian, laporan diskusi kelompok, dan jawaban up

pemahaman o
c. Bentuk mstrumen : pilihan ganda, uraian objektif, dan uraian non-objektaf.

Pertemuan I : 2 x 45 menit { 2 jam pelajaran)
1. Pengalaman Belajar
* Menuliskan persamaan laju reaksi berdasarkan data percobaan.
= Menggambarkan kecenderungan grafik laju reaksi untuk orde reaksi
tertentu
2. Indikator
= Menuliskan persamaan laju reaksi kimia berdasarkan data percobaan.
= Menentukan orde reaksi berdasarkan data hasil percobaan
= Membaca grafik kecenderungan orde reaksi
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3. Langkah-langkah Kegiatan

Tahapan Kegiatan Belajar Mengajar Waktu

1. Sebelum memulal proses pembelajaran , guru bertanya kepada
siSwa fentang ° <

Pendahuluan a  Ungkapan Iaju resksi dan satuannya =

b. Bagaimana cara menentukan persamaan laju reaksi dan orde
reaksi suatu reaksi?

2. Siswa mempelajan kegiatan belajar alternatif. (PTM)/

2. Siswa mempelajari kegiatan belajar dengan media PUSTEKKOM
secara mdividuat (PTKY

2 Siswa mempelajari kegiatan belajar dengan MIBK secara

Persiapan mdividual (MIBK}

3. Guru menjelaskan dan melakukan tanya jawab temtang hubungan

Pelak pﬂmrmksikinﬁadmgmnmlspemhjuruksidm
orde reaksinya

4. Setelah tanya jawab selesai, siswa mengerjakan soal-soal latihan
tentang persamaan laju reaksi dan orde reaksi.

S. Guru memberikan penguatan tenlang persamaan laju reaksi dan
cara penentuan orde reaksi berdasarkan data percobaan

6. Sebehum menutup proses pembelajaran guru menunia pada stswa
; Penutup vntuk mengumpulkan hasil latthan, kemudian guru memberikan 5
i tugas individu

4. Penilaian
a. Aspek yang dinilai

Kognitif  : menuliskan persamaan laju reaksi; menentukan orde reaksi
berdasarkan data percobaan; dan membaca kecenderungan
grafik

Psikomotor : menggali dan mengolah informasi tentang persamaan laju
dan orde reaksi; dan menggambarkan kecenderungan grafik
orde reaksi.

Afekuf . berpartisipasi  aktif dalam diskusi; memperhatikan
penjelasan guru secara seksama; disiplin dan kerja keras;
jujur dan terbuka; serta mengumpulkan hasil kerja diskusi.

b. Jenis tagihan: ulangan harian, laporan diskusi kelompok, dan jawaban uji
pemahaman
¢. Bentuk instrumen : pilihan ganda, uraian objektif, dan uraian non-objektif.

Pertemuan IV : 3 x 45 menit ( 3 jam pelajaran)
i Pengalnman Belajar
Merancang dan melakukan percobaan untuk menentukan faktor-fakior
yang mempengaruhi laju reaksi.
= Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.
= Mempresentasikan hasil percobaan.
* Membuat laporan hasil percobaan.
2. Indikator
» Merancang percobaan dan menentukan variabel tetap (kontrol) dan
variabel bebas {manipulasi).
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Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.
Menjelaskan pengaruh konsentrasi pereaksi terhadap laju reaksi.
Membuat grafik pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi
Menuliskan laporan hasil percobaan dan mengkomunisasikannya.
3. Langkah-langkah Kegiatan

Tahapan | Kegiatan Belajar Mengajar | Waktu

| 1. Sebelum memulai proses pembelajaran , guru bertanya kepada S
siswa tentang : s |

Proniinhue a Persamaan laju reaksi dan orde reaksL

b. Faktor-fakior yang dapat menvebabkan laju reaksi berubah

Siswa duduk dengan kelompoknya masing-masing setiap

kelompok mendapatkan LKS mengenai pengaruh konsentrasi

terhadap laju reaksi. (PTM & PUSTEKOMY/

2. Siswa duduk dengan kelompoknya masing-masing setiap
kelompok membuka LKS dalam MIBK mengenai pengaruh

]

Persiapan konsentrasi terhadap laju reaksi dan setiap kelompok diberikan
dan masing-masing | wst komputer, (MIBK). 128
Pelaksanaan | 3. Dengan bimbingan guru. setiap kelompok melaksanakan

percobaan sesuai dengan petunjuk.

4. Setelah percobaan selesal setiap kelompok melaporkan hasil
perccbaannya sebagai bahan diskusi kelas

5. Salah satu kelompok diminta untuk mempresentasikan dan
menyimpuikan hasii diskusi kelas.

6. Sebelpm menutup proses pembelajaran guru memznta pada siswa
untuk membuat laporan hasil percobaan dan diskusi
kelompoknya, serta mengumpulkannya pada pertemuan
benkuinya

Penutup

L

4. Penilaian
a. Aspek yang dinila

Kognitif =~ : menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi;
menjelaskan pengaruh konsenirasi pereaksi terhadap laju
reaksi; menentukan variabel bebas dan variabel tenkat; dan
menyimpulkan hasil percobaan dan diskusi kelas

Psikomotor : merancang alat-alat percobaan; melaksanakan percobaan
dengan benar, membuat grafik data hasil percobaan; dan
mengkomunisasikan hasil percobaan.

Afektif : berpartisipasi dalam melakukan percobaan; melaksanakan
percobaan sesuai lembar eksperimen; disiplin dan kerja
keras; jujur dan terbuka; serta membuat laporan dan
mengumpulkan hasil percobaan tepat waktu.

b. Jenis tagihan: ulangan harian, laporan diskusi kelompok, dan jawaban uji

_ pemahaman )
c. Bentuk instrumen : pilihan ganda, uraian objektif, dan uraian non-objektif

Pertemuan V : 3 x 45 menit ( 3 jam pelajaran)
1. Pengalaman Belajar
* Merancang dan melakukan percobaan untuk menentukan faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi.
=  Mendesknipsikan faktor-faktor vang mempengaruhi laju reaksi.
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Mempresentasikan hasil percobaan.
= Membuat laporan hasil percobaan.
2. Indikator
- ® Merancang percobaan dan menentukan variabel tetap (komtrol) dan
vanabel bebas (manipulasi).
* Menjelaskan pengaruh suhu terhadap laju reaksi.
* Membuat grafik pengaruh suhu terhadap laju reaksi.
Menubskan laporan hasil percobaan dan mengkomunisasikannya.
3. Langkah -langkah Kegiatan

Tahapan Kegiatan Belajar Mengajar Waktu

1. Sebelum memula proses pembelajaran, gurn bertanva kepada
siswa teniang : 5

Pendahuluan a. Faktor-faktor vang mempengaruhi laju reaksi

b. Pengaruh konsentrasi pereaksi teshadap laju reaksi.

¢ _Pengaruh suhu pada lsju reaksi.

2. Siswa deduk dengan kelompoknya masing-masing setiap
kelompok mendapatkan LKS mengenai pengaruh suhu terhadap
faju reaksi (PTM & PUSTEKOMY

Siswa duduk dengan kelompoknya masing-masing setiap |
kelompok membuka LKS dalam MIBK mengenal pengaruh suhu

ta

Persiapan terhadap laju reaksi dan setiap kelompok diberikan masing-
dan masing 1 unit komputer. (MIBK). 125°
Pelaksanaan | 3. Dengan bimbingan guru, setiap kelompok melaksanakan
percobaan sesuai dengan petunjuk.
4. Sectelah percobaan selesai setiap kelompok melaporkan hasil
percobaannya sebagai bahan diskusi kelas.

5. Salah satu kelompok diminta untuk mempreseniasikan dan
menyimpulkan hasil diskusi kelas.

6. Sebelum menutup proses pembelajaran guru meminta pada siswa
p untuk membuat laporan hasil percobaan dan diskusi
To— kelompoknya. seria mengumpulkannva pada pertemuan I

S!

berikutnya
4. Pemlaian
a. Aspek yang dinila

Kognitif  : menjelaskan pengaruh suhu terhadap laju reaks:;
menentukan variabel bebas dam variabel terikat; dan
menyimpulkan hasil percobaan dan diskusi kelas

Psikomotor : merancang alat-alat percobaan; melaksanakan percobaan
dengan benar; membuat grafik data hasil percobaan; dan
mengkomunisasikan hasil percobaan.

Afektif - berpartisipasi dalam melakukan percobaan; melaksanakan
percobaan sesuai lembar eksperimen; disiplin dan kerja
keras: jujur dan terbuka; serta membuat laporan dan
mengumpulkan hasil percobaan tepat waktu.

b. Jenis tagihan: ulangan harian, laporan diskusi kelompok, dan jawaban uj
pemahaman.

c. Bentuk mstrumen : pilihan ganda, uraian objektif, dan uraian non-objektif

Pertemuan V1 : 2 x 45 menit ( 2 jam pelajaran)
1. Pengalaman Belajar
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* Merancang dan melakukan percobaan untuk menentukan faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi.

= Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengarubi laju reaksi.

* Mempresentasikan hasil percobaan.

= Membuat laporan hasil percobaan.

2. Indikator

* Merancang percobaan dan menentukan vanabel tetap (kontrol) dan
variabel bebas (manipulasi).
Menjelaskan pengaruh luas permukaan bidang sentuh terhadap laju reaksi.
Membuat grafik pengaruh luas permukaan bidang sentuh terhadap laju

reaksi

Menuliskan laporan hasil percobaan dan mengkomunisasikannya.
3 I_angkah—!anggah Kegiatan

Tahapan

|1

Pendsiwiman |

Kegiatan Belajar Mengajar

Waktu |

Sebelum memulai proses pembelajaran, guru bertanva kepada
31Swa lemiang :

a Fakior-fakior yang mempengaruhi tasu reaksi.

b. Pengaruh konsentras: pereaksi dan sulm terhadap laju reaksi.
b Pengarvh luas permukaan bidang sentuh pada laju resks:

¥

Pelaksanaan | 3.

Siswa duduk dengan kelompoknya masing-masing setiap
kelompok mendapatkan LKS mengenai pengaruh luas

bidang sentuh terhadap laju reaksi. (PTM & PUSTEKOM)/
Siswa duduk dengan kelompoknya masing-masing setiap
kelompok membuka LKS dalam MIBK mengenai pengaruh luas
permukaan bidang sentuh terhadap laju reaksi dan setiap
kelompoek dibertkan masing-masing 1 unit kompater. (MIBK).
Dengan bimbingan guru, setiap kelompok melaksanakan
percobaan sesuai dengan petunjuk.

Setelah percobaan selesai setiap kelompok melaporkan hasil
percobaannya sebagat bahan diskusi kelas

Salah satu kelompok diminta uniuk mempresentasikan dan
menvimpulkan hasil diskusi kelas.

Penutup

Sebelum menutup proses pembeiajaran gury meminta pada siswa
untuk membuat laporan hasil percobaan dan diskusi
kelompoknya, serta mengumpulkannva pada pertemuan
benkuinva

]

4. Penilaian

a. Aspek yang dimlai

Kognitif

: menjelaskan pengaruh luwas permukaan bidang senfuh

terthadap laju reaksi; menentukan variabel bebas dan
variabel terikat. dan menyimpulkan hasd percobaan dan

diskusi kelas.

: merancang alat-alat percobaan; melaksanakan percobaan

dengan benar; membuat grafik data hasil percobaan; dan

mengkomunisasikan hasil percobaan.

: berpartisipasi dalam melakukan percobaan; melaksanakan
percobaan sesuai lembar eksperimen; disiplin dan kenja
keras; jujur dan terbuka; serta membuat laporan dan

mengumpulkan hasil percobaan tepat waktu.
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b. Jenis tagihan: ulangan harian, laporan diskusi kelompok, dan jawaban uji
pemahaman
c. Bentuk instrumen : pilthan ganda, uraian objektif, dan uraian non-objektif.
Pertmman V1I : 2 x 45 menit ( 2 jam pelajaran)
: Pengalaman Belajar
Merancang dan melakukan percobaan untuk menentukan faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi.
= Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.
= Mempresentasikan hasil percobaan.
=  Membuat laporan hasil percobaan.
2. Indikator
* Merancang percobaan dan menentukan variabel tetap (kontrol) dan
variabel bebas (manipulasi).
= Menjelaskan pengaruh katahs terhadap laju reaksi.
= Membuat grafik pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi
= Menuliskan laporan hasil percobaan dan mengkomunisasikannya.
3. Langkah-langkah Kegiatan

Tahapan Kegiatan Belajar Mengajar Waktu

1. Sebelum memula proses pembelajaran, guru bertanva kepada
siswa fentang :
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi 1aju reaksi. 5

Pendahuluan b. Pengaruh konsenirasi pereaksi, subu, dan luas permukaan
bidang sentuh terhadap laju reaksi.

b. Bagaimanaksh proses pembakaran pada tubuh manusia bisa i

suhu sekitar 37°C. ’

i 2. Siswa duduk dengan kelompoknya masing-masing setiap
kelompok mendapatkan LKS mengena pengaruh katalis terhadap
laju reaksi. {(PT™M & PUSTEKOMY

2. Siswa duduk dengan kelompoknva masing-masing setiap
kelompok membuka LKS dalan MIBK mengenai pengaruh

Persiapan pmgarﬁkﬂdistahadaplajumksidmseﬁapkdomk

dan diberikan masing-masing 1 unit komputer. (MIBK). 807

{ Pelaksanaan | 3. Dengan bimbingan guru, setiap kelompok melaksanakan
percobaan sesuai dengan petunjuk.

4. Setelah percobaan selssai setiap kelompok melaporkan hasil

percobaannya sebagai bahan diskusi kelas

Salah satu kelompok diminta untuk mempresentasikan dan

menvimpulkan hasil diskusi kelas.

n

6. Sebelum menutup proses pembelajaran guru menunia pada siswa
p untuk membuat laporan hasil percobaan dan diskusi

- kelompoknya, serta mengumpulkannyz pada periemuan i
berikutnya i

4. Pemlaian
a. Aspek yang dinilai

Kognitif  : menjelaskan pengarub katalis terhadap laju reaksi;
menentukan variabel bebas dan variabel terikat; dan
menyimpulkan hasil percobaan dan diskusi kelas.

Psikomotor : merancang alat-alat percobaan; melaksanakan percobaan
dengan benar, membuat grafik data hasil percobaan; dan
mengkomunisasikan hasi percobaan.
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Afektif : berpartisipasi dalam melakukan percobaan; melaksanakan
percobaan sesuai lembar eksperimen; disiplin dan kerja
keras: jujur dan terbuka; serta membuat laporan dan
mengumpuikan hasil percobaan tepat waktu.

b. Jenis tagihan: ulangan harian, laporan diskusi kelompok, dan jawaban uji

:mr;l

c. Bentuk instrumen : pilihan ganda, uraian objektif, dan uraian non-objektif.

Pcrtemnan VI : 2 x 45 menit { 2 jam pelajaran)
: Pengalman Belajar

Mengidentifikasi reaksi yang menggunakan katabisator dan yang tidak

menggunakan katalisator.

Mendeskripsikan pengertian dan peranan katalisator dan energi
pengaktifan terhadap laju reaksi.

Mendeskripsikan pengaruh luas permukaan bidang sentuh terhadap laju

reaksi dalam kehidupan schani-han

2. Indikator

Menjelaskan teori tumbukan pada faktor-faktor yang mempengarvhi Iaju
reaksi.

Membedakan diagram energi potensial reaksi kimia bak vang
menggunakan katalisator maupun vang tidak.

Menjelaskan pengertian dan peranan katalisator serta emergi aktivasi
dengan menggunakan diagram

Menjelaskan peranan pengaruh luas permukaan bidang sentuh terhadap
laju reaksi dalam kehidupan sehari-han.

3. Langkah-langkzh Kegjatan

Tahapan | Kegiatan Belajar Mengajar Waktu |

Pt a Pengaruh suhu, katalisator, dan Juas permukaan bidang sentuh L

1. Sebelum memulai proses pembelajaran. guru bertanya kepada
siswa tentang :
terhadap laju reaksi.
b. Apa yang menyebabkan faktor-faktor tersebut dapat
mempercepas lam reaksi?.

Persiapan 2. Setiap siswa mendapatkan kegiatan belajar mengenai teori
Pelaksanaan | 3. Dengan bimbingan guru, setiap siswa memahami postulat vang

2 Setiap siswa mendapatkan kegiatan belajar mengenai teori
tumbukan (PTMY

2. Setiap siswa mendapatkan kegiatan belajar mengenai teori
tumbukan dengan media PUSTEKOM. (PTKY

tumbukan dengan MIBK. (MIBK). 80°

4. Seteiah diskus: selesai, sefiap siswa menyimpulkan hasil diskus:.
5. Salah satwbeberspa siswa diminta untuk mempresentasikan dan
menyimpuikan hasil diskusi.

terkandung dalam maten. {

i 6. Sebelum menutup proses pembelajaran guru meminta pada siswa 5

4. Penilaian
a. Aspek yang dinilai
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Kognitif ~ : menjelaskan teori tumbukan pada laju reaksi; menjelaskan
grafik energi potensial yang menggunakan katalis ataupun
tidak; dan menjelaskan peranan pengaruh lnas permukaan
bidang sentuh terhadap laju reaksi dalam kehidupan sehari-
han

Psikomotor : menggah dan mengolah informasi tentang teon tumbukan;
menghubungkan berbagai variabel pada suatu diagram; dan

mengomunisasikan hasil diskusi.
Afeknif . berpartisipasi dalam diskusi kelas; disiplin dan kerja keras;
serta jujur dan terbuka.
b. Jenis tagihan: ulangan harian, laporan diskusi kelompok, dan jawaban uji
pemaharman

c. Bentuk instrumen : pilihan ganda, uraian objektif, dan uraian non-objektif.

Pertemuan IX : 3 x 45 menit ( 2 jam pelajaran)
i. Pengalaman Belajar
= Mencari informasi dan literatur .
2. Indikator " g
» Menjelaskan penggunaan katalis dalam industri kimia.
* Menjelaskan fungsi enzim dalam tubuh sebagai katalis.
3. Langkah-langkah Kegiatan

Tahapan Kegiatan Belajar Mengajar Wakitu

1. Sebelum memulai proses pembelajaran. guru bertanya kepada
siswa tentang -

Pendahuluan a Zal apa dalam tubuh yang berfungsi sebagai katalis?

b. Bagaimana kea enzim dalam tubuh dan katalis Iain dalam =~ |
industri?

Setiap siswa mendapatkan kegiatan belajar mengenai penerapan |
laju reaksi dan tugas. (PTMY '
2. Senap siswa mendapaikan kegiatan belajar mengenai penerapan
laju reaksi dan fugas dengan media PUSTEKOM. (FTKY

=

Persiapan 2. Setiap siswa mendapatkan kepiatan belajar mengenai penerapan

dan Jaju reaksi dan tugas MIBK. (MIBK). 0
| Pelaksanaan | 3. Dengan bimbingan guru setiap siswa memahami posiulat vang
' terkandung dalam materi.

4. Setelah diskusi selesai, setiap siswa menyimpulkan hasil diskust.
5. Salah satwbeberapa siswa diminta untuk mempresentasikan dan
menyimpulkan hasil diskusi.

i p 6. Sebelum menutup proses pembelajaran guru meminta pada siswa &0
i I untuk membuat laporan diskusi dan mengerjakan tes hasil belajar.

4. Penilaian
a. Aspek vang dinilai
Kognitif  : menjelaskan peranan katalis dalam industri kimia; dan
menjelaskan peranan salah satu enzim dalam tubuh
Psikomotor : menggali dan mengolah informasi tentang peranan dan cara
kerja katalis dalam industri kimia; dan cara kerja salah satu
enzim dalam tubuh.
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Afeknf - berpartisipasi dalam diskusi kelas; disiplin dan kerja keras;
serta jujur dan terbuka.
b. Jenis tagihan: ulangan harian, laporan diskusi kelompok, dan jawaban uji
tes hasil belajar )
¢. Bentuk instrumen : pilihan ganda, uraian objektif, dan uraian non-objektif.
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PETA KONSEP DAN MATERI POKOK
“LAJU DAN ORDE REAKSI”

A. Peta Konsep

(LAJU REAKSI |

faktor-faktor yang mempengaruhi

¥ ! ¢ |
( Konsentrasi | (Luas Permukaan | Suhu | Sifat Zat Katalis
L 1 ] I

]
mekanisme
[ LajuReaksi pengensy Menurunkan ]I
i aktivasi
whubmga.-.bmg% ]
( o:ueneamsﬂ v

Orde Reaksi

Cua

B. Materi Pokok

1. Kemolaran dan Laju Reaksi

= Kemolaran
Kemolaran atau molaritas menyatakan konsentrasi (kepekatan} dari suatu
senyawa larutan yang menggambarkan jumlah mol zat terlarut dalam setiap
liter larutan. Kemolaran diberi notasi M dengan satuan mol/L. Kemolaran

berkaitan dengan jumlah mol dan volume larutan. Hubungan ini dapat
dituliskan sebagai berikut:

dengan :

M = kemolaran (M)

n = jumlah mol zat (mol)
V = vohune larutan (liter)
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= Laju Reaksi
Laju reaksi merupakan gambaran cepat lambatnya suatu reaks: kimia. Dalam
ilmm kimia, laju reaksi menunjukkan perubahan konsentrasi zat yang terlibat
dalam reaksi setiap satuan waktu. Konsentrasi pereaksi pada suatu reaksi
semakin lama semakin berkurang, sedangkan hasil reaksi semakin lama
semakin bertambah. Laju perubahan konsentrasi dan hasil reaksi dapat
dituliskan sebagai berikut.

G =)

At At

Tanda negatif (-) menunjukkan pengurangan konsentrasi
Tanda positif (+) menunjukkan penambahan konsentrasi

Persamaan Laju Reaksi dan Orde Reaksi
* Persamaan laju reaksi _
Persamaan laju reaksi menyatakan hubungan kuantitatif antara laju reaksi
dan konsentrasi pereaksi. Hal in1 dapat digambarkan sebagai berikut.
pA +gB—> rC + sD

Persamaan laju reaksi : v=k [A]* [Bf

dengan :
v = laju reaksi (Ms™)
[A] = konsentrasi zat A (M)
(B} = konsentrasi zat B (M)
k = tetapan laju reaksi
X = orde reaksi terhadap A
y = orde reaksi terhadap B
X + y = orde reaksi total

* Orde Reaksi

Pada persamaan laju reaksi terdapat variabel orde reaksi. Orde reaksi
merupakan bilangan pangkat konsentrasi pada persamaan laju reaksi. Orde
reaksi dapat berupa bilangan bulat positif, nol, atau pecahan. Orde reaksi
memiliki makna besamya pengaruh konsentrasi pereaks: terhadap laju reaksi.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi laju reaksi. Selain wujud dan
jenis zat, Jaju reaksi dapat pula dipengaruhi oleh konsentrasi pereaksi, suhu
reaksi, luas permukaan bidang sentuh, dan katalis.

Teori Tumbukan
Menurut teori ini reaksi berlangsung sebagai hasil tumbukan antarpartikel.
Akan tetapi, tidak semua tumbukan menghasilkan reecaksi melainkan hanya
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tumbukan antar partikel yang memiliki energi minimum tertentu dan
tumbukan dengan arah yang tepat. Jadi, hanya tumbukan yang efektiflah yang
menghasilkan reaksi. Energi minimum yang diperlukan supaya reaksi dapat
berlangsung disebut energi akiivasi.
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PERHITUNGAN
RELIABILITAS RATINGS UNTUK
STANDAR KUALITAS

0 ™
~N
X | RI&| RIS )& R RN RN R R R R o 0| /IS 8 x
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=@l ma|aooolaolnoooooloeeonoo
m || o] | 0] 0| | 0| | @ 3| ¥ 2] ¥ 2 2 = | 2| 2/ Q| 7| | W

Jumlah kuvadrat total, Jkr

Nxk

Qx?
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A —
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2| x
=l
, SR
[
S
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& 9
v 8
R
~ | %
56’
= ©&
(!

(22)(3)-1=65

dby




Jumlah kuadrat antar raters, Jkt
_ (5774557 +56°) 168
22 66
= 0,09
dbr = 3-1=2
Jumlah kuadrat antar subjek, Jks
. 86 _geky
3 66
= 448,67-427,64
21,03
dbs = 22-1=21

Jumlah kuadrat residu, Jks = 2836 -0,09-21.03 = 724

dbs = 21x2=42

Variasi Jk Db
Total 28.36 65 -
Raters 0.09 - -
Subjek 21,03 21 1
Residu 7.24 42 0,17

Koefisien reliabilitas dari seorang rafer adalah :

1-017
1+(G-1X0,17)
= 0,61

0=

Koefisien reliabilitas dengan 3 orang raters adalah :

1-017

1
= 083

Tkg' —
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PERHITUNGAN
RELIABILITAS RATINGS UNTUK

KUESIONER PENILAIAN SISWA

ZXs

57

51

515

K|ILIM|IN|OjPIQ|R|S|T

J

27 {27 |25 |22 27 |26 |24 [25[25 (26 |27 26|27 (26|28 |26!24 28|27

A|B|C|DIE|F|G]|H

24

515

62 /75|75 |e0is2]7s]0le0]er]er|72]7s[ 2l 7770180706270 ] 77

1397

10

XXt

T X%

Jumiah kuadrat total, Jkt

Nxk

(1397)—[
= 1397-1326,125

= 70,88

QX

= PN

)

(10) (20)— 1 =199

-
-

20x10

(515)

dbr

5157
20x10

i0
1326,125

(24* +277 +..4279)

Jumlah kuadrat antar raters, Jkt
_ 13301
10

3,98

= 20-1=19

dbr




Jumlah kuadrat antar subjek, Jks

dbs =

487 +49° +..+50° (515

= 54

10-1=9

3

200

Jumlah kuadrat residu, Jks = 70,88 -3,98 —54=12,09

dbs = 9x19=171

188

Variasi Jk Db Mk
Total 70,88 199 -
Raters 3,98 19 -
Subjek 45,88 9 6
Residu 12,09 171 0,1

Koefisien reliabilitas dari seorang rater adalah :

m =

Koefisien reliabilitas dengan 3 orang raters adalah :

l‘u‘

60,1

6 +(20-1X0.1)

= 0,74

6-0.1



LAMPIRAN 13

PRINT OUT
MEDIA INTERAKTIF
BERBASIS KOMPUTER
(Hitam Putih)



.
o L]
e, c -
. "oy : |
- L] : ! ‘. '
| ) ; . onc .
- ._» - ; |
- 4 |
o s ot s
o- . *a ¥ . -
| . . . Pl
- . “ : -
..-ol-......-u.r!n.ﬁi ' . .
L . aaa LXEY o
oot . 19 NGO AT
. to o/ W) o'l.-
. at e/ \ 4 .. - s
no n | . *y
al < )
* . b o o-
- L] L] LY : ﬂ. t S
“uy o LI AN N ‘e N, |
lli.'a. .“/f too " , %
o o
P "Srsas iy rr,[,.ln‘ : o |
a ooo-\c-a. .. - to -.-
T “ tﬁ#‘o.c.ub\..t.on.ltni.n-
- ‘ . . |
» L :
- . . |
. " " : |
-. c'o A [ L] .
| ) 3 ', %
y . . oh .
( A . | .
el -o.- . L] .
- N -- 4 -
. " .-_-_.-_., W
_- a Sl
L]

Ad e



Reaksi koma bermuls dari terjadinya tumbuokan antar parfikel percaksi |

Tunbukan yang dspet menghasilken pertikci-partikel produk disebut |
tumbskan efekiif

Ada 7 faktor yang menetuken terjadinyz suatu tunbukan efekif, yaita

$

/. Energi Aktivasi )

(bmnta&i Tumbnlmj)

(/b Oncntasi Tumbuian
Perhertikan reaks: antara gas mrogen oksida (NO) dengan ozon {O5) berikut.
NOy + Oy — NOjp + O

f,f‘\/.[_ f

Suat tambuken efekiif dapet terjadi jika partikel-partikel peresksi saling mempu-
nyai onentesi yeng tepat pade seat bertumbulan

' i
's




a\ Encrgi Akiivasi )

Energ kinetik minimsm yasg &perlukiae oleh pestikel-partike] percaksi egar dopet
bereaksi membeniuk kompleks tersktivasi ditamaken energi aktivasi (E,)

@’x—\x‘

B

Ketika mobil melaju sempei fanda X, kemndian mobil idek mampa lag
melakukan usahagya, maka mobi] tersebut tmen lags. Mobil tsdak berhasil melewans
puncak dan tidak sampai B. Hal ini analog dengan pevistiwa tambukan yang memaliki
esom kinetk kuwsng den E, (hdzk sampei poncak) schingps tdak terbentok
komplek teraktivasi dan reaks: pun tidek terjadi.




I Hubongan Energi Aktivasi dan Keberlangsungan Suatu Reaks: l

Enargl potansisl tIle

(2)

£, has)] reaksi < E;, persaks:

? ) contoh scel §

Perhetikanlah diagram perubahan energi dasi resksi berikut 1
E{k}) -
*
Teniukanish :
persamann reaksmya !
besarnya energi aktivas: |
besarmya perubehen entalps (AH) reaksi !

(m! Lihat penyelesaian |




! ‘B,Z: penyelesaian contoh soal 1 j

Desi diagram perubahan energ pada soel. diperolch :

a. Resksi: H, + I, — 2H

b. Energi aktivasi (E,) = (100 -25)KI=753kJ

. Perubahen entalps (AH} reskss = (75-231K0=50K)
d. Reaksi bersifat endoterm




o Korels BB

energl aktivasi schinggs kompleks leraktivasi lebth mudah terbentuk Adapun zat
yang keberadsannys dapat memperlambet laju reaksi disebut Avhibitor (kamlis

| afaliy adalah zat yang dapai mempercepst laju reaksi dengan care mermunkan
i
i

Unfuk mengetahui

perbedaan energ sktivas:

suztu reaks: yang -
menggunakan katalis dengan ~Re,
yamg tidak, kamn dapat =
mempelsjan gambar benkut

vang anslog dengan dhapram

potensaal di tampilan

bertutnya.

Energ sktivasi dengan katslis (Fa,)
tanpe katalis {Fa,) schingga kom-
pleks tesaktivas pada reaksi dengan
katnbs mudsh tercapai. Addbeinya
reaks  dengan  benfnam  katalis
berlangsung cepal.




stslfs

xatalis yang moulliki fase
18w sawd dengae. Zat
peraksi

Katalic yhing memiliki fase
— yowg berbeda dongam zat

pereniesi

#atalic Yavg mowpertepat
Biokatolic —> mm,gml kimia dolam
fubuh makhluk hidup

Katalis
homootn

Katalic
heteranen

- = e =
Sebagat zat i Stbhagai zat |
perantara ' pengikat |

Peragunadn
watalis dalaw
adustri




slis

(/ﬁ\ Katalis Scbagai Zat Perantara )

Perhatikan contoh reaksi berikut :
Reaksitanpakatalis : A+ B ——= AB  ({lambar)
Reaksidengankatalis: A + B % . AB  (cepar)

BMekamsme rezksi dengan katalis K dapat ditulis sebagat berikut
B+ K —— BK
BK+A — A-B-K
A-B-K — A-B+K

Jadi, katahis ikut bereaksi, namun pada akhir reaksi bentuk dan jumlahnya
tidak berubah  Secara keseluruhan, katalis dianggap tidak ikut bereaksi.

Katalls

Contoh lainnya, reakst pembentukan SO, dan SO, dan O,, dengan bantuan
katalis NO,

Reaksi tanpa katalis -

280, + O, — 2304 {{ambat)
Reaksi dengan katalis NO, -

ZNO + O, —  INO, {cepar)
2NQ, + 280, —— 280, + INO  {cepar)
250, + 0, — 180, {cepat)

{NO, mempercepat reaksi karena NO, merupakan sumber O, bagi SO, untuk |
jmembentuk SO, dan NO. Gas NO vang terbentuk mudah bereaksi dengan
{0, menjadi NO, sehingga NO, diperoleh kembali dalam jumlah vang sama.




( Zb"\, Katalis Scbagai Zat Pengikat |

Contoh katalis yang berfingsi sebagas zat pengikat, yailu logam-
logam seperti Pt, Cr, dan Ni.

Permukaan logam-logam ini memiliki kemampuan mengikat zat vang
akan bercaksi sehinga membentuk spesi yang reaktif. Logam-logam ini
mempercepat reaksi-reaksi gas dengan cara membentok ikatan lemah antara
gas dan atom-alom logam pada permukaan. Proses int disebut absordsi.
Gas-gas vang terikat pada permukaan logam lebih mudah bereaksi
dibandingkan jika gas-gas terscbut berada di wdara Scielah terjadi reaksi,
produk hasil reaksi melepaskan ikatannva dengan permukaan Jogam. Proses
mi disebut desorpsi




r@"}]’enggmaanl(atalisda]mlndnsm‘]

Pada i Pembuatan Amonia

Amonia merupakan zsl kiria yang digunzkan schegai bahan baku pada pupuk
dan pabnk behen peledak. Amonia disintests dan gas N, den H, dengan reaksi benlout:

N, (g} + 3H, (&) — " INH;(g)

Pada subm kamar, reaksi berlangsung lambat. Untuk mempercepet laju reaksi, kedalam
zal pereaksi ditarnbahkan katahs. Katalis vang diganakan adalah logam besi yang
merupakan katalhis heterogen.

Tampilan benkut menggambarkan bagan smiesis amoenia dengan menggunakan
katalis.

Bagan Sinfesis Amonia




; Industri finnya yang menggunakan katalis:

(0 ¢ perrama

ST




Faktor yang meapeagiruhi L2 reakst
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(f:-') Luas Permukaan Sentuh
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CEE
©

{a) benda uiuh (b) benda cpecah

Luas permukaan zat berkaitan dengan bidang sentub zat tersebut.
Apabida luas permukaan senfuf: bertambzah, maka partikel partike! lebih mudah
berlemu, sehingga jumiah humbukan efektif akan meningkal Hal int berardi




-Fektor yang Mempengsrahl Laju Resks!

Coba kamu farutkan bongkehan guiz merah dan rFisan gula merah vang kedua-
2ya memiliki berat yang seme ke dalam  volum air yang sama. Apaksh yeng terjadi 7
Irsan guia merah akan lebih cegat lanit dibandingkan dengan bongkahan guiz merah.

Hal it disebabkan luas permukaan bidang sentuh risan gula merah kebih be-
sar daripada luas permukaan bidang sentuh bongkahan gule merah,

&
<«

i

{a) Konsentrasi rendah {b] Konsentrasi tinggi
[ Pengaruh konsentrasi peresksi berka#tan dengan jumish partikel yang terfibst

daiam tumbukan_ Apebila konsentrasi pereaksi bertambah, maika jumish partikel-partike!
fumbukan efekt juga skan meningkat. Hal ini berats terjadii peningkatan laju rezkss




Sehagai contoh, rokok terbakar secara perizhan #a diletakkan di udara terbula

(~21% O,). Sebaliknya, rokok terbakar dengan cepst disertai dengan nysia api yang
datsyat dalam wadsh bensi O, mumi (~100%).

{2} rokok di udara terbuka (b) rekek dalam wadah O, murmi

« Pektor yong Mempengeruh! Leju Reskst

¢ ¢
¢ ¢
%

{8) Suhu tnggi {b} Subu rendsh

Paca suhu yang lebih tinggi, partike! bergersk lebih cepst sehingga energi
kinetiknya bertambzh dan meningkatkan tumbukan efeltf Peningkatan energi
kinetik menyebabkan kompleks teraktivasi lebih cepat terbentuk karena energi
aktivasi iebih cepat terlampaui. Dengan demikian, reaksi berfangsung lebih cepat




Sebagai contoh, menyimpan makanan dalam lemar es (bersuhu rendah), akan
panas lebin cepat dibandingkan merebes kentang dzlam air.

-Fektor yong Mempengsruht Loju Resks!
fg-‘g Sifat Kimia Pcreaksi |

{a) Logam Na dalam air {b) Logam Fe dalam air

Sifat kimia pareaksi merupakan hai mendasar yang membedakan laju suatu
reaksi dengan reaksi leinnya. Ha!f imi menjelaskan mengapa logam Na lebih
mudah bereaksi dengan O, dan uap ar di udara terbuka dibandingkan dengan
logam Fe.




Penggunaan katalis berkaitan dengan energi skiivasi, £, Katelis memberikan suatu |
mekanisme reaksi akematif dengan nilai £, yang lebih rendah dibandingkan reaksi tanpa |
katalis. Dengan E_ yang lebih rendah, maka lebih banyak partikel yang memilild energi |
kinetk yang cukup untuk mencapai komplek teraktvasi Hal i berarti terjadi

ingicatan laju reaksi

Foktor yong Mempengoruhi Lajiu Reskst

Pada wmumnys, setiap kenaikan suhu 10°C menyebabkan laju reaksi
meningkat dua sampai tiga kali dari kzju reaksi semula. Nilai peningkatan laju
reaksi dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut :

v, =(Av) ¥ xv,

Dimana -

= laju reaksi pada sufw akisr (Ms?)
= {aju reaksi pada suhu awal (Ms)
= suhu akhir (°C)
suhu awal (°0)
kenakan laj: reaks

i = —_"‘—T_xra
=)

Ta-To

Camana :

2 =
o =
Ta =

To
A

iema reakss pada subu aidir (s)
Iaju resksi pada suhu awal (s)
subw akhir (°0)
sutes awa {°C)
kenakan laju reaks:




Poktor yamg Meropengsruh! Laja Reaks!

\'\

| Esktor yong Mempengsruht Laju Reoks!

P — L, 7
(’}J comtoh soal 1 )

Laju reaksi meningkat dua kall pada setiop kenaikan suhu
sebesar 10°C. Jika pada suhs 20°C reaksi berlangsung selama 32
menit, tentukan lama reaksi yang beriangsung pada suhu 60°C !

= - »
( tihat penyelessian




@ipm}rckﬁaian conton soal )

Laju reaksi meningkat dua ka2l pada setiap kenaikan suhu sebesar 10°C,
Jika pada suhu 30°C reaksl berlangsung selema 32 menit, tentukan lbma
reaksi yang berlangsung pada suhu 60°C !

Penyelesaian
v = 2
AT = 10
T, = 30°C

T, = 60°%C

?

x 32 menit =;5| x 32menit =4 menit
/

1\

\
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Apa yang dimaksud dengan Laju Reaksi Zat?

Lagu reaks: zat mepunjukkan perabshan kensentras: zal yang terhbat dalam reakst
setiap wakt. Konsentsas: pereaksi dzlam suatu rezks: kinna semakin lama sema-
km berkurang, sedangkan basil reaksi semakin lama semakmn bertambah

v, ¥ = lafu perubehan konsentrasi pereaks:

¥ ¥, = Iaju parubahun kutsentrasi hassi reaks

tanda negatif (-) menunjukkan pengir=ngan konsentrasi

tanda positif (+) menenjukkan penambahan konsentras
pA+gB —— rC+3D

Vo iVp V¥ Vo =PIQIF:S

I

¥ = —V. = —V
E c o
5

K
q




(:?fmd:mell )

Persamaan reaksi setare dari pembentukan amomia diberikan berilut ini -
Ny * 3Hyy — 2NHy,
Hka diketshun pada suatu 1, laju pertambahan NH; adalah 0,05 mei L der’, maka
tentukas :
a poerbandingan laya resks: ketiga zat,
b. laju pengarangan pereaksi N,,
¢. laju pengurangan persaksi H,

{ } lihat peayelesaian  }

Layu reaksi kesehrruhan mencakop perubahan kopsentrasi semus zat- zat pereaks)
yang terlibat dalam reaks: setiap wsktn

pA+gB —— C+sD
Persamaan laju reaksi keselumbannya adalsh -

| v = F{AJ[BP |

laju reaksi keselarahan (mol L det)
telypun laju reakst

konsentras: pereaks; A dan B

orde reaksi terhadap konsentrasi A dan B




Orde reaksi merupakan bilangan penpkat konsentresi peda persamasn laju reaksi. ]

Untuk menentukan orde reaksi dapet dilakukan dengan tiga cara. yaitu

Q( o ) 0

(_ Cara komparatif _)

( Cara grafik

‘Ea\, Caro logika l
Tentuken orde reaksi dari persamaan reaks) berilag-
A+B—C
dengan data percobaan schagar herikut

Tabel i. ZLaju Reaksi A dan B

[A] M B M v (M%)
— 0.1 (3 SIS T W—

0.2 [T P | 40
0,1 02 80




1) Meneniukan pangkat reaksi A
Dican lrsbungan antara [A} dan kaju reaksi pada seat [B] konstan dasi Tabel 1, adalab
nomos 1 dan 2, schagm benkut -
Tabel 2. Laju Reaksi 4 Pada Sast (B} Kenstan

No [A[ M rMys?)
1 0,1 20
2 02 40

Deri dais tersebut, jike {A] dinadkan 2 kali, temyata laju reaksinya jugs menjadi 2 kali
lebih bessr (2! kali)

!h Kesimpulan: |
Laje rezksi berbending hrus dengan konsentrasi A, ditulis dengen v = k [A] Jad
pangkat resksi A = |, mtinya orde reaks: tevhadsp A adalsh 1

2} Menemtukan penghat reaksi B
Dican: lmbungan antams [B] dan lajs reaisi poda saat [A] konstan dan Tabel 1, adalsh
nomor 1 dan 3, sehegm derikut
Tabel 3. Laja Reaksi B Poda Saat [A] Konstan

No [B| M r(Ms')
I 0,1 20
3 0.2 80

Der data terscbe, jika | B} dinaikkan 2 kafi. tamyata laju resksinys jogs menjads 4 kst
lebih besar (2 kah}

__ Kesimpwian: )
Laju reaks: berbanding lurus desgan kuadrat koosentrasi B, ditulis dengan v = k [BP.
Jadi pangkat reaksi B = 2, artinya orde reaksi terhadsp A adalah 2.




3) Menentukar persamacrn laju reaks

Setelaeh menentukan pangkat reaksi A dan pengkat reaksi B dengan cara logika dida-
patkan perssmaen laps resksinyga v = & [A] [BF?
Ordcreaksi=1+2=3

b\ Cora komparatif )

Tentukan orde reaks: dari persamaan resisi berikt:
A+B— C
dengan data percobaan sebagai benikut

Tabel 4. Laju Reaksi 4 dan B

ATM B ™M ¥ (M s
— 0.l 0, <3|
—~: 02 0,1
— @1 02




1} Menermukan pangkat reaksi A
Membhandingkan data laju reskss untuk {B} konstan cari Tsbel 3 diatas, yaknt nomer 1

dan 2

vy _ kAR
.

k{A}] [BY)
O ABIF
L 027 4877

o.n*
0.2*

1 oY
3 4l

1
2
1

Jadi pangkat reaksi A =1, maka orde
reaksi terhadap A adalah 1

ditulis v = k {A]

2) Menentukan pangkat recksi B
Membandmgken deta laju resksi vntuk {A] konstan dans Tabel 3 diatas, yvakni nomor 1

dan 3

_ kAR [B]i"_

k[AJ] [BE
xioa” @)
L3 02

_ wy*

o




3} Menertukan p Laju reaksi
Seiclah menentwom panghat reaksi A dan pangkat reaksi B dengan cara komparatif
didepatkan persamam laju resksinya v =k [A] [B]*

Orde reakst=1+2=3

('.;Elcm:tz\hsmll ‘}

Gas A dan gas B bocksi menwrul persamaan ©

A ¥R, — & CG+Dy

Pengaruh konsentrasi A dan B terhadap laju reaksi drientokan schagai ekt :

| Percobssn | [A]M {BIM v (M)
0.1 .1 4

02 G.1 16

0.1 03 12

a Tenmkan orde reaks: A7
b Tenboken orde reaks B!

c. Tertukan persamasn taju reaks!

d. Tentukesn orde reaksi totsl!

e Tentuken havga k!

f. Tentuken kaju reaksi apabila [A] = 0.5 dan [B} = 0.4!




!.?E' contoh seal3 }

Unfuk reaks Ry, + stl ——= RS, diperoleh data percobaan schaga beriket

R ™ SIM (M5
005 0.40 1
020 0,40 2
040G 0,80 32

a. Tentukan persamasm lajo resk=nya!
b. Tentukan ogde reaksinya!
¢ Tentuksm hargs K

@ penytlesaian contoh soal }

Diketshui v NE; =0.05 moj L7 det”
& Laju perubshan konsentrasi 2at-2at tersebut dapat dinumusian sehagai-
. L .

- Laju pengursngan pereaksi N, (v N,) adaiah

v

<
L

L

N e

x 0,05 mol L™ det *' = 0,025 mol L det -




penyelesatan contoh soal 2 )

& Uhvuk nenepiuken orde reaksi A maka [B] konstan, make dguraken pescobean 1 Jden 2

Joi. pengkal redkst A aitalah 2. Orde resks: terhadap A = 2




b. Untuk menentukem orde reaks: B maka {A] konsten, maka dipunskan percobazan 1 dean 3
- B

iBi;
ey
@37
:(E ]l
(63,

(Y

3/

Judki, pangkst reeksi B adalah 1. Orde resksi tesbadap B = 1

c. Persamaan laju reaksinya adalah v — £ (AT [BL

d Orderesksi=2+1=3
e Tntuk mencntukan harpa &, deta percobaan dimssukkan Xe persamasm lam reaks:. Misal-
nya, dimasukkan dsta percobezn |
v=k[A) [B]
4= E{0,1)* {O,1)
:f:g“g:woo
f Persarmasn lajo reakss v= 4.000 [AF [B]
Jike |A]=0,5 den {B] = 0,4
Maka, v =4.000 (0,57 0.9)
r=400M s




penvelesaian contoh soal 3 )

Pads tabel di atas, dsta konsentras: pada R ticak ads vang konstan  Oleh kerena i, langkah
penvelesaisnnya ialah schegai benkut
a Misalkan persamaan laju reaksinys adalah v = £ [RJ* {SF
1} Unitek mencan pangkat reaksi R, konsentrasi § hares konstan fadh, dignnakan data
percobaan | dan 2.
v _[RE

v, [RE

2 Untuk mencan pangkst seaks: S, karens konsentrasi R tdak ada yang konstan maks

data percobean yang drhandingkam adalah date percobaan 1 dom 3 atav percobaan 2
dan 3 Misalnya, diganeksn Jdxio percobaan 1 dan 3

v, _IRE[S}

w  [RESE

_ (0.0 (0,957
(0.40Y (0,807

Persmnaan iaju reaksimya v = & [R] [8]




b. Ondeaksi=1+1=2

¢. Menentukan hearga &
Memasukian dsts percobasn 2 pads persamaan laju reakss.
v =k [R] [5]
8 =k(020){040)
$§=k.008

%

k=—
0,08

= 100

Untuk menggamberkan gsafik Jaju reeks kita gunakes sister koosdinat. Swsbo x
sebagai kousentras: zat reaktan, sedangkan swmbe y sebagsi laju reaksi. Grafik dapat
berbentuk :




Tenluk: orde resks don persamanm Feakss herikul:
A+B—sC,
dengen data peronbean schaga benkut

Tabei 1. Laju Resksi Adan B

ATM B M M5
0,1 0,1 20
o2 0,1 0
0.1 03 &0

I} Menertuian panghat reaksi A

Karepa dor tabel hanva diketahni 2 varizbel yapg berbeda, maka titsk ke-3 mengguna-
kan [A] sama dengan nol, schingea faju reaksinya juga nol

Tabel 5. Laju Reaksi A

[AlM y(Ms™h Koordinst
O

&) 0 (0.0)
¥ 01 2 (0.1 ,20)
Q 0,2 40 (02.040)

Laln kita hubungkan ketign 1tk koordinat diatas di dalam sebush grafik sebagai berilout:




Karena grafik fengs: laju reeka terhadap [A]
merupakan garis Tiens, berarts pengkat reaks
A=1Jadi,

v=k[A]. Onde reaks: terhadap A =1

0,1 0.z

Grafik reaksi cgde 1

|
|
|

2} Menevdukan pangkat recksi B

Karera dari izhel hanya Giketahui 2 variabel yang herheda, maks titik ke-3 menggunse-
kzn [B) sams dengan nol, sehingea Jaju resksinya juga nol

Tabel 6. Laju Reaksi A

B M My Koordinst
0 0 {0,0)
01 20 0.1 _20)
02 80 {02 .D.80)

Lalu kita tndsmgkan ketiga titik koordinat datas di dalain sebuah grafik sebagai berikust:




Karena grafik fungsi Iaju reaksi terhadep [B)
merupakan garis pammbola, bererti pangkat
nzkst A =2 Jadi,

v=k[BP. Orde reaksi tethadap B =2

3) Menernkan persamesn legfu reaks

Setelah menentulon pangks reaks A dan pengkat reakst B dengen care komperstif
didapatian persarann laju reakeinya » = & {A] [BF

Ordereaksi=1+2=3




I?E Seal 1 ]

Dalamn sustu prakiikom kinna, seorang praktikan memasukkan 8 gram 2at A {(4r A=
65) kedalam tabung reaks: vang berisi 200 ml larutan HC1 2 M. Setelah reaks
berlengsung selama 2 menit, zat A masth tersisa sebanyak 1,5 gram. Berapakah laju
pengurangan zal A7

&) 423107 Ms?
& 025Ms

&) 51x107Ms!
@ 42x103Ms?
© 512104 Mt




Benikoat ins adalsh fakior-faktor yeng dapat mempengarahi laju reakss, kecuali ... .
(a) beral jenis zat

(b} wujud zat

{c) konsentrasi zat

@ kataiis

(&) suhu

Fungs: katalisator adzalab unisk ...

(@) menaikkan emergi kinetik molekul pereaksi

& menurunkan energ) aktivasi dap seluruh rezksi

{¢) mengubah jalannya resksi sehingga energi skiivasinya tunm

@ meningkatkan frekuensi tumbukan antar-parttkel yang beresksi

@) menzikkan energi aktivesi dan energi kinetik molekul vang bereaksi




(';; : Soai 4 )
Diketabui reaksi, $,0,> + 2I7 —= 280,> + L, dengan data percobaan sebagai
berikut, berapakoh fetapan laju reaksinya (k) ?

Konsentrass Awal (M) Lajn Reeks Avwal
S0, r (moi L det?)
0,038 0,060 TAx16S
0.076 0,060 28x10¢°
CO%6 0,030 14%10°

Perccbasn

6 x 102 mol"! det!
& 6x19% mol det!
© 3x10%mot’ der!
@ 3x10° mot! det”!
@ 6x19? mol” der!

{?! Soal 5 }

Grafik benkaut adalah grefik orde

= |
= ~




{2 Saal 6

Pada reaksi : INO + Cl, — 2NOC], diperoleh data schaga berikan
Orde reaksi NO =2

Orde reaksi total =3,

Manakakh persamacan laju recksi yang tepat 7

v=k [NOJ* [CI?
® v=kxmOF[Cy
© v=k[NOJ[CIF
@ v=kmOP [
@ v=kmo] |1

Energy kinetik minimum yang diperiukan oleh partkel-partikel peresks: agar dapat

(@) enerk: kinetik
(@) eocrpi aktivasi
(© energi potensial
© energ: gerak
© crerg atom




(7) stz )
31 Scal 8

Laju reaksi soeningkat duz kali pada senep kenaikan suhu sebesar 10°C. Jika pada
subn 30°C reaksi berlangsing selama 48 menit, fentukan lama recksi yang
Berlangsung pada suhu 68°C 1

{2} 8menit

4 memt

16 menn

®
(© 12 menit
@
@

6 ment

2) Sl )
Laju reaksi : Py, + Qo « Ry + 3y, ditentuken dengan mengulor wakm veng
diperlukan vatuk membentuk endaper R dengan jumlah tertentu, dengan data
percobaan sehagai henkut -

[PIM QM Wakm Reskesi {s) Tentukan orde reaksi total
5,30 0.25 40 nyw?

0,60 825 P
060 2,50 5

?

o b o= e W=




(2) Scalld )i

Kensikan suhu akan mempercepat lajo reakss, karera .

(@) kenaikan suhy skan menaikkan encrgi pengakeifan zat yang bereaksi

® kensikan subhu skan memperbesar konsentras: zat yang bereaks:

(© kensikan subu akan memperbesar energi kinettk moiekul zat yang bereaksi
@ kematkan sudu akan memperbesar tekanan

() kenaikan subu akan akan memperbesar luas perzrukaan

Jawaban Kamu Salah....!
Javaban yang benar - D

Penyelesalan :
Massa Ayang bercaksi =8 g- 1.5g=65¢

nA= = 0,1 mol

[A] yang beresksi = q;'_,;_"' =05M

At =2 memit = 2 x 60 sekon = 120 sskon
_ A[4)_ 6534

VA= Ar 120 »

vA= =42 x 103 Msl

Ke soal selanguinya... . .




Jawaban Kamu Benar....!

Ke soal selonjutmva . .

Jawaban Kamu Salah....!
Jawaban yang benar - A

Penyelesaian :

Beyat jems zzt bukan tesmasuk fakior yang dapat mempengarby laju resks:
Adapun fakior yang dapat mempengaruhi isju reakss adalsh,

- konsenfrasi zat,

- luas permukoan bidang sentuh,

- femperatur, dan

- katolis.




Jawaban Kamu Salah....!
Jarwzban yang benar -C

Penyelesaian :

Fungsi kataiis adalah untuk mempescepat laju reaks: dengan cars menurunkan
energ ektivasy. Jika eperg aktives: kecil, maka akan semakin banyak tumbukan
vang berhsxi] membentuk produk. Jika energ: ektivas; tinggs, meka semakm banyak
tumbukan yang tidak berhesil membentuk produk, schingga reaks: berlangsung
lzmbat _

Adapun zat yang keberadeannya dapat memperlambat isyu reaksi disebut ishibiror
{katalis negatif)

Ee sool selanjutnya. . .. .. ... .. ...

Jawaban Kamu Salah....!

Jawaban vang benar © A

Penyelesaian :

misalkan persamasan laju resksinya v =k [$,0.5™ [IT

o % XID038T x006T in= i HOOWT (006
orde seaksim= = o orer o ey orde reaksi 0= e e S [aeT
L4 0 _'l‘." 2Exi0”? =(F
Ls::o"“@j TR
r 1y 2=02F
z'i_zJ '

orde reaksim = 1 orde reaksin= i
Bersambamg... ..




Persamazn laju reaksinya menjadic
v=R[S;07F [IF

Untuk menentukan harga &, dapat digunakan sembarang date percobaan Ambil data
{1} dan masukkan ke dalam persamesan Jaju reaksi dustss, schingya diperoleh:

14 x 105 =k [0.038) x [0.06)'
k = 6x 10° mol” det”

Ke soal selanjutmya . .. ...

ban Kamu Salah....!

Jewzban yang bevar - B

Pada orde reaks: satm, persamaan laju reaks: merupakan persamasn finier bersifat
posifif, schingga sctiap perabahan konsentras: sate kal:, Jaje reaks: paik satn kali
dan sehap perubabsn konsenirasi duz kali, laju reaksi pon natk dus kali, begztn
selerusniva.




Jawaban Kamu Salah....!
Jawaban yang benar : B
Penyelesaian :

Orde reaksi total adalah pesjumiahan orde peveaksi-pereaksinya, atas dapat
Orde reaks iotzl = {orde rezks: NO) + (orde reaks: CT}
3 = I +{orde reaksi CI)
OrlereaksiCl =3-2=t1
Mska persamaan iayu reaksinya adziah:

v =k[NOP [C]

Jawaban Kamu Salah....!
Jawaban yang benar : B

Ke soal selojutrya . ... .. . ..




Jawaban Kamu Salah....!

Jewaben yang benar - E

Jawaban Kamu Salah....!

Jawaban yang benar - A

Penvelesakan :
Dani data percobaan mlai (v) tdak diketahu, tetapi wakiu reaks: {f) diketabui. Oleh
karena laju reaksi berbanding terbalik dengan waktu, nila v dapet dicar.
3 1 |
¥, - ——=——— Fy = — - —
. 0 4H 5

Misalkan pangkat reaksi P adalah x dan pengikat reaksi Q adalah y.

v _ MEYIQ)N
v. | HAFICY




n _ HATIGY
HRYIOY

{R6oT x[0257 ]
Liosor x50y

&

(y

L

Orde reaksitotal =x +y=1+2=3

Ke soal selarjutnmya.... .. .. .

Jawaban Kamu Salah....!
Jarwaban yang benar : C

Penyelesaian :

J:ka suasto zat dipanaskan, partikel-partike] z2 tersebut menyerep energl kalor. Pada
suhu yang iebsh tinggi, molekul bergerak Jebih cepat schinggs energl kinetiknya
bertambeh  Peningkstan energi kinesk menyebabkan fizpbukan sntarmoleiul
semakin besar, schinga energs aktivas: yang diperhukan wnuk terjadinyz suam
reaksi dapat (semalin) terlampau.




Kamu sudah siap menjawab soai-soal berikut?

]




Pengaruh Konsentrasi terhadap Laju Reaksi

Pengaruh Suhu terhadap Laju Reaksi

Pengaruh Luas Permukaan Bidang Sentuh
terhadap Laju Reaksi




| Pengaruh Luss Bidong Sentuh terhedsp Laju Resks!
e

¥

Tijuan ; : Zﬁ! Largkah Keria :
Mengetahul pengand
Leas permuieaan bidang
sewtuk terhadap Laju

¥ Sippkan gplas kinda sebansak tua tush
v Macukiosm 50 rld HCL 1 M e delon setia
gelas kinia
rMassaican Ripur tulls batangar yang tiah
; dibeioh 2/2 bagion ke dolon gelas knda
P Asduk secarn Ronstin SAvepai kapur bulis Lt
Alat & Bahan ! sewam. Cotat Wkl yang dEperidesn sejak
% 2Fpur diransiizesn klngan Lont

realesi

Gerus 172 begiow. Legl Repur tulls sompal halus,
ﬁ P remsukiew ke delow gelas 1. Adulk seears

P Eomstan. Cotat wakiu yang diperiaban stjoie
Rapur tulic dmosubkon cancel LGt

Pengrrah Konsentrast terhedep Leju Resks! ==
S R

v

Hasil Peagamatan -

Layu Reaksi (s}

Bentuk Kapur

Pertanijaan. .

1} Twliskos perstreasn reaksl pass percobamm tevasbut!

2} mMavgiah Rapur yeng menpaa il lGRs prrmuRian blding sealich Yyang
paling besar?

3] Buatiah grafik betang ‘pergari boshde kapuar terhadap Laju resiesi’ ¢

4) Zordesartam hesil preg@wstsr dan grefik,. Pustish Rrsinaudian porgand
Somsenirusi trkadep Laju resiesi Kenudisalah buation loporan percobais
secara tortulis daw prisontisian & keiaci







Tulugn ;

Meaganati Pengaruh
Kaonsegnivasi terkadap
Laju Repkst

Encerkae Lindae NE_S. O, 1 M merjadi 0,50
N OAS Mz O10 M; 0,05 M, macing-masing
SO wat

Siapkan S bush gelas kKimia

rageakiegn S ml landan HCL 1 M keedadairm
2elas Rireis nowdr 1

Sircpin aelas kimdia di atec kertes putih
bertaada

Tosbghiesw 25 ml Landan N S O e dadine
gelac Rinda s

Catat walkhu yang diperulean sGak
peasulakan NS O, klngas tands 2 tidek
terithe Lagi

Liismeat Lamgioak 1-5 dengan kontewbrisi
MNALS O 0,01 M LS M .50 M 1,00 M.

Hasil Peagamatan :
Geias HCY Me,S04 | Wektu(s) | LajuReoksits)
1 1™ 0.05M
z 1M DD M
3 1M 0A5M
4 1™ 050M
5 1™ 1 00M
' Pertamd:ma -
1} Tuliskow reslesi yang terjadis
2) Bustiah grafik perubihan Roncerbacl Ma S 0, terheday Laju reaked!
3) eerdearian hisil powgaaian dam grafil, buatish kecingalan pongarnch
Rowsewtrasi terbadap Laju reaksl. Kemudlan buatiak Waperan poresbaan stearm
terhuiic daw presentasiom. di kelact










I‘Ajena:-_'

Mengetahut pengarih
suhu tevhadap Laju
reakesi

Aiat £ Banan

98] cangian e

Siapken geias kimis sebanybie tiga bunh
Tumrglkan sekitar ST wl HCLL M ke datam
o apias bimi

¥ Stecgaw peles 2 pasia suhu Ranar

Parackar gelas kinda 2 pads peninges alr.
By sompai Sub Rowsctan.

| Sheapar geias kiein = dalae Lwari o5 (atau

iapat drensdmw falam es batc). Whearlah
s.lduL.\.w

Masublee lor datam, setiap gelas, logam becl
daiarm berat povs wamad. (nisalinga 1 gram)

Catat kasil prrodmater SEmpEl Stnadd Logan.
<zag berealect

Pengaruh Kopsentres! terhadsp Leju Reskst

-

L]

Hasil Pamganatan -

Vaktu is) Laju Reaksi (s}

'Pm:an.bnan .

1) Bustish grafik ponasnds Scme terhadap lape reaksit

2) Terdecarie. kadl pregumatan dew grafie, hatiah Redwpuise pengands
Sune ternadap Lijw resiest keomusEon buptish laperin porcobadn secbrit
tevbulis dan preseviasioem & Relac!







Periodic Table of the Elements
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& et Konsep

| LAJUREAKSI |

faktor-faktor yang mempengaruhi

\ Konsentrasi J [_Luas Permukaan 1 f Suhu } ( SlfatZat J | Katalis J

mekanisme

4 Y mempengaruhi a R
. Laju Reakm ]: B | Menurunkan
' energl akt:vas:

N,

jenlsnya

berhubungan denganl

|,, Orde Reaksi 1 R 2N ¥

\ 4

, N T Vo
[ Orde Reaksi \-% ( Orde Reaksi ‘ { Orde Reaksi
/

Nol Satu ,| Dua

_.,/ ™
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